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|ffah I stifadah
Universitas Narotama
Iffahistifadah191704@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dengan rendahrgm&mpuan mengenal bentuk geometri siswa yang
disebabkan karena metode yang digunakan kurang tivasiadan menyemangati anak. Hal tersebut
menyebabkan siswa bosan dalam pembelajaran, karerses pembelajaran dikelas cenderung
menunggu dan anak masih merasa malu-malu dalanermapat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui media dakon sebagai alat untuk mempetmberhitung pada anak TK B. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Pengamatidgakukan tiga kali. Subyek penelitian ini adalah
siswa PAUD As-Sholihin Kelurahan Keputih Kecamafukolilo Kota Surabaya Tahun Pelajaran
2022/2023 dengan jumlah sisiwa 20 anak. Hasil ydipgroleh dari penelitian berdasarkan data
observasi prasiklus diperoleh ketuntasan belagta-rata 25% atau sebanyak 5 anak. Pada siklus |
pemahaman belajar siswa meningkat dengan ketunbesajar mencapai rata-rata menjadi 45% atau
sebanyak 9 anak. Mendapat prosentasi ketuntasajabglada siklus Il meningkat 85% atau
sebanyak 17 anak. Maka dapat disimpulkan bahwagoeagn metode demontrasi melalui media
dakon dapat meningkatkan kemampuan berhitung PASI3Rolihin Kelurahan Keputih Kecamatan
Sukolilo Kota Surabaya tahun pelajaran 2022/20Xhiya peneliti menyarankan bagi guru untuk
meningkatkan kemampuan berhitung hendaknya meaggganmetode demontrasi melalui media
dakon.

Kata Kunci: Meningkatkan, berhitung, media dakon.

ABSTRACT

The background of this research is the low abilityecognize students' geometric shapes because the
method used does not motivate and encourage ahild@ies causes students to get bored in learning
because the learning process in class tends toawdithildren still feel shy in expressing opinions
This study aims to determine dakon media as attoilcilitate arithmetic in Kindergarten B children
The method used is quantitative descriptive. Olagems were made three times. The subjects of this
study were As-Sholihin PAUD students, Keputih W& Sukolilo District, Surabaya City for the
2022/2023 academic year with a total of 20 studdrite results obtained from research based on pre-
cycle observation data obtained an average leamawgery of 25% or as many as 5 children. In the
first cycle, students' understanding of learningeased with mastery learning reaching an average o
45% or as many as 9 children. Getting the percentddearning completeness in cycle Il increased
by 85% or as many as 17 children. So it can beladed that the use of the demonstration method
through dakon media can improve numeracy skill&sraSholihin PAUD Keputih Village, Sukolilo
District, Surabaya City for the 2022/2023 schodryé-inally, the researcher suggests that teatbers
improve their numeracy skills should use the derratisn method through dakon media.

Keywor ds: Improving, counting, dakon media.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan pengamatan dilapangan bahwa pembalajdiagkat TK As-Sholihin
seringkali kurang menarik bagi anak. Ada beberaplapenyebab demikian, diantaranya
adalah bahasa tubuh pendidik yang kaku, penyagag yidak menarik, dan alat peraga yang
kurang baik. Sehingga dalam KBM, pendidik dan diiikang begitu semangat, cenderung
bosan dengan tugas yang diberikan. Akhirnya merngkkan pelajaran, akibatnya proses
pembelajaran tidak lancar dan tidak maksimal. Karsadikitnya alat peraga di TK As-
Sholihin kegiatan belajar berhitung 1-20 hanya ngengkan media papan tulis dan kartu
angka. Hal ini sangat berpengaruh pada tingkatdrelsemangat belajar dan kemampuan
anak dalam belajar berhitung 1-20. Hasil pekergaak menjadi bukti tiap tengah semester.
Seyogyanya pembelajaran kepada anak harus memakgesaga/media dan benda yang
nyata (kongkrit), supaya pembelajaran anak mengaaan dan tidak bosan.

Berdasarkan permasalahan bahwa permainan adaléh aaa atau kegiatan yang
menyebabkan kegembiraan dan kesenangan yang dilakskcara sukarela dan rasa
tanggung jawab, serta tanpa menghiraukan hasit ghg dituju. Permainan tradisional juga
mempunyai potensi besar untuk dipakai dalam penavata di TK As-Sholihin diharapkan
tidak hanya bersifat teori tetapi juga dapat meati@m media pembelajaran dengan
menggunakan permainan tradisional, sebab permé&iadisional sudah hampir hilang/punah
atau tidak selalu digunakan jadi permainan tradaiojuga, bisa dijadikan sarana
pengetahuan bagi anak dalam memberikan pembeldararakna, salah satunya permainan
congklak atau dakon. Dalam penelitian ini, dakomupakan salah satu media pembelajaran.
permainan tradisional dakon merupakan permainary ydik beratnya pada penguasaan
berhitung. Permainan ini memiliki beberapa peramntdranya adalah untuk melatih
keterampilan berhitung anak dan motorik halus.

Berdasarkan uraian yang ada maka penelitian yaitukumengembangkan media
permainan dakon serta efektifitasnya. Permainaordakenjadi jalan keluar bagi pendidikan
anak paud, karena media permainan dakon bukan maeyd#erikan pemahaman satu aspek
saja, namun semua aspek perkembangan anak ddipat.ter

LANDASAN TEORI

Media pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dhgabhakan untuk merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan ata@ankgian belajar sehingga dapat
mendorong proses terjadinya belajar. Kata mediasaédari bahas latin yakni Medius yang
secara harafiah berarti “tengah” perantara atawgggar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan (Azhari,2015). Media merupakan sapmEmyalur pesan atau informasi
dalam proses belajar mengajar yang hendak disaampaileh sumber pesan kepada sasaran
atau penerima pesan (Mahnun 2012). Media pembafajaenurut (Surayya, 2012) yaitu alat
yang mampu membantu proses belajar mengajar semfianiysi untuk memperjelas makna
pesan atau informasi yang disampaikan, sehinggat sapncapai tujuan pembelajaran yang
telah direncanakan.
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Peran media pembelajaran yang bersifat alat bamtourat (Jauhari 2018) adalah
media yang hanya sebagai alat bantu untuk mempelgmmoses pembelajaran. Hal ini
dilandasi dengan keyakinan bahwa kegiatan pembatajadengan bantuan media
mempertinggi kualitas kegiatan belajar pesertekdidiam tenggang waktu yang cukup lama,
dengan demikian kegiatan belajar peserta didik aergantuan media akan menghasilkan
proses dan hasil belajar yang lebih baik daripadpda bentuan media.

Dakon atau congklak merupakan salah satu jenisgeam tradisional yang populer
pada zaman dahulu. Permainan ini menggunakan pgapanyang memiliki 14 hingga 16
lubang dengan dua lubang diujung papan. Permamannainkan biji-bijian atau batu kecil
yang dipindahkan dari satu lubang ke lubang laimganutar secara berurutan.

Permainan tradisional ini pun populer dan banyakaitikan oleh masyarakat jawa
pada zaman dahulu. Biasanya permainan ini dimaimkaim dua orang pemain. Meskipun
begitu biasanya nak-anak lainnya yang tidak bermkit berkumpul dan menonton
permainan ini. Tentu ini memberikan hiburan yangkadan menyenangkan pada masanya

Cara bermainnya adalah dengan mengambil biji-bii@mng ada dilubang bagian sisi
milik kita kemudian mengisi biji-bijian tersebuttagpersatu kelubang yang dilalui termasuk
lubang induk milik kita (lubang induk sebelah kiki¢cuali lubang induk milik lawan, jika
biji terakhir jatuh dilubang yang terdapat bijithi tersebut diambil lagi untuk diteruskan
mengisi lubang-lubang selanjutnya. Begitu seterassgmpai biji terakhir jatuh kelubang
yang kosong. Jika biji terakhir jatuh pada lubamgg kosong maka giliran pemain lawan
yang kecil telah habis dikumpulkan. Pemenangnyalahdanak yang paling banyak
mengumpulkan biji-bijian kelubang induk miliknyaefmainan ini merupakan sarana untuk
mengatur strategi dan kecermatan.

Dengan adanya permainan congklak, anak didik akeamdapatkan lebih manfaatnya
yaitu untuk memahami operasi hitung terutama pelajoan dan pengurangan. Selain itu
permainan dakon memiliki manfaat lain yaitu, 1) agi: dakon menuntut pemain
memikirkan pilihan agar bisa memenangkan pemainKejabaran: pemain yang sedang
tidak giliran bermain harus bersabar menunggu lawamelakukan kesalahan sehingga tiba
gilirannya, pemain yang sedang bermain juga haeunsabar memasukkan satu persatu biji-
bijian dalam lubang. 3) Ketelitian: pemain yangasegibermain harus teliti memasukkan biji
dakon satu persatu dalam lubang, sedangkan peraam tjdak bermain atau melangkah
lubang jangan sampai lawan melakukan kecurangamgdde begitu congklak melatih
motoric sekaligus sensorik.

Ada beberapa penelitian yang dipandang relevan atengenelitian ini yaitu
diantaranya penelitian yang dilakukan. Pertamah @esi Mulyani, nika Cahyati, Aulia
Rahma dengan judul tinjauan “Pengembangan medragdean dakon untuk meningkatkan
kemampuan berhitung anak”. Hasil penelitian diat@snunjukkan bahwa penelitian ini
memiliki ujuan untuk mengembangkan alat permainaangy bisa mengembangkan
kemampuan berhitung anak melalui teknik rundom $iagppserta dapat mengerti seberapa
besar efektifitas dari alat tersebut. Metode pé&aalini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan Borg & Gall yang dibatasi dengan &ptghitu penelitian dan pengumpulan
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data, perencanaan, pengembangan draf produk, hgi lepangan awal, revisi hasil uji coba,
dan uji coba pelaksanaan lapangan.

Kedua, Renny lutfia Sari dalam sekripsi yang barjugheningkatan keterampilan
berhitung mata pelajaran matematika materi pemhalgilangan tiga menggunakan media
dakon pada siswa kelas 3 di SDI Sabilil Falah Sokodl Penelitian tersebut dikarenakan
rendahnya keterampilan berhitung siswa mata pelajanatematika di SDI Sabilil Falah
Sukodono Sidoarjo. Proses belajar mengajar yangnigumenarik menjadikan siswa tidak
antusias dan pasif dikelas. Guru lebih sering menggan metode ceramah dan penugasan
dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hal tgrgellu adanya perbaikan pembelajaran
yang mampu untuk meningkatkan keterampilan bergituSolusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut yaitu melalui penerapan meaggn media dakon dalam
pelaksanaan pembelajaran Matematika.

Tujuan daripada penelitian ini untuk mengerti kegam media dakon pada pelajaran
matematika pada siswa kelas Il di SDI Sabilil Ragukodono Sidoarjo, serta mengetahui
peningkatan keterampilan berhitung pelajaran maikenpada siswa kelas 11l di SDI Sabilil
Falah Sukodono Sidoarjo setelah menggunakan meslimgman dakon. Metode yang
dipakai dalam penelitian ini adalah PTK dengan mgengkan Kurt Lewin yang tiap siklus
terdiri dari empat komponen pokok, yaitu perencanaa&laksanaan, oservasi, dan refleksi.
Penelitian ini dilakukan sebanya dua siklus. Telpgkgumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, tes tulis, dan dokumentasi.

Ketiga, lailatul Asmaul Chusna dalam jurnal “Penpamgan media dakon geometri
untuk meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geormaebk usia 4-5 tahun.
Pengenalan bentuk geometri merupakan salah satudedam pembelajaran matematika.
Maka perlunya pengenalan bentuk geometri untukadkap kepada anak paud, karena
menjadi salah satu bekal dalam pembelajaran matemantuk pendidikan selanjutnya.
Metode penelitian menggunakan Reseach and DevefdpBeg and Gall. Penelitian
dilakukan di TK Bina Tunas Bangsa sebagai uji latidkknya dengan jumlah 2 anak, 5
anak, dan TK Hidayatullah sebagai uji layak tidakaan efektifitas media dengan jumlah 10
anak. Hasil uji validasi ahli mdia dan ahli materfemperoleh nilai 100%. Hasil uji coba
produk memperoleh 75% dan 76,87% dengan sarargdariberupa cara penggunaan yang
awalnya lubangnya kecil berisi biji model geomégda-beda dengan saran menjadi lubang
kecil berisi biji model geometri dikelompokkan sasdengan warna dan bentuk pemberian
tanda panah serta start dimedia. Hasil uji cobamipbk besar menyatakan bahwa media
dakon geometri sudah layak digunakan. Hasil ugfédetifan yang dilakukan di TK
Hidayatullah pada kelas control dan eksperimenuyaiiemperoleh hasil nilai rata-rata
kenaikan selisih posttest-pretest pada data kelkrppocobaan sebesar 4,6 sedangkan pada
data kelompok control sebesar 3,4 sehinnga bisaplitkan bahwa peraga dakon layak dan
efektif dipergunakan dalam kegiatan pembelajaramgg@ealan bentuk geometri pada anak
usia 4-5 tahun.

Dari beberapa uraian diatas bisa diketahui batlelevansi ketiga penelitian tersebut.
Dengan penelitian ini adalah sama-sama membahdanteriBerhitung melalui media
dakon”. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitianleébih menekankan pada metode
penelitian menggunakan tindakan kelas dengan meaggun Kurt Lewin dengan metode
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penelitian kualitatif dan kuantitatif yang berjudtiiMeningkatkan kemampuan berhitung
dengan media dakon di TK B As-Sholihin Surabaya

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di TK Ash-Sholihin Sweiga. Sekolah ini terletak di Jl.
Keputih Il No. 52 Surabaya. Penelitian ini dilakaian selama kurang lebih 3 bulan yaitu
mulai tanggal 6 Oktober sampai 25 Desember. Topikgydiambil adalah berhitung anak-
anak dengan media dakon selama 3 siklus. Subjekaglah siswa TK B Ash-Sholihin yang
berjumlah 20 anak, yang terdiri dari 8 anak pereanplan 12 anak laki-laki. Jenis penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif kargrenelitian ini dibuat sealami mungkin
dan tidak ada paksaan kemampuan anak harus menisggara signifikan (Iffah, 2022).
Media yang digunakan adalah manik-manik sebagaidblon dan tempatnya. Sedangkan
data yang diambil adalah hasil belajar berhitursgvai dengan menggunakan media dakon
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan olehelte guna mencapai hasil
penelitian diperlukan persiapan-persiapan yang aksupaya memperoleh hasil yang
memadai. Adapun langkah-langkah yang ditempuh untekdapatkan hasil tersebut dalam
bab ini adalah sebagai berikut: Deskripsi data deraey, Deskripsi dan Interprestasi hasil
penelitian, Pembahasan hasil data.

Analisis data merupakan bagian yang sangat pertarg pelaksanaan penelitian
tindakan kelas. Hasil analisis data ini nantinyagyakan menentukan kebermaknaan hasil
penelitian yang dilakukan artinya penelitian akaemmberikan gambaran obyektif dan kondisi
yang diteliti, sehingga tindakan yang diambil iisebmeningkatkan kondisi proses belajar
mengajar yang baik pula.

Peningkatan kemampuan dalam berhitung angka 1-@8 PpK As-Sholihin keputih
sukolilo Surabaya adalah yang dilakukan penelitukrpencapaian pembelajaran. Peneliti
menggambarkan bahwa dampak dari kurangnya berhénaky disebabkan oleh keterbatasan
media pembelajaran disekolah, anak belum mengeriang bilangan dengan benda,
pembelajaran tidak melibatkan anak secara aktiinggh anak cepat bosan dan kurang
antusias dalam mengikuti pelajaran berhitung. Unnangatasi masalah tersebut peneliti
berusaha menerapkan media dakon untuk meningkaarkpoan berhitung angka 1-20
dengan metode demontrasi pada anak. Karena mediabt® adalah sarana untuk
menyampaikan informasi pada anak sehingga anak mkelah memahami dan menerima
pembelajaran berhitung. Padahal awal mula anakJamakg semangat dan belum mencapai
harapan, sekarang dengan digunakannya media dakanak-anak telah mencapai harapan
yang baik.

Adapun penerapan media dakon di TK As-Sholihin,efienmenggunakan enam
lubang yang terdiri dari empat rumah dan dua baekpeda dengan dakon pada umumnya
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hal ini peneliti beralasan bahwa anak usia dinutmeboleh berhitung diatas 1-20 dan juga
ketika bermain anak usia dini cakupan manik-maaiigannya kecil, oleh karenanya peneliti
mengurangi lubang dakon sehingga mengurangi ret@komecernya manik-manik ketika
bermain dakon.

Hasil Penelitian Siklus |

Bentuk kegiatan yang menyenangkan dan menarik raimet memberikan kontribusi
tersendiri bagi kelangsungan proses belajar mengamak dapat melaksanakan kegiatan
pengembangan kognitif yang telah terintegrasi deng@dia dakon merupakan kegiatan
yang terlaksanakan di dalam kelas dalam kegiattitnSetelah anak didik TK As-Sholihin
kelurahan Keputih kecamatan sukolilo Surabaya manggoroses belajar konsep bilangan
melalui media dakon pada siklus I, telah terbukeéinmberikan dampak positif dalam kondisi
indicator ini. (a) Penolakan anak untuk segera rakimg kegiatan sebagai perwujudan minat
dan keterkaitan anak terhadap kegiatan pembelajgiaamy berlangsung. (b) Anak
menunjukkan sikap mau menerima dan melaksanakaas tygng diberikan guru, berupa
menyebut angka 1-20 dengan manik-manik yang berbeda warna dan bentuk serta kreatif
dalam menyusun manik-manik. Namun hasil analisis gngamatan dan penelitian belum
cukup memuaskan. Dapat diketahui pengembangantkogmg terintegrasi pada siklus |

Dari hasil penilaian unjuk kerja pada siklus | d&@ttergambar bahwa dari 20 anak
TK As-Sholihin kelurahan keputih kecamatan suko$lorabaya tahun pelajaran 2022/2023
bidang pengembangan kognitif berhitung angka 1-2@im media dakon didapat prosentase
ketuntasan kelas 45% bila dikonfirmasikan dengaiteri@ ketuntasan kelas yang
dipersyaratkan yakni 85% ternyata ketuntasan k&8s masih dibawah 85% hal ini berarti
ketuntasan belajar secara kelas ikal masih beluoagei, tetapi bila dibandingkan dengan
hasil penilaian survey menunjukkan bahwa siklusiilketuntasan belajar dengan secara
klasikal mengalami peningkatan sedikit lebih bai&gmun perlu ada penyempurnaan sebagai
hasil rekomendasi siklus I.

Hasil Penelitian Siklus Il

Dengan melihat rekomendasi dari hasil siklus sataka dilakukan penyempurnaan
pada siklus Il. Dalam kegiatan peningkatan kemamgshitung angka 1-20 dengan media
dakon dilaksanakan didalam kelas dengan kegiatag p@enyenangkan dan memberikan
kesempatan pada anak dengan waktu yang sangat.c8ktglah murid-murid TK As-
Sholihin kelurahan keputih kecamatan sukolilo Sayabmengalami proses kegiatan belajar
mengajar berhitung angka 1-20 melalui media dakadapsiklus 2 terbukti memberikan
dampak positif pada anak dalam mengembangkan bidangembangan kognitif. Kondisi
ini diindikasikan: (a) Penolakan anak untuk segeesmgakhiri kegiatan sebagai perwujudan
dan minat serta keterkaitan anak kepada kegiatarbglajaran yang berlangsung. (b) Anak
menunjukkan sikap mau menerima dan melaksanakaas tygng diberikan guru da nada
upaya menyelesaikan tugas secara berurutan. (¥ Ak@ dalam menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru. (d) Anak mampu menyellaingan 1-20 dengan baik. (e) Anak
sangat senang dan bangga dapat melakukan kegeatatuhg memakai media dakon.

Dari Instrumen observasi dan unjuk kerja sebelumggenakan media dakon dengan
metode demontrasi pada indikator diatas, dapatnaila-rata keberhasilan 25%. Dimana dari
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20 anak ada 15 siswa yang belum mencapai keberhakmudian setelah anak didik TK
As-Sholihin desa keputih kecamatan sukolilo Surabayengalami proses belajar mengajar
melalui media dakon dengan metode demontrasi dedditator diatas memberikan dampak
positif kepada anak dalam kegiatan kognitif. Kondis diindikasikan bahwa adanya
ketertarikan anak-anak terhadap kegiatan pembata@an anak-anak mampu mengerjakan
penugasan lebih baik. Sehingga mencapai peningkatanrata keberhasilan kelas 45%.
Namun hasil belajar di siklus 1 belum mencapagdarkeberhasilan yang diharapkan,
sehingga peneliti merasa perlu adanya penyempurpaarbelajaran pada siklus Il yaitu
melalui dari jenis kegiatan yang bervariasi dampgetk dalam mengerjakan unjuk kerja.

Setelah anak TK As-Sholihin keurahan keputih kedamasukolilo Surabaya
mengalami proses belajar mengajar menyebutkan lagnb@langan dan mengkonsep
bilangan dengan manik-manik dengan media dakon g#das Il terbukti memberikan
dampak positif pada anak dalam pengembangan kbdeithitung anak yaitu anak dapat
menerima dan melaksanakan tugas yang diberikahk, maapu menyebutkan angka 1-20
mengelompokkan manik-manik sesuawi warnanya, datukenenyusun manik-manik serta
berhitung manik-manik dengan lebih baik lagi. Arssiagat senang dan bangga melakukan
kegiatan yang dialaminya, sehingga hasil yang dicaada siklus [l mencapai rata-rata 85%.
Ada 3 anak yang belum mencapai target keberhagdag diharapkan. Hal ini disebabkan
karena anak tersebut masih belum mandiri, seringangis dan tidak mau mengeluarkan
suaranya (berbicara) sehingga perlu waktu yang lantak dapat mencapai keberhasilan,
melihat kondisi anak didik waktu penelitian danihgasng dicapai pada siklus Il sudah sesuai
target keberhasilan yang diharapkan, maka peneigrasa cukup untuk mengakhiri
penelitian pada siklus 1l saja.

Berdasarkan peningkatan pengembangan kognitif yangtegrasi pada siklus II,
maka peneliti memberikan rekomendasi bahwa berpiamgka 1-20 dengan media dakon
dapat meningkatkan daya pikir anak TK As-Sholihiesal keputih kecamatan sukolilo
Surabaya tahun pelajaran 2022/2023.

KESIMPULAN

Setelah penulis melaksanakan kegiatan penelititakian kelas, maka secara umum
dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan dddarhitung mulai angka 1-20
memakai media dakon pada anak TK As-Sholihin kelmakeputih kecamatan sukolilo
Surabaya dapat dibuktikan dengan adanya peningketammpuan anak didik seelah
mengikuti proses pembelajaran. Peningkatan yafagtdyerturut-turut dari pre siklus, siklus
| dan siklus [I membuktikan adanya peningkatan kepuan dalam berhitung angka 1-20
dengan media dakon pada anak TK As-Sholihin depatikekecamatan sukolilo Surabaya
pada prasiklus kemampuan siswa rata-rata 25% matimgenjadi 45% pada siklus | dan
meningkat 85% pada siklus Il. Karena itu kegidbatajar mengajar dalam meningkatkan
kecakapan berhitung angka 1-20 memakai media ddlestujuan agar anak mampu
berhitung serta mengasah kemampuan kognitif dakimdkpan sehar-hari.
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PEMBERIAN PERLAKUAN SENSOMOTORIK TERHADAP
ANAK STUNTING UNTUK MENINGKATKAN KEMAM PUAN
KOGNITIFPADATINGKAT PENDIDIKANANAK USADINI

Ika RilaMayasari
Universitas Narotama
Ilkayola2009@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskripsi kitatit yang bertujuan untuk untuk menghasilkan
sebuah program pembelajaran bagi anak stuntingkungningkatkan kemampuan kognitif pada
anak stunting usia PAUD. Program pembelajaranyamgundkan menggunakan stimulus
sensomotorik yang diharapkan mampu meningktakanakguan anak stunting. Penelitian ini
diujicobakan pada enam anak stunting usia paudi yakampai 6 tahun. Penelitian inidilaksanakan
selama tiga kali pertemudtenelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan diBBHarapan Bunda
desa Randu Pitu Gempol Pasuruan. TeknikPengumpatanyang dilakukan terdiri dari Observasi,
Wawancara dan Dokumentasi. Hasil penelitian merdmaju bahwa perkembangan kemampuan
kognitif anak stunting dengan memberikan stimulesssrmotorik dapat dilakukan secara efektif.
Hal ini ditunjukkan dengannilai n-gain sedang yanmiinya terdapat perbedaan kemampuan kognitif
sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan.

Kata Kunci : Kuantitatif, Stunting, Kognitif

ABSTRACT

This research is a quantitative descriptive stindy &ims to produce a learning program for stunted
children to improve cognitive abilities in stuntekiildren at PAUD age. The learning program used
uses a sensoromotor stimulus which is expectee tabke to increase the ability of stunted children.
This research was tested on six stunting childgadal to 6 years. This research was carried out in
three meetings. This research was carried outhfeetmonths at BKB Harapan Bunda, Randu Pitu
Gempol Pasuruan village. Data collection techniquaesed out consisted of observation, interviews
and documentation. The results of the studyshaivthie development of stunting children's cognitive
abilities by providing sensormotor stimuli can barried out effectively. This is indicated by a
moderate n-gain value, which means that there iffierahces in cognitive abilities before and after
treatment.

Keywords: Quantitative, Stunted, Kognitive Ability
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan ancaman utama bagi generasrysebangsalndonesia.
Hal ini dikarenakan dampak dari stunting yang makapat dirasakan ketika anak sudah
tumbuh dewasa. Ketika dewasa anak stunting dapatgatemi penurunan tingkat
produktifitas kerja. Hal ini dapat menyebabkan @enb yang lebih besar lagi terhadap
masa depan bangsa baik secara ekonomi dan sumf@andausia. Pertumbuhan ekonomi
dapat terhambat sehingga angka kemiskinanpun adsdantbah dan dapat menimbulkan

ketimpangan sosial yang sangat kurang baik.

Data riset kesehatan dasar terhadap angka gum@da tahun 2007
menyatakan bahwa angka prevelensi yakni 36.8%nt2000 sebesar 35,6%, tahun 2013
sebesar 37,2% tahun 2018 sebesar 30,8%. Menuratacd/HO Indonesia memiliki
kategori masalah stunting yang tinggi pada usigabghng memiliki tingkat kecerdasan
tidak maksimal, rentan terhadap penyakit dan me&miliesiko penurunan tingkat

produktivitas.

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya di TK RAIS#aka hal tersebut
memberikan alasan untuk melakukan penelitian irehirgga diharapakan dengan
pemberian perlakuan sensormotorik dengan metodelifp@n deskripsi kuantitatif mampu
meningkatkan kemampuan kognitif anak stunting WAUJD. Metode pengumpulan data
yang peneliti gunakan adalah survey, observasy atavancara. Adapun tujuan peneliti
menggunakan deskriptif kuantitatif agar mampu masj@n suatu situasi yang hendak
diteliti dengan dukungan studi kepustakaan sehinghgén memperkuat analisa peneliti

dalam membuat suatu kesimpulan.

LANDASAN TEORI

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang sebeatwemasuki pendidikan dasar
yang mengupayakan pembinaan untuk anak sejak ¢ammpai dengan usia enam tahun.
Pendidikan ini dilakukan melalui pemberian rangsemglemi membantu pertumbuhan
memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diselengkmmapada jalur formal, nonformal, dan
informal. Usia 0-6 tahun merupakan masa goldendigeana pada masa tersebut otak anak
berkembang pesat. Seiring dengan pendapat Novi{@€dr7) “therefore, the surrounding

environment should be able to act as an adequatriksint for early childhood.”
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hidup adalah permainan (Mayesty, 1990).

Perkembangan anak usia dini meliputi perkembangagnitif, sosial
emosional, bahasa, fisik motorik, dan nilai aganwaai Perkembangan kognitif anak usia
dapat distimulasi melalui bermain, karena bagi deknain adalah hidup dan

Pengertian kognitif menurut Piaget (dalam Mushiki2010) adalah
kemampuan seseorang merasakan dan mengingatmseniauat alasan untuk berimajinasi.
Perkembangan kognitif tidak hanya meliputi matekaatian sains, hamun juga pemecahan
masalah (Santrock, 2007) dan penguasaan konsemunl§ck012), hal tersebut dapat
dikembangkan melalui sosial dan budaya sekitar.anak

Menurut Piaget, transformasi ialah kemampuan memahgerubahan atau pergantian
bentuk. Sedangkan, reversibility adalah kemampuatuku mengikuti satu rangkaian

berpikir, kemudian memutar kembali proses berpgéisebut.

Stunting merupakan salah satu target Sustainablel@ament Goals (SDGs) yang
termasuk pada tujuan pembangunan berkelanjutanyleét2 menghilangkan kelaparan dan
segala bentuk malnutrisi pada tahun 2030 serta apandketahanan pangan. Target yang
ditetapkan adalah menurunkan angka stunting hid@ga pada tahun 2025. Stunting dapat
terjadi sebagai akibat kekurangan gizi terutamaapsmht 1000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriqpsintitatif. Penelitian yang dilakukan

adalah perlakuan sensomotorik pada anak stuntingr UWWAUD untuk meningkatkan
kemampuan kognitif. Jadi dalam penelitian ini digkem metode penelitian kuantitatif,
dimana dapat diketahui perbedaan jumlah peningklatamampuan kognitif anak stuntig
sebelum diberikan perlakuan dengan sesudah dilbepigsdakuan.

Penelitian ini dilaksanakan di BKB Harapan BundadReitu yang terletak di Gesing
gang Sentong RT 01 RW 08 Randupitu Gempol PasuRemelitian dilaksanakan selama
Tiga bulan yakni November 2022 sampai Januar8202
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Berikut gambar alur penelitian yang akan dilaksamak

pembuatan perijinan
proposal peneiitian
pemaparan S pengambilan

(Gambar Alur Penelitian

pengumpulan
informasi (pro-
abservasi)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini telah dilaksanakan di BKB Harapam@&a Randupitu Gesing

gang Sentong RT 01 RW 08 Randupitu Gempol Pasusg@ma tiga bulan yakni
November 2022 sampai dengan Januari 2023. Hal gngati pada penelitian adalah
peningkatan kemampuan kognitif dengan pemberiafalpgan sensorik-motorik pada 6
anak stunting rentang umur PAUD.

Data hasil observasi yang diperoleh berasal dbservasi awal melalui
pengmatan langsung pada saat proses pembelajarBKBliHarapan Bunda Randupitu.
Berdasarkan hasil pengamatan awal diperoleh bagndagat 6 anak dengan hasil observasi
awal memiliki indikator stunting yakni tubuh pendekajah lebih muda dari usianya,
perhatian anak tidak terfokus, sangat pendiam gghitidak ada kontak mata.

Pada hasil data dokumentasi ini peneliti dapat neealgh informasi dari hasil mengamati
kegiatan yang berlangsung selama kegiatan di BKiBy#an Bunda sebagai berikut

‘Gambar 4.1 Gambar Kegiatan Pertemuan BKB Harapan Bunda

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakatahdsurvey, observasi,
atau wawancara. Adapun tujuan peneliti menggunaleskriptif kuantitatif agar mampu
menjelaskan suatu situasi yang hendak diteliti derdukungan studi kepustakaan sehingga

lebih memperkuat analisa peneliti dalam membuatuskesimpulan.
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Tabel 4.1 Hasil Observasi Awal

Anak Ke |Tumbuh Fisik Anak | Konsentrasi keaktifan Bdyhan Tubuh
1 KB KB KB KB
2 KB KB KB KB
3 KB KB KB KB
4 KB KB KB KB
5 KB KB KB KB
6 KB KB KB KB

Keterangan : KB (Kurang Baik); CB (cukup baik); §8angat Baik)

Pada Tabel 4.1 diperoleh bahwa hasil observasi gamd dilakukan pada 6 anak
stunting yakni tumbuh fisik anak, konsentrasi, kdak dan daya tahan tubuh diperoleh
hasil yang kurang baik. Nilai kriteria pada tumbiigik anak dapat diketahui dari hasil
pemeriksaan oleh bidan yang dilakukan berdasarkgantuan pada buku pedoman (grafik
tumbuh kembang anak). Nilai kriteria pada konsentiaak dapat diketahui dari fokus anak
ketika diajak berbicara sedangkan nilai kriterialgp&eaktifan anak dapat diketahui dari
respon anak saat diberi pertanyaan. Untuk nilaiad@han tubuh diperoleh dari hasil

wawancara dengan bidan dan orang tua atau walitersgbut.

Untuk tahap selanjutnya yakni memberikan perlaksansormotorik pada anak
stunting. Pada penelitian ini yang merupakan vatidiebas yakni pemberian perlakuan
sensomotorik. Variabel terikat terdiri dari varibespond dan variabel kontrol. Variabel
respon adalah kemampuan kognitif anak stuntingiadat kontrol meliputi kemampuan
awal, usia paud, guru paud, dan waktu kegiatan paarbperlakuan.

Data yang diperoleh dalam melakukan penelitiankemudian dianalisis

berdasarkan deskripsi kuantitatif untuk menjelagiasil data apaadanya.

Tabel 4 2 Kemampuan Awal Anak Stunting

Hal vang | Anszk | Anzk | Anzk | Anzk | Anzk | Anzk | Fate-
Dizman kel | ked | ked | ked | kel | keb rata
Kﬂf;:ﬁ-’ﬂ* % | % | 3% | 5% | 5% | 5% | 3%
F;Efg;: 10% | B% | 10% | 8% | 6% | 0% | 9%
F‘E:j':fi“ T | 10% | 3% | 2% | 8% | 10%: | 7%

Data hasil penelitian pada tabel 4.2 diperolehltsil pengamatanyang dilaksanakan

selama kegiatan belajar mengajar di BKB HarapandBusebelum diberikan perlakuan

657



:: MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)

(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

sensormotorik yang terdiri dari beberapa indikagtakni konsentrasi anak, respon ucapan
dan respon gerak selama kegiatan. Pengamatan afildéen dua orang pengamat yang
terdiri dari peneliti dan bidan pendamping yang gasmati kegiatan proses pembelajaran
di BKB harapan bunda.

Tabel 4.3 Kegiatan Sensormotorik

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
No Stimulus
" |perlakuan Rata- K | %R Rata- K %R Rata- K | %Rr
rata rata rata
Sering ., -
1 menyapa anak 3,00 B| 100 3,75 BS | 93,33 3,50 BS 85,71
Menunjukkan
o |pendaberwama, o BS|9286| 388 | B | 100 | 381 |BS |95,08
mencolok
Memberikan
3 benda 5 5 B|o231| 375 | B |9333|375 |BS |93,33
berstuktur
berbeda
Menyanyi L
4 bersama 3,00 B| 100 4,00 BS 100 400 B$ 100
5 [Menggerakka g 55 Bl9231| 367 | BS| 9091 400 BS 100
anggota tubuh
Keterangan :
K = KategoriB = Baik
BS = Baik Sekali

R = Presentase Reliabilitas Pengamat

Pada Tabel 4.3 merupakan hasil penelitian dua quangamat yakni Tenaga
Pengajar dan Bidan pendamping di BKB Harapan Bupada proses kegiatan belajar
mengajar menggunakan Perlakuan Sensormotorik yataksanakan selama 3 Kali
pertemuan. Pada saat kegiatan, pegamat diberikalpalehasil observasi keterlaksanaan

kegiatan yakni menyapa anak, benda
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berwarana mencolok, benda berstruktur, menyanyi Oangerak berdasarkan hasil
pengamatan kemudian memberikan skor 1 untuk tiéalkkisana, skor 2 untuk kurang
terlaksana, skor 3 untuk cukup terlaksana dan 4kontuk terlaksana dengan baik. Dari
hasil pengamatan oleh dua orang kemudian dirada-dan dihiting nilai reliable nya

menggunakan rumus excel oleh ahli statistika.

Grafik Aktivitas anak selama kegiatan pemberian
stimulus sensomotorik

25,00 -

20,00 -

15,00 -

10,00 -
5,00 7 l |
0,00 -

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 TR
Aktivitas Anak

Presentase Aktivitas

M Pertemuan| ™ Pertemuan Il Pertemuan Il

Gambar 4.2 Grafik Aktivitas Anak

Pengolahan dan analisis data menggunakan peraligiedtStatistical Package for the
Social Science$SPSS). Analisis data akan menggunakan uji hipotesimalitas. Uji ini
digunakan untuk mengetahui sebaran terdistribusnabapa tidak normal. Uji normalitas
dilakukan terhadap hasil pengamatan sebelum pamelittujuannya yaitu melihat
kenormalan data dan menunjukkan bahwa sampel tiédodis normal. Hasil uji normalitas

dengan program SPSS 16.0 disajikan sebagai berikut

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.

Kelas stunting .358 6 062

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji pada terlihat bahwa nilaniikasi normalitas Kolomogorov
Smirnov sebesar 0.062 sehingga menunjukkan bahteasdapel yang diuji terdistribusi
normal karena nilai signifikansinya > 0,05. Dendpditai kenormalan tersebut maka bentuk
hipotesis Ho sebagai data dari populasi terdissribarmal.
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Pada penelitian ini juga dilakukan uji T berpagan sebagai penilaian
terhadap kemampuan awal sebelum dilakukan perlakizan kemampuan akhir setelah
dilakukan perlakuan sehingga diperoleh nilai N-gdan diperoleh data yang terditribusi

normal dan bersifat homogen.

Anak ke | sebelum | sesudah | N-Gain | Kriteria

1 10,71 42,86 0.36 Sedang
2 10,71 46.43 0,40 Sedang
3 357 3010 037 Sedang
4 3.57 3029 0,37 Sedang
5 10,71 3029 032 Sedang
] 7.14 35.71 031 Sedang

Berdasarkan Tabel tersebut diperoleh rata-Nx@ain siswa pada rentang
0,30-0,40 dengan kategori sedang (Hake, 1999) ggaiterdapat peningkatan kemampuan
kognitif pada anak stunting. Hipotesis pada ujiyakni. H1 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil sebelum dan sesudah perlakuanniHardasarkan hasil uji SPSS 16.0
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaaan signiféantara hasil prestimulus dan
poststimulus dengan nilai signifikansi sebesar ®.300.05 maka Ho ditolak) seperti pada

tabel berikut.

Tabel Hasil uji T berpasangan Nilai Prestimuius dan Poststimuius

85% Confidence
Interval of the
Std. Std. Difference
Deviatio |Error Sig.(2-
Mean  |n Mean |Lower |Upper T Of |tailed)
Pair 1 Pre-Posy-
stimulus 1 5.62376|1.04431 -34.07049 6 |.000
i 52097¢ 38.34882 34.673

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang perkembakgarampuankognitif anak
stunting dengan memberikan stimulus sensormot@patidilakukan secara efektif. Hal ini
ditunjukkan dengan nilaN-Gain sedang yang artinya terdapat perbedaan kemampuan

kognitif sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan.

660



:: MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

DAFTAR PUSTAKA

Alfabeta Sugiyono. 2008. Metode Penelitian KunafitKualitatif dan R&D. Bandung
Alfabeta.

Anggerika et al. 2019. Kebutuhan Gizi pada Ibu Hadurnal Kesehatan FakultasKesehatan
Masyarakat Universitas Muhammadiyah Palu

Angkat, AH. 2018. Penyakit Infeksi dan Praktek Perdn MP-ASI terhadap Kejadian
Stunting pada Anak Usia 12-36 Bulan di Kecamatamp@ng Kiri Kota

Subulussalam. Jurnal Dunia Gizi
Ekayanthi, NWD. Suryani, P. 2019. Edukasi Gizi pdiola Hamil Mencegah

Stunting pada Kelas Ibu Hamil. Jurnal Kesehataol: 1 (3)

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2018rt&V/Kesmas - CegahStunting Itu
Penting. Warta Kermas,

Kementrian Kesehatan RI. 2018. Profii Kesehatan ohedia 2017. Jakarta:
Kesehatan.jogjakota.go.id. 2020. Profil Kesehatalnuh 2019 Kota Yogyakarta
Khadijah. 2016. Pengembangan Kognitif Anak Usiai[Medan : PerdanaPublishing

Mu'min, SA. 2013. Teori Perkembangan Kognitif J&aaget. Jurnal Al-Ta'dib Vol 6:(1)

Notoatmodjo, S. 2010. Metodologi Penelitian Kesahafakarta : Rineka Cipta

Pantaleon, M., Hadi, H. and Gamayanti, |., 2015unghg Berhubungan dengan
Perkembangan Motorik Anak di Kecamatan Sedayu,Bant

Picauly I, Toy SM. 2013. “Analisis determinan daengaruh stunting terhadap prestasi
belajar anak sekolah di Kupang dan Sumba Timur, WTfnal gizidan pangan;
8(1):55

Sumartini, E. 2020. Studi literatur: Dampak stugtterhadap kemampuan kognitif anak.
127-134.

Tim Nasional Percepatan Penanggulangan KemiskimaiPZK). (2017). 100
Kabupaten/Kota Prioritas Untuk Intervensi Anak Ke¢8tunting).

Widanti, Y. A. 2017. Prevalensi, Faktor Risiko, dBlampak Stunting pada Anak Usia
Sekolah. Jurnal Teknologi Dan Industri Pangan,, 4328

661



:MOTORIC :: ISSN : 25805851
(Media of Teaching Oriented and Children) (ON L|NE)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SNOWBALL
THROWING BERMEDIA KARTU BERGAMBAR
TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN
ANAK KELOMPOK B

Ainur Fitriani'dan Fitri Rofiyarti?
Universitas Narotama, Surabaya, Indonesia

ainurfitriani.af@qmail.corhfitr i.rofivarti @narotama.ac.?d

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnyakatgpenguasaan materi anak terhadap pembelajaran
karena pembelajaran masih menggunakan metode ksionahdan media pembelajaran yang kurang
menarik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaja atau tidaknya pengaruh model pembelajaran
snowball throwing bermedia kartu bergambar untukingkatkan kemampuan membaca permulaan
anak kelompok B.

Penelitian eksperimen ini menggunakan metode pemelkuantitatif dengan jenis penelitian pre-
eksperimental design menggunakan one group predsstest design, dengan populasi yang diambil
adalah anak kelompok B yang berjumlah 17 anak diPLiKra Harapan. Sampel pada penelitian ini
yaitu menggunakan nonprobability sampling yang parusampling purposive. Penelitian
menggunakan teknis pengumpulan data observasi @laméntasi. Data yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan tabel penol@vitcoxom Match Pairs Test.

Kata Kunci: Kemampuan Membaca, Snowball Throwing, Anak KelorBpok

ABSTRACT

This research is motivated by the low level of dtgh's mastery of learning material because legrnin
still uses conventional methods and learning méditare less attractive. This study aims to examin
whether or not there is an effect of the snowhabwing learning model using picture cards to
improve the beginning reading skills of group Bldten.

This experimental research used quantitative rekearethods with the type of pre-experimental
research using a one group pre-test post-testrgesith the population taken was group B children
totaling 17 children in Putra Harapan Kindergar{Eine sample in this study is using nonprobability
sampling in the form of purposive sampling. Theeegsh uses observation and documentation data
collection techniques. The collected data wereyaeal using the Wilcoxom Match Pairs Test helper
table.

Keywords: Reading Ability, Snowball Throwing, Group B Chiégdr

662



:MOTORIC :: ISSN : 25805851
(Media of Teaching Oriented and Children) (ON L|NE)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

PENDAHULUAN

Pembelajaran membaca untuk anak usia dini meruptd@ap membaca permulaan.
Menurut Aditya (2019) menyatakan kemampuan memlaa@ek diperoleh pada membaca
permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemamperabaca lebih lanjuAndayani
(2019) juga mengungkapkan bahwa membaca permulaan adeaibaca yang diajarkan
secara terpadu, yang menitik beratkan pada peragenalruf, kata, ungkapan serta

menghubungkan dengan bunyi dan maknanya.

Berdasarkan hasil observasi di TK Putra Harapaalfya pada anak kelompok B untuk
kemampuan membaca anak masih kurang dalam memdhdungan bunyi dan huruf.
Terlihat dari jumlah siswa 22 anak terdapat 17 ayeky kemampuan membacanya perlu
dikembangkan lagi. Kurangnya kemampuan membaca gaalaterlihat dari 17 siswa yang
ditunjuk guru untuk maju ke depan kelas membaca kanhya 2 yang dapat membaca dan
mengenal huruf, dan 13 belum dapat membaca tetmahsmengenal huruf, sedangkan 2

siswa yang belum dapat membaca dan mengenal huruf.

Hal ini disebabkan karena beberapa faktor vyaituerkar pembelajaran masih
menggunakan metode konvensional, pengenalan hueglra terpisah, guru hanya
memberikan contoh membaca dan siswa disuruh memrgkhingga ketika siswa disuruh
membaca secara bergantian, mereka hanya sekedagingegn ucapan guru tanpa
memperhatikan rangkaian huruf yang ada dan yargadkan oleh siswa tidak sesuai dengan
rangkaian huruf yang dibaca. Bahkan ada yang bdiafal simbol huruf, selain itu juga
karena kurangnya media yang dapat menarik perhatiak, kurangnya kemampuan guru
dalam mengelola suatu pembelajaran dan kurang ifefgkt model pembelajaran yang
diterapkan kepada anak-anak.

Mengingat adanya kemampuan membaca permulaan araatsberkurang, maka
diperlukan sebuah solusi pembelajaran yang dapambaetu mengatasi sebuah
permasalahan yang ada tersebut yaitu dengan madebgbajaran snowball throwing
bermedia kartu bergambar sebagai model pembelayaramn diterapkan untuk meningkatkan

kemampuan membaca permulaan anak kelompok B.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapaindskan masalah sebagai berikut:

Apakah Ada Pengaruh Model Pembelajagmowball ThrowingBermedia Kartu Bergambar
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dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Ke&mpok B? dan Bagaimana
Pengaruh Model Pembelajareé@nowball ThrowingBermedia Kartu Bergambar dalam

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak KabériB?

LANDASAN TEORI

Huda (2019) menyatakan secara etimologi Snowbatrbebola salju, sedangkan
Throwing artinya melempar. Snowball Throwing secd&m®seluruhan dapat diartikan
melempar bola salju. Dalam pembelajaran Snowbaibwimg, bola salju merupakan kertas
yang berisi kata atau kalimat yang dibuat oleh aaredk atau guru kemudian dilempar
kepada temannya sendiri untuk dibaca.

Manfaat model pembelajaran snowball throwing innomeit Huda (2019) adalah : (a)
suasana pembelajaran menyenangkan karena siswt bep@ain. (b) siswa berkesempatan
untuk mengembangkan kemampuan berfikir untuk memakata atau kalimat yang telah
dilempar teman. (c) membuat anak siap dengan barkagungkinan. (d) anak terlinat aktif
dalam pembelajaran. (e) pendidik tidak terlalu tegalam pembuatan media pembelajaran.
( pembelajaran lebih menjadi efektif. (g) dapatengembangkan aspeuk-aspek
perkembangan.

Langkah-langkah menerapkan model pembelajaran sabtisowing menurut Huda
(2019) antara lain adalah : (1) guru menyampaikaternyang akan disajikan dan kegiatan
yang ingin dicapainya. (2) guru membentuk 2 atake®mpok, lalu memanggil masing-
masing ketua kelompok untuk memberikan pengaratan penjelasan terhadap materi
(aturan permainan yang akan dilakukan). (3) kenmudnmasing-amaisng anak diberi kertas
putih yang tertuliskan kata atau kalimat, anak misuuntuk meremas-remas kertas putih
tersebut sehingga kertas tersebut menjadi bolta @au kalimat tersebut diberikan kepada
anak secara bertahap sesuai dengan perkembangkh &fla kemudian bola tersebut
dilempar dari anak satu ke anak yang lainnya yalagselama krang lebih 1 menit lalu anak
disuruh membaca kata tau kalimat yang ada di dat@mtersebut. (5) setelah anak membaca
kata atau kalimat tersebut anak mengambil sesuagase kata atau kalimat yang telah
dibacanya tadi, lalu menaruh gambar ditempat yamals disediakan oleh bu guru, (6)
evaluasi. (7) penutup.
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Kemampuan membaca permulaan memiliki manfaat teatpada anak. Menurut
Mardiani (2019), menyatakan bahwa manfaat membaocaaan untuk anak adalah agar
anak dapat mengenak huruf-huruf serta dapat meakaarbunyi-bunyinya, anak juga dapat
memabca kata-kata, kelancaran dan ketepatan anabana pada tahap belajar membaca
permulaan dipengaruhi oleh keaktifan dalama krgativguru yang mengajar dalam kelas,
selalu itu belajar membaca permulaan akan memerasiai keingin tahuan anak, dengan
situasi akrab dan informatif dalam sekolah meruafadtor yang kondusif untuk belajar

membaca permulaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran lsabwhrowing bermedia
kartu bergambar terhadap kemapuan membaca permaeknkelompok B dilakukan
dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitiamgyaligunakan adalah metode
eksperimen dengan desain Pre-Experimental DesiggatigeniOne Group Pretest and
Post-test DesignDalam penggunaan desain penelitian ini hanyaapaid kelompok
eksperimen (diberi perlakuan atau treatment)s#dadigunakan jenis tersebut dalam
penelitian ini karena penelitian ini dilakukan untmembuktikan bahwa dengan model
pembelajaransnowball throwing bermedia kartu bergambar dapat mengembangkan

kemampuan membaca permulaan anak kelompok B.

Desain penelitian yang digunakan pada penelitialyaiiu dengan menggunakan
Nonequivalen Control Group Pretest-Postest Desigagiyono (2019) mengemukakan
“Desain ini hampir sama dengan pretest-postestalogitoup design, hanya pada desain
ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontroakidlipilih secara random. Jadi,
hasil eksperimen yang merupakan variabel dependdésukan semata-mata dipengaruhi

oleh variabel independen (Sugiono, 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data-data yang diperoleh pada penelitian selanguighjadikan dalam bentuk tabel
dengan harapan agar data-data tersebut dapat dipdaa dimengerti dengan mudah. Dalam

hal ini data yang dihasilkan merupakan hasil datalsanaan penelitian yang dilakukan
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melalui tahap pengukuran awal (pre-test). Adapuma-data yang digunakan dalam

menganalisi data penelitian adalah sebagai berikut

a. Tahapan Pengukuran Awal Sebelum Perlakuan (pre-test

Tahap pengukuran awal (pre-test) merupakan tahapardi penelitian ini
melakukan pengukuran awal terhadap kemampuan aslakndnembaca permulaan
yang terdapat beberapa aspek diantaranya anak marapuarakan huruf vokal dan
huruf konsonan pada kata, mampu mengeja suku kata dirangkai menjadi kata dan
mampu membaca kata dengan lancar pada kelompoK B Butra Harapan Surabaya,
sebelum diberikan treatment yaitu menggunakan maqguhbelajaran snowball

throwing bermedia kartu bergambar dengan subjedn&k.

Berikut data hasil pengukuran awal (pre-test) kepiean membaca permulaan
pada kelompok B di TK Putra Harapan Surabaya dengdikator pengenalan huruf,
bunyi huruf, pengenalan bunyi dari rangkaian himufuf (suku kata) dan kata dengan
aspek yang diamati diantaranya anak mampu menyararbkruf vokal dan huruf
konsonan dalam kata, anak mampu mengeja suku &atadirangkai menjadi kata dan

anak mampu membaca kata.

Aspek vang diamati

Nama 1 3 3 Hasil Penilaian

A
=]

AAY
ARN
AAE
AAA
BRH
HAA
DSN
KF
LS
NFE
PAF

P R e ]
E] s Y Y S

Lh

e

~l| wh] -] ~J

o B

(IS ) [y ST I S e S I e e I e ]

o |

[y B
[l =

—
o8]
2]

MAZ
SCF
5. | SAS
AFN
VP

| =
| L

[
LA

ta | | waf pa| L wol wa| wal pa| | ra] wa| wo| wal ol baf =
el I LR Il IRV e S Ty Il (e T e T S S R

| =
Y =

Fa| wal W) k| W] B2 B2
| wo| v | o) ] =

Jumlah 110
Rata-rata 252 | 217 | 1,76 6,47

b. Tahap Pengukuran Akhir Setelah Perlak(@ost test)

.
L)
L)
b |
e
(]

Tahap pengukuran akhir (post test) merupakan tdlmapna peneliti melakukan

pengukuran akhir terhadap kemampuan membaca peimdiam aspek pengamatan
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diantaranya mampu menyuarakan huruf vokal dan hm$onan dalam kata, mampu
mengeja suku kata yang dirangkai menjadi kata,ndampu membaca kata pada anak
kelompok B di TK Putra Harapan Surabaya setelateridién treatment vyaitu
menggunakan model pembelajaran Snowball Throwingnéedia kartu bergambar
dengan subjek 17 anak.

Berikut data hasil pengukuran akhir kemampuan memb@ermulaan anak
kelompok B di TK Putra Harapan Surabaya dengarkatdi pengenalan huruf, bunyi
huruf, pengenalan bunyi dari rangkaian huruf-hiisuku kata) dan kata dengan aspek
yang diamati diantaranya anak mampu menyuarakauf krokal dan huruf konsonan

dalam kata, anak mampu membaca kata yang benar.

No Nimii A;pek Y :;ng dja[;a“ Hasil Penilaian

1 | AAY 3 2 2 7

2 | ARN 3 2 2 7

3 | AAE 4 3 3 10
4 | AAA - 3 3 10
5 | BRH 4 4 4 12
6 | HAA 4 4 4 12
7 | DSN 3 3 3 9

g |KF 4 4 4 12
g |LS 3 3 3 g
10 [ NF 4 4 4 12
11 | PAF 4 3 3 10
12 | RAF 4 4 4 12
13 | MAZ 4 4 4 12
14 | SCFE 3 3 3 g
15 | SAS 3 4 4 12
16 | AFN 4 4 4 12
17 | VP 3 3 3 9

Jumlah 62 57 57 176
Rata-rata 3.64 | 335 | 335 10,35

c. Rekapitulasi Hasil Sebelum Perlakuan (Pre-Test)Skrlah Perlakuan (Post-Test)

Rekapitulasi dimaksudkan untuk mengetahui perbgatin kemampuan
membaca permulaan anak kelompok B di TK Putra HeraBurabaya sebelum
diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakdmmgan menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing bermedia kartu batga sehingga dapat diketahui
ada pengaruh atau tidaknya terhadap kemampuan roarmpbanulaan anak kelompok
B di TK Putra Harapan Surabaya. Berikut data hzesiilaian sebelum perlakuan (pre-
test) dan penilaian sesudah perlakuan(post-tgstjikiain dalam bentuk grafik seperti
berikut:
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12 I

N U lqglall

8 ERAENERR

6 HIENEII HPre-Test
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; A0 0T AT

0 AN |

AAY AAE BRH DSN LS PAF MAZ SAS VP

Setelah diketahui hasil sebelum perlakuan(pre-tdat) sesudah perlakuan
(post-test) juga perlu dibuktikan taraf signifikasiai dengan menggunakan teknik
Wilcoxon Pairs Test. Dalam pengujiannya menggunaiiel penolong Wilcoxon
dikarenakan jumlah subjek kurang dari 25 anak. kahgselanjutnya adalah mencari
beda antara nilai pre-test dan nilai post-test derggra nilai post-test dikurangi nilai
pre-test. Berikut adalah nilai uji beda pre-test g@st-test. Berdasarkan pada tabel
pada dibawah ini maka dapat disusun tabel perhatunghtuk mencari “T™” yang
bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis tenthdtaglel Pembelajaran Snowball
Throwing Bermdia Kartu Bergambar berpengaruh teapaemampuan Membaca

Permulaan Aanak Kelompok B di TK Putra Harapan saya”.

= Beda Data Jenjan
No | Nama Pre | Post XB1-XA1 [Jenjang +] 5 -
1 | AAY 3 7 4 9.5 +9.5 0
2 | ARN 5 7 2 1 +1 0
3 | AAE 6 10 4 9.5 +9.5 0
4 | AAA T 10 3 4 +4 0
> | BRH 7 12 5 15 +15 0
6 | HAA 7 12 5 15 +15 0
7 | DSN 5 9 4 9.5 +9.5 0
8 |KF T 12 5 1:5 +15 0
9 |LS 5 9 4 9.5 +9.5 0
10 | NF T 12 3 15 +15 0
11 | PAF 7 10 3 4 +4 0
12 | RAF T 12 5 15 Hl: 0
13 | MAZ 9 12 3 4 +4 0
14 | SCF 5 9 4 9.5 +9.5 0
15 | SAS ] 12 3 4 +4 0
16 | AFN 9 12 3 4 +4 0
17 | VP 5 9 4 9.5 +9.5 0
Jumlah +153 | T=0

668



:MOTORIC :: ISSN : 25805851
(Media of Teaching Oriented and Children) (ON L|NE)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

Berdasarkan tabel hasil perhitungan pada tabehslidengan menggunakan
rumus penolongWilcoxom diketahui total nilai Thitung yang diperoleh yai0,
karena jumlah yang terkecil (positif atau negadif)yatakan sebagai nilai Thitung.
Kemudian untuk memperoleh hasil yang besar atanifisign dan mendapatkan
kesalahan yang terkecil, maka dalam penelitiamiamilih taraf yang signifikan 5%
karena dalam penelitian ini subjek penelitian batah 17 anak, maka N=17. Jadi,
untuk mendapatkan nilai Ttabel dapat dilihat paalael kritis dalam uji jenjang
Wilcoxom yang terlampir dengan melihat taraf signifikan essly 5% dan N=17.
Sehingga diperoleh nilai Ttabelsebesar 35. Darilghmangka yang diperoleh dari
Ttabel berjumlah 35 berarti Thitung < Ttabel (0 5).3Hal ini menunjukkan bahwa
nilai Ttabel lebih besar dibandingkan dengan Thytun

Pada hasil perhitungan data yang diperoleh vyaituuiyp < Ttabel maka
pengambilan keputusannya bahwa model pembelajgmawball Throwingpermedia
kartu bergambar berpengaruh terhadap kemampuan asempermulaan anak

kelompok B di TK Putra Harapan Surabaya.
KESIMPULAN

Terkait hasil pengamatan yang dilakukan selama # tenggal 11-12
September 2023 di TK Putra Harapan Surabaya tajarana2022/2023 pada anak
kelompok B, ditemukan kemampuan membaca anak kelkrBpmasih kurang. Dalam
hal memahami bunyi huruf vokal dan huruf konsonamgydirangkai menjadi suku kata
dalam kata-kata, hal ini perlu dikembangkan lageny&bab kekurangannya
dikarenakan proses pembelajarannya menggunakarmdenktmvensional berupa buku
paket membaca dan majalah. Mengingat adanya pdahasatersebut diperlukan
sebuah solusi yaitu dengan menggunakan model pejatai snowball throwing
bermedia kartu bergambar sebagai model pembelajgeany diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan di keloBpdi TK Putra Harapan

Surabaya.

Berdasarkan hasil penelitian sebelum perlakuantgst dan setelah perlakuan
(post-test) dapat diketahui bahwa kemampuan membewaulaan anak kelompok B
di TK Putra Harapan Surabaya mengalami perkembadgagan hasil yang diperoleh
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yaitu skor rata-rata pre-test sebesar 6,47 danratdaaper-item 2,15 yang dibulatkan
menjadi 2 dan masih menunjukkan kriteria peniladatam kategori cukup dan skor
rata-rata post-test sebesar 10,35 dan rata-rata mkeitem 3,44 yang dibulatkan
menjadi 3 dan sudah menunjukkan kriteria penild@am kategori baik.

Dibuktikan dengan hasil analisis data menggunakenus Wicoxon Mactch

Pairs Test, menunjukkan bahwa Thitung = O lebihilkdari Ttabel dengan taraf
signifikan 5% = 35, maka hipotesis nol (Ho) ditold&n selanjutnya hipotesis kerja
(Ha) tidak ditolak (0<35). Dapat disimpulkan bahaga pengaruh model pembelajaran
Snowball Throwing bemedia kartu bergambar terhad@gmampuan membaca
permulaan anak kelompok B di TK Putra Harapan Sayaldalam hal menyebutkan
huruf vokal dan huruf konsonan, mengeja suku kidda, membaca kata dengan benar
dan lancar.
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MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUSANAK
USIA 4-5TAHUN MELALUI ORIGAMI DI PPT MAWAR 1V
AL-AMIN SURABAYA

Nur Diah'dan Varia Virdania Virdaus?
Universitas Narotama, Surabaya, Indonesia
nurdiah218@gmail.comvaria.virdaus@narotama.aé.id

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk menatgkn kemampuan motorik halus anak usia 4-5
tahun melalui origami. Metode pada penelitian imialah penelitian tindakan kelas. Teknik

pengumpulan data berupa observasi dan dokume@taservasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung kegiatan belajar anak saat melipat dilabk8ubjek penelitian ini adalah anak kelompok B
dengan jumlah 7 anak yang terdiri dari 3 anak laki-dan 4 anak perempuan. Hasil penelitian ini
dapat dijelaskan sebagai berikut, pada pra-tindakfa persentase ketuntasan 28,58% melalui
origami terdapat peningkatan kemampuan motorikshahak disetiap siklusnya, ini bisa dibuktikan

dengan nilai persentase pada siklus | sebesar %/7ddn mengalami peningkatan pada siklus II
sebesar 85,72% sehingga pada siklus Il dinyatalenhabil karena sudah mencapai indikator
keberhasilan.

Kata Kunci : kemampuan, motorik halus, origami

ABSTRACT

This research was carried out aiming to improve fthe motor skills of children aged 4-5 years
through origami. The method in this research issfaom action research. Data collection techniques
in the form of observation and documentation. Oleé&ns were made to directly observe children's
learning activities when folding at school. The jsgts of this study were group B children with a
total of 7 children consisting of 3 boys and 4 gjifThe results of this study can be explained as
follows, in the pre-action completeness percentagee of 28.58% through origami there is an
increase in children's fine motor skills in eacleley this can be proven by the percentage value in
cycle | of 57.15% and an increase in cycle Il of7/296 so that in cycle Il it was declared successful
because it had achieved success indicators.

Keywor ds: ability, fine motor, origami
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PENDAHULUAN

Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menutridang-Undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dasglat 14 menyatakan bahwasanya:
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu uppganbinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun wdlagukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhapetkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki penalidi&bih lanjut.

Perkembangan anak yaitu segala perubahan yanglitpgda anak yang meliputi
seluruh perubahan seperti perubahan fisik, kemammgorik, dan bahasa. Masing-masing
aspek tersebut memiliki tahapan-tahapan tersedalirisetiap tahapan akan dilalui oleh setiap
anak. Pada masa usia dini anak akan mengalami tuk#mbang yang luar biasa baik dari
segi fisik motorik, bahasa, emosi, kognitif maupysikososial (Amali, 2016; Kamelia,
2019). Masa perkembangan Anak Usia Dini (AUD) mekam masa yang paling tepat untuk
mengembangkan semua potensi yang dimiliki anak. Balah satu potensi yang perlu
dikembangkan pada masa ini adalah perkembangarriknat@k.

Perkembangan motorik Anak Usia Dini (AUD) adalahatsu kematangan
perkembangan otot-otot pada bergerak sesuai fua$Bukamti, 2007). Menurut Hurlock
(1978: 150) berpendapat bahwasanya perkembangarrikndberarti perkembangan
pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiataatpysaraf, urat syaraf dan otot yang
terkendali. Menurut Hildayani, dkk (2009) perkem@gam motorik anak meliputi motorik
kasar dan motorik halus. Motorik kasar merupakaordinasi otot-otot besar dengan bagian-
bagian tubuh pada anak seperti memanjat, berlatgmmpat, berdiri menggunakan satu kaki
dan lain sebagainya. Sedangkan motorik halus adgdedkan anak yang menggunakan otot
halus dan sebagaian anggota tertentu yakni komidi@gian kecil dari tubuh. Mutahir, Toho
dan Gusril (2004: 51) menyatakan bahwa fungsi utashaa motorik halus adalah
mengembangkan kesanggupan dan keterampilan set@ipidu yang berguna untuk
mempertinggi daya kerja. Menurut Rosmala (2005n@jorik halus yaitu keterampilan yang
menggunakan jari-jemari, tangan dan gerakan pergata tanga dengan tepat. Susanto
(2015) menyatakan bahwa kegiatan yang dapat m&datitampuan fisik motorik halus anak
yaitu menggunting, melipat, meremas, menempel, bsnhegambar, mencoret-coret,
menyusun balok dan meletakkan benda.

Berdasarkan pengamatan pra-tindakan, perkembangdnaaak di PPT Mawar IV
Al-Amin Surabaya pada kelompok PAUD B ditemukanm@akendala pada saat kegiatan
motorik halus yaitu sebagian besar anak masih kasulalam melakukan kegiatan motorik
halus, beberapa anak yang belum mengerti tentangtade dari guru untuk mengerjakan
tugas dan sebagian besar anak masih kesulitan daédakukan kegiatan yang berhubungan
dengan motorik halus seperti melipat, mengguntirmupon yang lainya, sehingga anak
masih sering meminta bantuan guru untuk menyelasaikigasnya, sehingga kegiatan
motorik halus anak kurang optimal.
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Berdasarkan data dari hasil pra-tindakan melahgiatkan melipat yang diperoleh dari
kelompok B di PPT Mawar IV Al-Amin Surabaya menikan bahwa kemampuan motorik
halus anak belum berkembang dengan hasil terdapaaR yang tuntas dengan persentase
ketentuan hanya 28,58% dan terdapat 5 anak yangliehtas dengan persentase ketentuan
71,42%. Dari data tersebut menunjukkan bahwa mhbaityak anak yang kemampuan
motorik halusnya masih perlu dikembangkan lagi.

Dari beberapa permasalaha diatas peneliti inginimgkatkan kemampuan motorik
halus anak melalui kegiatan melipat. Maya Hirai 20 menjelaskan bahwa kegiatan
melipat merupakan kegiatan melatih mtorik haluslatite jari-jari halus dan dapat memberi
stimulasi positif bagi perkembangan otak anak pa@sa perkembanganya. Dan peneliti
memilih kertas origami sebagai bahan untuk mekpaéna Dr Sumanto (2006) berpendapat
bahwa melipat atau origami adalah suatu teknik drgek seni atau kerajinan tangan yang
umumnya dibuat dari bahan kertas dengan tujuarkungnghaslkan aneka bentuk mainan,
hiasan, benda fungsional, alat peraga dan kreasunyé& Hira Karmachela (2008)
berpendapat seni melipat kertas ini merupakan ygamng sangat cocok bagi anak karena
origami melatih keterampilan tangan anak, jugaearadalam berkreasi.

LANDASAN TEORI

Bambang Sujiono (2008), menyatakan bahwasanya ikdbatus adalah gerakan
yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh terteajau dan dilakukan oleh otot-otot kecil,
yakni seperti keterampilan menggunakan jari jerteargan dan gerakan pergelangan tangan
yang tepat. Oleh karena itu, gerakan ini tidakatarmmembutuhkan tenaga, namun gerakan ini
membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang ceB8eatakin baik gerakan motorik halus
anak membuat anak dapat berkreasi, seperti menggukgrtas, menggambar, mewarnai,
serta mengayam. Namun tidak semua anak memiliki akemgan untuk menguasai
kemampuan ini pada tahap yang sama.

Menurut Elizabeth B. Hurlock dalam (Mrliza, 2012) enyatakan bahwa
perkembangan motorik adalah suatu perkembangarepdalign gerak jasmaniah melalui
kegiatan pusat saraf, urat saraf dan otot-otot yemgoordinasi. Dan menurut Beaty,
(2013:236) perkembangan motorik halus melibatkast-atiot halus yang mengendalikan
tangan dan kaki, terkait dengan anak kecil sebaikngmberikan perhatian yang lebih untuk
control, koordinasi dan ketangkasan dalam menggmtdngan dan jemari.

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2007:6aktaristik perkembangan yang
berhubungan dengan motorik halus adalah :

a. Meniru melipat kertas satu-dua lipatan.

Dapat membentuk dengan menggunakan tanah liapksiisin.
Mewarnai gambar sesukanya.

Memegang krayon atau pensil dengan diameter segakan
Memegang kertas dengan satu tangan dan mengguwsingn
Dapat mengoles mentega pada roti.

-0 oo0C
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Istilah kemampuan memiliki banyak arti, menurut yRus dkk (1992) kemampuan
adalah perilaku yang rasional untuk mencapai tuyzang diisyaratkan sesuai dengan kondisi
yang diharapkan. Poerwadarminto (1994) menjelasksahwa kemampuan yaitu
kesanggupan, kecakapan, kekuatan dalam melakukaatadindakan atau kegiatan. Sujiono
(2005:63) mengungkapkan bahwa kemampuan adalahuwtdyk melakukan suatu tindakan
sebagai hasil dari pembawaan dan latihan. Kemampuga menunjukkan bahwa suatu
tindakan (performance) dapat dilakukan sekarang.

Menurut kamus Webster's Third New Internationalpésé yang dikutip oleh Isao
Honda 1965) Origami adalah sebuah seni melipat ymrgsal dari Jepang, sesuatu yang
menampilkan bentuk buru dan lain sebagainya yahgsdkan dari seni melipat kertas.
Bahan yang digunakan adalah kertas atau kain yiasgrya berbentuk persegi. Sebuah hasil
origami adalah suatu hasil kerja tangan yang saefjitdan harus pada pandangan mata.
Seni origami sangat menyenangkan dan bisa menkaka&eterampilan motorik halus anak.

Menurut Sumanto (2005) terdapat beberapa dasar-dasipat adalah sebagai
berikut yaitu :

1. Mengunakan kertas yang secara khusus dipersiapitak melipat.

2. Setiap model lipatan ada yang dibuat dari kertabdmtuk nujur sangkar ganda,
empat persegi Panjang dan segi tiga. Misal unfoktdn model rumah, perahu,
kapal, bunga dan lain-lain.

3. Untuk memudahkan melipat berdasarkan gambar kegia); kenalilah petunjuk
dan langkah-langkah pembuatanya.

Pada kegiatan melipat kertas origami terdapat lamdgkngkah yang perlu unuk

diperhatikan, menurut Sumanto (2005) langkah mekpeas sebagai berikut:

1. Tahap persiapan.

2. Tahap pelaksanaan.

3. Tahap penyelesaian.

Adapun kelebihan dan kekurangan melipat kertagdami) :
» Kelebihan Origami :

1. Membantu anak dalam mengenal dan menentukan warna.

2. Anak dapat menghubungkan pelajaran dengan bendibgang terdapat
dilingkungan sekitar.

3. Anak dapat berhitung tanpa harus dipaksa.

4. Dapat melatih berfikir anak.

5. Media origami relative mudah ditemukan.

» Kekurangan Origami

1. Tidak efektif untuk mengukur bangunan datar yangahekarena akan memakan
waktu.

2. Memerlukan banyak waktu dalam melakukanya.

3. Membutuhkan ketelitian dan kesabaran untuk memkentu
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dikembangkan didalam kelas.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan peneliti|ang dilakukan dengan suatu
pencermatan pada kegiatan belajar, berupa selu@dkéin yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Arik@0t®:132). Ciri khusus dari PTK yaitu
adanya tindakan secara kongkret yang dilakukangsed@agian dari kegiatan penelitian
dalam rangka memecahkan sebuah masalah (Agus WBsistDoso Warso, 2012). Sample
penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun kelompa&JD B di PPT Mawar IV Al-Amin
Surabaya, dengan jumlah 7 anak yang terdiri déakBlaki dan 4 perempuan. Penelitian ini
dilakukan di PPT Mawar IV Al-Amin Surabaya, yangteelpat di Jl. Kejawan Gebang No.
14, RT.02/RW.04 (Balai RW Kejawan Gebang), Kelurahaebang Putih, Kecamatan
Sukolilo, Surabaya, Kode pos 60117. Penelitiankddian pada semester 2 (genap) tahun
pelajaran 2022/2023 yang akan mulai dilaksanakawwalibulan Januari 2023.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddadakumentasi dan observasi,
yaitu berupa foto ketika kegiatan melipat berlamgsudan foto hasil karya melipat,
mengamati secara langsung sejauh mana efek tindaledinmencapai sasaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pra tindakan dilakukan peneliti sebagagkah awal sebelum melakukan
penelitian tindakan kelas, untuk mengidentifikasierrpasalahan yang ada dan
mengidentifikasi perkembangan motorik halus anak. tmdakan dilakukan oleh peneliti
pada hari Senin 07 November 2022. Dari hasil olaseryang telah dilakukan melalui
tindakan melipat bahwa kemampuan motorik halus amalsih perlu ditingkatkan dan
berdasarkan hasil data pra tindakan yang sudahrotipe dapat diketahui kemampuan
motorik halus anak kelompok B PPT Mawar IV Al-AmBurabaya, bahwa terdapat 2 anak
yang tuntas dengan persentase hanya 28,58%. Sahmggunjukkan bahwa kemampuan
motorik halus anak masih perlu ditingkatkan lagiahe kegiatan melipat kertas origami di
PPT Mawar IV Al-Amin Surabaya.

Pada pelaksanaan Siklus | tindakan pertama guryiapkan kertas origami untuk
masing-masing anak yang warna dan bentuknya samaase&arena topiknya adalah buah
semangka jadi untuk warna dan bentuk harus mengefupah semangka. Hal tersebut
dilakukan agar anak-anak lebih mudah dalam mengemaha dan bentuk dari buah
semangka. Menurut Sumanto (2005) langkah melipatakesalah satunya yaitu tahap
persiapan pada tahap ini yakni dimulai dengan ntekan bentuk, warna dan ukuran kertas
yang akan digunakan untuk kegiatan melipat.

Sebelum kegiatan melipat dimulai guru selalu mesjan pada anak-anak bahwa
kertas lipat ini akan dilipat satu lipatan sajaukntmembentuk buah semangka, kemudian
guru mencontohkan cara melipatnya, setelah satesacontohkan lalu guru mengajak anak-
anak untuk mulai melipat kertas origami secaraabeq. Menurut Departemen Pendidikan
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Nasional (2007:6) karakteristik perkembangan yasrplibungan dengan motorik halus salah
satunya adalah meniru melipat kertas satu-duaalipat

Kegiatan melipat ini dilakukan secara bersamaamnlatiam satu kelompok, kertas
origami yang digunakan untuk kegiatan melipat udah dipotong dengan bentuk lingkaran
dan terdapat dua warna merah dan hijau yang sudakild bintik-bintik hitam menyerupai
biji yang ada di buah semangka. Hal tersebut didakuagar anak-anak lebih mudah saat
melipat dan media terlihat lebih menarik. Namunt gedaksanaan beberapa anak ada yang
bertanya “apakah benar seperti ini bu guru?” adeyyaerasa hasil lipatanya tidak sesuai
contoh, ada yang meminta bantuan guru dan ada ryatigat sesuai kemampuanya tanpa
bertanya meskipun hasil lipatanya tidak rapih. Kelihal yang demikian peneliti meminta
anak-anak untuk melipat kertas origami secara gattan dan tetap memperhatikan hasil
lipatan yang sudah jadi.

n
.

Gambar pelaksanaan Siklsu | peretemuan pertama

Pada pelaksanaan tindakan yang ke dua guru metamghgatan menjadi dua
lipatan, tujuanya untuk melihat seberapa jauh kepuam dan pemahaman anak-anak.
Hairani (2019) kegiatan melipat merupakan kegiatatorik halus untuk melatih daya ingat
dan daya terampil anak terhadap konsep kreasi daakkreatifitas anak dalam berkarya
sehingga melatih keterampilan otot-otot dan motarnkk secara bertahap. Sebelum lipatan
ke dua pasti melewati tahap lipatan satu dari yanglah ke yang sulit. Media yang
digunakan untuk melipat sama seperti tindakan pertgaitu kertas origami hanya saja
warnanya yang berbeda tetapi bentuknya sama yagikelran.

Kertas origami akan dilipat membentuk buah kiwi gkam dua tahap lipatan, lipatan
yang ke satu sama seperti melipat buah semangkéipddan yang ke dua kertas origami
dilipat menjadi lebih kecil lagi. Meskipun buah kiyarang ditemui oleh anak-anak tetapi
anak-anak faham dan dapat melipat dengan cukup bagaat pelaksanaan tindakan ke dua
anak-anak terlihat bosan dan kurang tertarik sagiekan melipat berlangsung.
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Gambar pelaksanaan Siklsu | peretemuan kedua

Pada siklus 1l, peneliti bersama guru merencanakatuk mengganti tema
pembelajaran agar anak-anak bebas memilih warrtaskerigami sesuai dengan yang di
inginkan. Peneliti juga harus menyiapkan bahan tdrab yang dibutuhkan untuk menghiasi
hasil lipatan saat tahap penyelesaian, agar anasmeertarik. Menurut Sumanto (2005)
langkah melipat kertas salah satunya yaitu tahapygdesaian pada tahap ini yakni
melengkapai bagian-bagian tertentu pada hasildipatisal untuk lipatan yang model
bintang bisa ditambahi dengan bentuk mata, mulatdasanya lainya, hasil lipatan yang
baik ditentukan oleh kerapian dan ketepatan tekmgkipat mulai dari awal sampai selesai.
Selain itu pada siklus Il peneliti merencanakarukmhelakukan dua kegiatan melipat yaitu
melipat bentuk telephon dan melipat bentuk telew®giatan tersebut dilakukan secara
bersama-sama yaitu pertama-tama guru melihatkaa padk-anak kertas origami yang
sudah menjadi bentuk telephon dan televisi untundati, kemudian guru mulai mengajak
anak-anak melipat dua sampai empat lipatan seeasara-sama dengan cara bertahap dan
pelan-pelan serta memperhatikan guru.

Pada siklus Il, media yang digunakan untuk melpada pertemuan pertama dan
kedua sama seperti siklus | pertemuan pertama edunekyaitu kertas origami, kertas origami
dilipat dua sampai empat lipatan. Pada setiap ligsilan diberi hiasan, yang mana pada
pertemuan pertama siklus Il karena melipat bergldphon jadi hiasanya berupa tali (benang
wol) dan kertas berbentuk lingkaran yang sudahubigkiin angka seperti di telephon, pada
pertemuan kedua melipat bentuk televisi jadi hiagarg di siapkan adalah gambar seseorang
yang sedang membawa acar televisi (persenter).

Sumantri (2005) melipat pada hakekatnya adalah r&mjglan tangan untuk
menciptakan bentuk-bentuk tertentu tanpa menggunb&han perekat (lem) serta ketelitian
ini membutuhkan keterampilan koordinasi tanganelk&tn dan kerapian, didalam kegiatan
melipat jika disajikan dengan minat anak maka akamberikan keasikan dan kegembiraan
serta kepuasan bagi anaknak terlihat tertarik dan senang saat kegiatanipael
berlangsung, pada saat melipat anak tidak langswatigat namun anak-anak terlebih dahulu
mengamati hasil lipatan yang sudah jadi, baru keamudnak-anak melipat secara bertahap
dan pelan-pelan.
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Gambar pelaksanaan Sikisu Il peretemuan kedua

Adapun hasil peningkatan kemampuan motorik halusk amelalui origami
berdasarkan observasi yang telah dilakukan padaPsaalindakan, Siklus | dan Siklus Il
dapat dilihat melalui tabel hasil perbandingan okess di bawah ini :

Hasil perbandingan observasi

Siklus
No Kriteria Pra-Tindakan Siklus| Siklus|l
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
anak anak anak
1. | Jumlah anak 2 28,58 4 57,15 6 82,72
tuntas
2. | Jumlah anak 5 71,42 3 42,85 1 14,29
tidak tuntas
3. | Kiriteria Kurang Cukup Sangat Baik
keberhasilan
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwarkeomen motorik halus anak pada
pelaksanaan kondisi awal (pra tindakan) menunjulidahwa terdapat 2 anak tuntas dengan
persentase 28,58% dan terdapat 5 anak yang behias tdengan persentase 71,42%.

Siklus | pertemuan pertama dan kedua telah diperpkrsentase 57,15%, bahwa
terdapat 4 anak tuntas dan 3 anak tidak tuntasatepgrsentase 42,85%, hal ini belum
mencapai target yang telah ditentukan yaitu peasen70% bagi anak yang tuntas, maka
akan dilakukan perbaikan di siklus II.

Siklus Il terlihat kemampuan motorik halus anaki g@rtemuan pertama dan kedua
memperoleh persentase 85,72% menunjukkan penimgkatava terdapat 6 anak tuntas dan
1 anak tidak tuntas dengan persentase 14,29%, mgreyaentase ketuntasan yang sudah
melebihi standart ketuntasan 70% maka penenepada siklus dinyatakan berhasil.

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkanvbamelalui kegiatan melipat
kertas origami dapat meingkatkan kemampuan motuaikis anak di PPT Mawar IV Al-
Amin Surabaya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskaida bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa melalui kegiatan melipat kertagaoni dapat meningkatkan kemampuan
motorik halus anak kelompok B di PPT Mawar IV Al-AmSurabaya. Dalam kegiatan
melipat kertas origami terdapat peningkatan motbakus anak disetiap siklusnya, hal ini
dapat dilihat dari persentase hasil belajar sisatuypada tahap pra-tindakan 28,58% terjadi
peningkatan pada siklus | sebesar 57,15% dan tlissik naik menjadi 85,72% sehingga
pada siklus Il dinyatakan berhasil karena sudahcaqgai indikator yang sudah ditetapkan.

Melipat kertas origami merupakan bentuk karya s¢éau kerajinan tangan yang pada
umumnya dibuat dari bahan kertas, dengan tujuankumtenghasilkan beraneka ragam
bentuk mainan, hiasan, benda fungsional. alat pedan kreasi lainya. Kegiatan yang
dilakukan dengan menggunakan kedua tangan dan daaiabentuk sederhana menjadi
bentuk yang bervariasi serta dapat menumbuhkantiwitaa anak. Melalui kegiatan ini
kemampuan motorik halus anak berkembang.
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ABSTRAK

Penelitian ini fokus pada meningkatkan kemampuagnkid anak usia dini dalam mengenal

bentuk geometri melalui pendekatan media tangraitaklkan di Fakultas llmu Pendidikan

Universitas Narotama Surabaya, penelitian studigk#s melibatkan tiga partisipan anak usia 4-5
tahun. Metode penelitian kualitatif digunakan dengieknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil menunjukkan bahwa penggunaanantadgram dalam pembelajaran efektif
meningkatkan pemahaman bentuk geometri anak. lagiligraktisnya adalah perlu kolaborasi
antara peneliti dan guru dalam membantu perkemlmakggnitif anak melalui pendekatan ini.

Penelitian ini berpotensi memperkaya strategi pdikdn anak usia dini dengan pendekatan
media tangram.

Kata Kunci: bentuk geometri, tangram, anak usia dini.

ABSTRACT

This research focuses on improving early childhoognitive abilities in recognizing geometric

shapes through a tangram media approach. Condattdte Faculty of Education, Narotama
University Surabaya, this case study research wedblthree participants aged 4-5 years.
Qualitative research methods were used with obsenjainterview, and documentation

techniques. The results show that the use of tamgreedia in learning effectively improves

children's understanding of geometric shapes. Thectipal implication is the need for

collaboration between teachers and parents infglphildren's cognitive development through
this approach. This research has the potentiahticle early childhood education strategies with
the tangram media approach.

Keywords. geometric shapes, tangrams, early childhood.
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PENDAHULUAN

Masa kanak-kanak merupakan periode penting dalarkepdangan individu.
Dalam masa ini, pertumbuhan otak anak berlangs@patcdan mencapai puncaknya
(Uce, 2015: 15). Tahap awal masa bayi juga memipkran signifikan, karena
merupakan saat perkembangan yang sensitif damnganr dengan pertumbuhan. Fase ini
memberikan peluang optimal untuk membentuk dasat kagi perkembangan anak.
Kebijakan penelitian ini didasarkan pada pemahab@wa sekitar 50% perkembangan
otak anak terjadi selama fase sensitif, menjadikanmaktu yang tepat untuk menggali
potensi kecerdasan mereka. Pemahaman awal ini meyaungkinkan eksplorasi luas
pada bentuk-bentuk geometri sebagai bagian pedérigperkembangan kognitif anak.

Salah satu aspek penting dalam perkembangan Kogniik usia dini adalah
kemampuan mengenali bentuk-bentuk geometris. Matgdan membedakan bentuk-
bentuk geometris pada usia dini membantu memperkded penglihatan anak, sehingga
mereka dapat lebih peka terhadap lingkungan sdl8tayanto, 2005). Dalam konteks ini,
media tangram diusulkan sebagai alat pembelajasry yefektif dalam memahami
bentuk-bentuk geometri, seiring dengan peran péadian kebijakan pendidikan (Van
Hicle, Tarigan).

Sejalan dengan upaya mengatasi tantangan dalamemsdkgn bentuk geometri
kepada anak usia dini, penelitian ini melibatkamtipiasi dari sekolah dan pendidik
kelas. Dalam kerjasama ini, penggunaan media tangliasulkan sebagai pendekatan
yang dapat meningkatkan pemahaman anak dalam memaleatuk geometri secara
menyenangkan dan efektif. Diharapkan bahwa pendekati dapat menghasilkan
peningkatan kemampuan anak dalam memahami bentkeje, dengan fokus pada
kelompok A di TK Islam Terpadu Wildani. Oleh karehg penelitian ini memiliki judul
"Penggunaan Media Tangram Dalam Mengenalkan Be@admetri Pada Kelompok A
di TK Islam Terpadu Wildani (Studi Kasus)".

LANDASAN TEORI

Anak usia dini, dikenal sebagai early childhoodyujek pada periode perkembangan
manusia dari kelahiran hingga enam tahun. Menunaadg-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 1 Ayat 14 tentang Sistem Pendidikan Nasipeaididikan anak usia dini adalah upaya
pembinaan yang dilakukan melalui pemberian rangsangendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan fisik serta mentd{, aehingga anak memiliki kesiapan
dalam melanjutkan pendidikan pada tingkat berikatriyalam ranah pendidikan, anak usia
dini dibagi menjadi tiga jalur: formal, non-formalan informal. Lembaga pendidikan anak
usia dini, baik yang dikelola oleh pemerintah maumon-pemerintah, memiliki peran
penting dalam memberikan layanan pengasuhan, pkadjdlan pengembangan untuk anak-
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anak dalam rentang usia ini.

Anak usia dini memiliki karakteristik khas yang memgaruhi pendekatan pendidikan
mereka. Mereka cenderung memiliki rasa ingin talamgy kuat, senang berfantasi dan
berimajinasi, serta menunjukkan sikap egois. Digamitu, mereka menunjukkan rentang
perhatian yang terbatas dan beradaptasi sebagdilukakosial dalam lingkungan sekitar.
Masa anak usia dini, yang sering dikenal sebaghe "Golden Age,” memiliki peran yang
sangat menentukan dalam membentuk fondasi perkeyabamak pada masa depan.

Prinsip-prinsip perkembangan anak usia dini, sebagaa diuraikan oleh Hurlock
(1995), menyoroti beberapa hal esensial. Pertaeragembangan awal memiliki peran yang
lebih penting dan krusial dibandingkan dengan tgbefxembangan selanjutnya. Perubahan
dalam perkembangan anak dapat diprediksi dan diftkasi dalam pola-pola yang dapat
diramalkan. Setiap tahap perkembangan memilikkgigian implikasi fisik dan psikologis
yang berbeda bagi anak. Penting untuk memahamidgabykembangan sosial dan emosional
anak berbeda pada setiap tahap, serta ekspekssi wang beragam sesuai dengan tahapan
perkembangan. Pola-pola perkembangan tersebut menbglikasi khusus bagi kehidupan
anak pada setiap fase.

Ada berbagai jenis bentuk geometri yang dikenalkepada anak usia dini, seperti
segitiga, segi empat, persegi panjang, lingkarajr jgenjang, belah ketupat, dan layang-
layang. Setiap bentuk memiliki sifat dan karaktéisinik yang dapat dipahami oleh anak-
anak. Geometri memberikan kontribusi penting dataengembangkan keterampilan anak
dalam memahami ruang, bentuk, dan pola, serta imdtatnampuan berpikir kreatif dan
logis.

Media pembelajaran memainkan peran krusial dalamngar@arkan materi
pembelajaran kepada siswa. Media ini adalah pegnytng memfasilitasi komunikasi dan
dapat merangsang minat serta motivasi belajar sisegia pembelajaran termasuk segala
bentuk teknologi, taktik, atau proses yang digunakemtuk menyampaikan pesan dan
mendukung materi pembelajaran. Pemanfaatan medeéndpendidikan memiliki tujuan
utama, yaitu membantu siswa dalam memahami komsepmngsang pemikiran kritis, dan
menciptakan lingkungan pembelajaran yang interdkitif inspiratif.

Tangram, sebuah permainan teka-teki tradisional Ciaa, menjadi salah satu media
pembelajaran yang efektif dalam mengembangkanikitagtdan pemahaman geometri pada
anak usia dini. Terdiri dari tujuh bentuk geometasg dapat digabungkan menjadi berbagai
bentuk yang lebih kompleks, tangram melibatkan sislalam proses berpikir kreatif dan
memecahkan masalah. Penggunaan tangram dalam pgrdoel geometri telah terbukti
memberikan manfaat, seperti mengembangkan cinteadap matematika, meningkatkan
kemampuan berpikir spasial, dan mendorong minatasidalam memahami bentuk dan
struktur matematika.
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Gambar 1. Media Tangram
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Penggunaan tangram dalam pembelajaran geomelriteglaukti memberikan manfaat,
seperti mengembangkan cinta terhadap matematikaingi@tkan kemampuan berpikir
spasial, dan mendorong minat siswa dalam memahamhilkb dan struktur matematika.

yang subyektif, peneliti memimpin penelitian terapdtiga

Perencanaz ‘ Dengan menggunakan pendekatan studi inkuiri kotuiaks
individu yang diuji. Para ilmuwan akan mengawasihkn

penelitian, dimulai dengan latihan pra-persepsepadggal 3
Mei 2023. Peneliti akan melakukan kegiatan obséselama
satu bulan terhadap 3 subyek penelitian yang dkan
dilaksanakan setiap hari Selasa pada pertengatam lhei —
pertengahan bualan Juni. Peneliti akan melakukayaten
wawancara kepada guru kelas, Ibu Lailatul Mukarton@&Pd
serta wawancara mendalam terhadap 3 subyek pendifia
Islam Terpadu Wildani.

Pelaksanaz Persepsi, pertemuan, dan dokumentasi adalah tjknik

pengumpulan informasi yang digunakan oleh pend]liti.
‘ Observasi dilakukan 1 kali dalam seminggu dilaku#akelas

TK A pada 3 subyek penelitian sesuai dengan Hhasil
praobservasi. Dokumentasi didapat oleh peneliti datatan
anekdot yang diperoleh dari 3 subyek penelitiamlgg, hasil
karya dari kegiatan yang telah dilakukan oleh sknye
penelitian

Evaluasi Evaluasi dilakukan oleh peneliti dari hasil propesbelajaran
pada 3 subyek penelitian dalam mengenal bentuk egebin
dengan menggunakan media tangram

Gampar Z. Kerangra BeTprki
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Perkembangan kognitif pada anak usia dini dalam amami geometri memiliki
peranan yang signifikan. Pada usia 4-5 tahun, anak- mampu merespons simbol-simbol
yang dikenal, memanfaatkannya dalam berpikir, d@mprerlihatkan sensitivitas terhadap
lingkungan sekitar. Sekolah memiliki peran senttalam mengembangkan aspek kognitif
anak, karena lingkungan pendidikan memiliki pengayang kuat terhadap perkembangan
mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian konte&btwang bertujuan untuk
mengumpulkan informasi mendalam tentang karakilessiat ini dengan mempertimbangkan
konteksnya. Penelitian kontekstual ini menggunagandekatan yang melibatkan analisis
menyeluruh terhadap data yang diperoleh dari suydreg beragam.

Penelitian ini dilakukan di TK Islam Terpadu Wildarsurabaya, dengan subjek
penelitian kelompok A (usia 4-5 tahun) pada tahalajpran 2022-2023. TK Islam Terpadu
Wildani memiliki pendekatan pembelajaran sentra gyatifokuskan pada enam area
pengembangan: Sentra Imtaq, Sentra Pretend, SBatran Alam, Sentra Balok, Sentra
Menyusun, dan Sentra Keterampilan. Penelitian ilakdanakan selama satu bulan, dari
pertengahan Mei hingga pertengahan Juni, denganass dilakukan secara rutin dalam satu
minggu.

Subjek penelitian ini adalah tiga anak usia 4-Sumadari kelompok A di TK Islam
Terpadu Wildani. Data primer diperoleh melalui wasara dengan anak-anak dan guru-guru,
sementara data sekunder melibatkan informasi tgm@nggunaan media pembelajaran dan
kecerdasan majemuk dalam mengenalkan bentuk geonstggunakan media tangram.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Penerapan Penggunaan Media Tangram Dan Bentuk Geometri

Pertemuan Pertama: Pengenalan Bentuk Geometri dan Media Tangram

Pada pertemuan pertama, tanggal 23 Mei 2023, genjetaskan bentuk geometri
dan media tangram kepada siswa. Kelompok lakitwn perempuan terbentuk, dan
guru berinteraksi dengan siswa melalui pertanyaantahg bentuk geometri
menggunakan gambar dan tangram. Siswa kemudiagidibenjadi kelompok kecil
dan melakukan kegiatan mengenali bentuk geometrgmenakan tangram.

Pertemuan Kedua: Mengelompokkan Bentuk Geometri dengan Tangram

Pada pertemuan kedua, tanggal 30 Mei 2023, guruguhmmg materi dan
mengelompokkan tangram sesuai dengan bentuk georetwa dibagi menjadi
kelompok kecil dan diminta untuk mengenali sertanyebutkan bentuk geometri
menggunakan tangram.

Pertemuan Ketiga: Mengelompokkan Tangram Berdasarkan Warna
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Pada pertemuan ketiga, tanggal 6 Juni 2023, gurungaj@k siswa
mengelompokkan tangram berdasarkan warna. Guru qugggulang kembali materi
sebelumnya dan mengajak siswa untuk mengenal begegoknetri melalui warna
tangram.

Pertemuan Keempat: Bermain Puzzle Tangram dan Menjiplak Bentuk Geometri
Pada pertemuan keempat, tanggal 13 Juni 2023, sisyek untuk bermain puzzle
tangram dan menjiplak tangram hingga membentuk gailmntuk geometri pada kertas
lipat. Siswa juga diminta untuk melakukan preseritasil karyanya di depan kelas.

4.2 Penggunaan Media Tangram dalam Mengenalkan Bentuk Geometri

Penelitian dilakukan di TK Islam Terpadu Wildanindan subjek penelitian dari
kelompok A2. Praobservasi dilakukan pada tanggdeB2023 dan melibatkan 6 anak laki-
laki dan 7 anak perempuan. Tiga anak di antaramjanb mengenal bentuk geometri dan
memerlukan bantuan untuk meningkatkan kemampuanitiomgereka.

4.3 Hasil dan Penggunaan Media Tangram dalam Mengenalkan Bentuk Geometri
Penggunaan media tangram untuk mengenalkan bertokedri memberikan hasil
positif. Subyek penelitian mampu mengelompokkantldegeometri sesuai dengan bentuk
dan warna, serta mampu menjiplak dan bermain ptaalgram. Pengenalan bentuk geometri
melalui media tangram ini memberikan kesempatandisga untuk belajar secara mandiri.

Gambar 3. Mengelompokkan Bentuk Geometri Sesuai Bentuk

Subyek penelitian mengelompokkan bentuk geomestuaebentuk. Subyek penelitian
mampu mengerjakan kegiatan pembelajaran tanpadvagtuu.

Gambar 4. Mengelompokkan Bentuk Geometri Sesuai Bentuk
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Subyek penelitian belajar mengelompokkan bentukmg#o sesuai dengan tepat.
Dalam mengerjakan kegiatan subyek penelitian mawgerg@akan secara mandiri.

ol
r’kﬂ =
LE R &

Gambar 5. Menjiplak Bentuk Geometri Pada Kertas Lipat

Subyek penelitian memilih media tangram sesuai kelgeometri yang diinginkan
kemudian menjiplak di kertas lipat. Subyek permhitimau mengerjakan kegiatan tanpa
bantuan guru.

Gambar 6. Bermain Puzzle Tangram

Dari hasil penelitian ini, penggunaan media tangdatam pengenalan bentuk geometri
terbukti efektif. Subyek penelitian mampu mengidé@si bentuk dan warna, serta
melakukan kegiatan seperti mengelompokkan, megjipian bermain puzzle dengan
tangram. Penggunaan media tangram juga mendoramggbtgaran mandiri dan interaktif
bagi siswa.

Diskusi Temuan

Dari hasil wawancara dengan guru kelas dan tiggekupenelitian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media konkret seperti tangram mangmarik minat anak-anak dalam
pembelajaran geometri. Media ini membantu merekakulebih memahami konsep secara
visual dan praktis.

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatamldalam mengenalkan bentuk
geometri pada anak-anak. Dengan demikian, metodggp@aan media tangram dalam
pembelajaran geometri di Kelompok A TK Islam Tempadildani dapat dijadikan acuan
yang relevan dan valid.
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Pembahasan
Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jek@ntang perkembangan

kemampuan mengenal geometri melalui media tangr@hservasi dan wawancara
menunjukkan efektivitas penggunaan media tangrdamdmengenalkan bentuk geometri.

Penelitian ini melibatkan tiga subyek penelitiann daertujuan untuk memahami
perkembangan anak dalam mengenal bentuk geometumpenggunaan media tangram.
Kegiatan ini dilakukan dengan menilai kemampuarkahen mengajukan pertanyaan pada
tanggal 27 Mei 2023 oleh guru.

Dengan demikian, penggunaan media tangram dalagepalan bentuk geometri pada
anak usia dini merupakan pendekatan yang efektf mi@mpu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menyenangkan serta menunjangmbakgan kognitif anak.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulk@hwa penggunaan media

tangram efektif dalam mengenalkan bentuk geomattamnak kelompok A di TK Islam
Terpadu Wildani. Media tangram membantu meranggmrgembangan kognitif anak
melalui praktek langsung, pertanyaan pemantik, idéeraksi dengan benda konkret.
Inovasi dalam pengajaran dan pendekatan kreatif guut berperan dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan iifte@dhingga, anak-anak tidak
hanya belajar mengenal bentuk geometri, tetapi jogangembangkan keterampilan
berpikir kritis dan sikap mandiri.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapansgaag dapat diberikan untuk
pengembangan pembelajaran di TK Islam Terpadu Wildan lembaga pendidikan
lainnya:

1. Lembaga pendidikan perlu lebih mengoptimalkan peanggn media
pembelajaran, termasuk media tangram, dengan peteamigdan inovasi sarana
prasarana yang mendukung interaksi aktif anak dalases pembelajaran.

2. Guru dapat lebih sering menggunakan pertanyaan rgémadalam
pembelajaran sehari-hari untuk melatih anak-andkndaerpikir kritis dan
mendorong mereka untuk mengembangkan pemahamanlgi@hgmendalam
terhadap konsep yang dipelajari.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan ais\lam membaca suku kata masih rendah,
36% siswa masih kesulitan dalam membedakan hurujuah penelitian ini adalah
meningkatkan kemampuan membaca suku kata dengargpan media jam pintar. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasgdenmenggunakan subjek penelitian siswa
kelompok B TK Terpadu Alkhairiyah tahun pelajardi22/2023 sebanyak 21 siswa terdiri dari
12 laki-laki dan 9 perempuan, data diperoleh melataobservasi. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, tes dan dokumentasi. Peneltisakukan dalam 2 siklus, setiap siklus
terdiri dari 2 pertemuan. Hasil penelitian dipelolata-rata ketuntasan kemampuan dalam
membaca suku kata dengan media jam pintar pad&lipsa86%, siklus 1 kemampuan anak
meningkat 47% dan setelah dilakukan tindakan pddass2 lebih meningkat lagi diperoleh
rata-rata ketuntasan 81%.

Kata Kunci: Media Jam Pintar, Membaca, Suku Kata

ABSTRACT

This research was motivated by students' abilitsetal syllables is still low, 36% of students
still have difficulty in distinguishing letters. Elpurpose of this study is to improve the ability
to read syllables with the application of smart ckatmedia. This type of research is a
classroom action research using the research ssiip¢group B students of Alkhairiyah
Integrated Kindergarten for the 2022/2023 academar as many as 21 students consisting
of 12 boys and 9 girls, data obtained through mepktion. Data collection techniques
through observation, tests and documentation. Tirdyswvas conducted in 2 cycles, each
cycle consisted of 2 meetings. The results of thdysobtained the average completeness of
the ability to read syllables with smart watch naeiti the precycle 36%, cycle 1 children's
ability increased 47% and after action was caroatin cycle 2 even more increased the
average completeness of 81%.

Keywords: Smart Watch Media, Reading, Syllables
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PENDAHULUAN

Taman Kanak- kanak suatu bentuk penyelenggaraatidiean formal bagi anak
usia 4 sampai 6 tahun sebelum memasuki PendidilkemarQPP No.27/ 1990). Hal ini
termasuk dalam garis besar program kegiatan pejatatal K. Tujuan program kegiatan
belajar taman kanak-kanak adalah untuk membantwasiberadaptasi dengan
lingkungannya dan meletakkan bagi perkembangaapsigengetahuan, keterampilan
dan kreatifitas yang diperlukan untuk pertumbuham gerkembangan lebih lanjut
(Djojonegoro, 1994:1). Cakupan program kegiatan pdajaran meliputi enam aspek
pengembangan terpadu meliputi pembentukan perikikap melalui pembiasaan moral,
agama, disiplin, emosi/ perasaan dan pengembanga@rakipilan sosial. Selain
mengembangkan keterampilan dasar melalui kegiadagy ylisediakan guru, termasuk
bahasa, berpikir, keterampilan dan perkembangda fis

Keterampilan berbahasa tidak selalu didominasi @emahaman bacaan saja,
tetapi ada subpotensi lain yang juga berperan lebdar. Seperti penguasaan kosakata,
pemahaman (mendengarkan dan menyimak), dan ketdgankpmunikasi (Depdikbud,
2000). Ketika anak mengembangkan kosa kata danrkpoen berkomunikasi dengan
orang lain, hal ini mempengaruhi perkembangan fukggnitif mereka. Kemampuan
menggunakan kosakata membantu anak mempersiapkantdk kegiatan

Aida, dkk. (2018) menjelaskan bahwa kurangnya pebdemgan kemampuan
membaca awal pada anak disebabkan oleh konseprpasge membaca yang kurang
menarik. Anak-anak dapat mengalami kesulitan belaj@mbaca jika tidak disertai
dengan gambar-gambar yang mengilustrasikan (Tarifsil).

Sesuai dengan latar belakang tersebut, Siswa keloBK Terpadu alkhairiyah
belum memiliki kemampuan membaca yang sempurna.iriialisebabkan rendahnya
kemampuan siswa dalam membaca suku kata, yaituat@a38% siswa masih sulit
dalam membedakan huruf, seperti b dibaca d, m dibacj dibaca g pada saat
praobservasi, selain itu kosakata dan perbendahd@ia yang dimiliki juga sedikit,
sering salah dalam mengucapkan huruf, binggundethalik saat membaca/ menuliskan
simbol huruf . Misalnya: rabu dibaca radu, dadwadébabu

Oleh karena itu peneliti berusaha mencari solusgy@pat untuk meningkatkan
literasi anak usia dini. Yaitu dengan melakukan ghiigan tindakan kelas dengan
membuat media edukasi berupa jam pintar. Mediapantar ini dimaksudkan sebagai
alat ajar juga sebagai alat permainan edukatiid&kegiatan membaca awal.

Jam pintar mengadopsi dari kartu kata. Bentuknyauati seunik mungkin
menyerupai jam dinding. Terdiri dari huruf konaandi tepi jam dan huruf vokal di
tengah jam pintar. Ada dua jarum, jarum panjangungrk huruf konsonan dan jarum
pendek menunjuk huruf vokal. Selain bentuknya yamigg, media jam pintar juga dapat
dengan mudah dibuat oleh guru dan mudah digunakak-anak. Cara pengguaannya
yaitu dengan memutar jam sesuai dengan suku laatg gliberikan. Setelah itu, anak
dapat mengucapkan suku kata dengan benar dan iskamulya.
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Berdasarkan uraian di atas, timbul suatu keingimatuk melaksanakan penelitian
yang berjudul Bagaimana Hasil Peningkatkan Kemampyambaca Suku Kata Pada
Kelompok B di TK Terpadu Alkhairiyah Surabaya TaHeelajaran 2022/2023 Setelah
Menggunakan Media Jam Pintar?

LANDASAN TEORI

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaganbinaan terhadap anak
sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dikkukelalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk menunjang pertumbuhan dan perkeg#rajasmani dan rohani agar
anak siap untuk terus belajar. Masa kanak-kanalaladadividu yang karakteristiknya
berbeda satu sama lain. Oleh karena itu pembetiranlasi yang tepat sangat diperlukan
untuk memastikan setiap anak mencapai perkembayayanoptimal sehingga memiliki
landasan yang kuat.

Prinsip pembelajajaran PAUD adalah pembelajarahases bermain, orientasi pada
perkembangan anak, kebutuhan anak, pembelajarapudagr pada anak aktif,
pengembangan nilai kepribadian, pengembangan &paakhidup, didukung lingkungan
yang kondusif, pembelajaran yang demokratis daggeman media, sumber belajar dan
nara sumber. Salah satu bidang pertumbuhan iRAHID adalah perkembangan bahasa.
Menurut Syaodih (2001), aspek perkembangan bahasaail dari peniruan bunyi dan
sentuhan. Perkembangan selanjutnya berhubungadesrgan perkembangan intelektual
dan sosial.

Membaca merupakan salah satu fungsi terbaik otalusi@ dari semua makhluk di
dunia ini, karena hanya manusia yang bisa membAetam (Supratno, 2009:17).
Membaca merupakan keterampilan bahasa tulis yamgjfdiereseptif. Kemampuan
membaca adalah kegiatan yang komplek dan membutuiddagai keterampilan. Oleh
karena itu, kegiatan membaca merupakan suatu kegisrpadu yang melibatkan
berbagai beberapa kegiatan seperti mengenali lamfkata-kata, menghubungkannya
dengan bunyi dan makna, dan menyimpulkan tujuantaea

Pelajaran membaca mengajarkan pengenalan hurufatigkaiannya, seperti: suku
kata, kata dan kalimat. Oleh karena itu, pelajan@mbaca bertujuan untuk mengajarkan
kemampuan mengenal huruf dan mengubahnya menjagkaen bunyi yang bermakna,
serta melancarkan keterampilan membaca pada ars@&mDhal ini, sekolah berperan
strategis dalam mengembangkan kemampuan, minakel@ntaan membaca. Namun,
menurut hasil survei masih banyak kesalahan tedaiggan pembacaan itu sendiri. Oleh
karena itu, anak-anak harus berlatih membaca yaikgsejak awal, terutama membaca
permulaan.

Dalam hal ini guru harus merancang pembelajaran bbmean dengan baik untuk
mengembangkan kebiasaan membaca yang menyenangida tmgkat membaca
permulaan. pembaca belum memiliki keterampilan kepuan yang sesungguhnya, tetapi
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masih dalam tahap belajar untuk memperoleh ketelamipkemampuan membaca.
Pembelajaran membaca permulaan diberikan di kelles-kendah. Tujuannya adalah agar
anak memiliki kemampuan memahami dan menyuarakiigatudengan intonasi yang
benar, sebagai dasar untuk dapat membaca lanjut.

Metode suku kata untuk membaca awal ini memilikiapedalam membantu siswa
yang kurang lancar membaca, bahkan belum bisa nwamibdetode suku kata adalah
suatu metode yang diawali dengan mengenalkan sata #an mengabungkannya
menjadi kata-kata yang bermakna.

Metode suku kata memiliki keunggulan dibandingk@etode membacalainnya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Makmur Karim:1984 (d&ammawati: 2022) yaitu:

a. Dalam membaca tidak mengeja

b. Dapat belajar mengenali huruf dengan menguraiklan kata
c. Penyajian tidak memakan waktu yang lama, dan

d. Dapat dengan mudah mengetahui berbagai jenis kata

Sedangkan kekurangan dari metode ini adalah sismg ypelum lancar membaca
akan kesulitan jika membaca bacaan dengan satd duakhir atau huruf “ng”. Agar
metode suku kata ini efektif sesuai dengan yangiuclkan, guru perlu memetakan
kemampuan membaca awal siswa, kemudian guru jugdiskesi dengan orang tua,
dengan harapan apa yang sudah dipelajari di seki@pht dilanjutkan di rumah untuk
meningkatkan membaca awal siswa.

Proses belajar membaca dari metode ini diawaljalempengenalan suku kata seperti

ba, bi, bu, be, bo, ca, ci, cu, ce, co, dll. Suktakersebut kemudian dirangkai menjadi
kata yang bermakna.

Misalnya: bo — bi cu-—ci da-da ka — ki
bi — bu ca—_ci di—da ku — ku
bi — bi ka — ca du — ka ku — da

Kegiatan ini dapat dilanjutkan dengan proses mearigata menjadi kelompok kata atau
kalimat sederhana.

Misalnya: ka — ki ku —da
ba —ca bu — ku
Cu—ci ka — ki (dan sebagainya)

Jika disimpulkan, langkah-langkah pembelajaran nsrabawal dengan metode ini

adalah:

(a) Tahap pertama, memperkenalkan suku kata.

(b) Tahap kedua, menghubungkan suku kata menjadi kata.

(c) Tahap ketiga, menghubungkan kata menjadi kalingdreana.

(d) Tahap keempat, mengintregasikan kegiatan perangkia operasi parsing (kalimat,
suku kata, kata).
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Menurut Martin dan Briggs (dalam Supratno, 2009m8g¢nyatakan bahwa media
pembelajaran mencakup semua sumber yang diperlukdmk melakukan komunikasi
dengan siswa, dapat berupa perangkat keras, seqmerniputer, televise, projector, dan
perangkat lunak yang digunakan dalam perangkanpkea keras tersebut.

Media jam pintar adalah sebuah alat bantu yangtddigainakan untuk melatih
kemampuan membaca suku kata. Hal ini merupakah sata upaya untuk meningkatkan
kemampuan membaca awal pada anak usia Pra-Seké@hampuan anak dalam
membaca suku kata merupakan modal utama untuk gietkan serta memperkaya
kosakata keterampilan membaca permulaan.

Agar anak dapat membedakan suku kata maka, diperlisdihan berkomunikasi
secara lisan, dipadukan dengan beberapa Latihasiapan untuk membentuk
keterampilan. Dari uraian diatas, semuanya menck&g@tan untuk:

a. Melatih pendengaran.

Melatih pengucapan.

Memperkaya perbendaharaan kata sehari-hari.
Melatih konsentrasi.

Melatih pemahaman.

Membangun kepercayaan dalam berkomunikasi.
Mengenal symbol.

Melatih menyusun kata.

Mengenal bahasa lisan dan tulisan.

T T@ o ao0T

Dengan demikian penggunaan jam pintar sebagai aapengajaran Bahasa,
khususnya untuk membaca suku kata sangat membaamu beérmanfaat dalam
menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan produktif serta dapat
meningkatkan mutu pengajaran, minat, motivasi daestpsi belajar siswa dalam
pengajaran membaca permulaan khususnya dalam marsblac kata pada kelompok B
di TK Terpadu Alkhairiyah Surabaya tahun pelaja2882/2023.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode PTK ( penelitisndlakan kelas). Secara
keseluruhan penelitian ini bertujuan untuk menirnkge@ kemampuan membaca suku kata
pada kelompok B di TK Terpadu Alkhairiyah Surabdgsagan menggunakan media jam
pintar. PTK yang digunakan peneliti adalah modehikes & Mc. Taggart yang memiliki
proses penelitian yang meliputi perencanaan, pateesn, observasi dan refleksi.
Pelaksanaan pengamatan dan observasi dilakukara $eraamaan.

Pengambilan data dilakukan di Yayasan Alkhairiydinlembaga TK Terpadu
Alkhairiyah Surabaya. Berlokasi di Jalan Sultanatskar Muda No 36 Ujung,
Kecamatan Semampir Kota Surabaya Provinsi Jawa rTilkbususnya pada siswa
kelompok B. Masa penelitian bulan Oktober sampaigda bulan Januari tahun 2023
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semester gasal tahun pelajaran 2022-2023. Pemabtietapkan jadwal penelitian yang
berlangsung selama 4 bulan (Oktober s/d Januanjlalsarkan praobservasi, observasi,
dan dokumentasi.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan Igengitu menggunakan
teknik observasi, teknik tes dan dokumentasi sigwstrumen penilaian capaian anak
yang digunakan peneliti adalah berdasarkan Peratwkenteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI N0.137 Tahun 2014, sebagai berikut:

o | e
Bila anak sudah dapat melakukan secara mandiri dan sudah dapat membantu
Berkembang Sangat Baik temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai indikator yang diharapkan

BSB:
g Sang :
BSH: Bila anak sudah dapat melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus
diingatkan atau di contohkan oleh guru
MB:
- ange
BB:

Bila anak melakukannya masih harus diingatkan atau dibantu oleh
Mulai Berkembang g

Bila anak melakukannya harus dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru
Belum Berkembang

HASIL DAN PEMBAHASAN.

Data awal diperoleh peneliti dengan melakukan mentasi terhadap kemampuan
membaca suku kata yang dilakukan pada tanggal 3emNber 2022. Pengamatan
dilakukan menggunakan lembar observasi dan lenalsar t

Hal ini dibuktikan dengan presentase yang dicapau lsebesar 36%. Pada saat
kegiatan hanya 7 anak saja yang berani mengareykgan untuk menjawab. Selain itu
pada awal pembelajaran mmembaca anak kurang kaserguru dalam menyajikan
pembelajaran kurang menarik dan sedikitnya perlbeardan kata yang dimiliki anak.
Hasil kemampuan membaca suku kata pratindakan dédipett pada tabel berikut ini:

Pada siklus pertama, peneliti mengalami kendaldy yaetika memberikan tugas,
seharusnya siswa mendapat 3 kesempatan untuk bejmaipintar, namun beberapa
dari mereka hanya mendapat dua kesempatan, babkayaag 1 dan ada yang tidak
maju. Hal ini dikarenakan waktu tidak mencukupila8eitu, guru juga belum bisa
menguasai kelas, sehingga siswa tidak memiliki vastidengan baik (berebut media,
bermain sendiri, berlarian). Media juga sempagekoburuf konsonan dan vocalnya.
Sehingga tidak dapat digunakan secara maksimall k@asg diperoleh pada siklus
pertama disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel Hasil observasi pada Siklus 1

Hasil Pengamatan Nilai
No. | Aspek yang diamati 4 3121 Jml | rata- | %
rata
1 | Kemampuan 2 8 10| 1 | 53 | 28 | 48
menyebutkan  kata
yang memiliki
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awalan yang sama

2 | Kemampuan 2 9 | 10| - 55 | 29 | 52
menyusun suku kata/
kata

3 | Kekayaan kosakata| 2 7 | 12| - 53 8 43

Berdasarkan pengamatan di atas dapat diketahui ébglada siklus 1
pertemuan 1 terdapat 3 aspek penilaian yang betuoagai keberhasilannya yaitu
rata-rata minimal 75% siswa harus menguasai sespgkgenilaian. Pada observasi
diperoleh rata-rata 42,5 dan ketuntasan belajaast®cara keseluruhan hanya 47%,

Selain itu, pada akhir proses belajar mengajawasidiberikan tes dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswandahembaca suku kata yang
telah dipraktekkan. Data hasil tes penelitian paei@belajaran membaca suku kata
adalah sebagai berikut:

Tabel Hasil tes siswa pada Siklus 1

Aspek yang Hasil Pengamatan Nilai
No. diamati 4| 3| 2|1 |Im|raa )%
rata
1 | Menghubungkan/ | 2 9 9 1 54 | 28,5 | 52
tulisan/ kata
dengan gambar
2 | Melengkapi suky 2 9 | 10| - 55 29 | 52
kata menjadi kata
3 | Mencontoh tulisan| 2 8 | 11| - 54 | 28,5 | 48

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran segagpada siklus 1, terdapat
tiga aspek penilaian. Berdasarkan data tes diaedlem memenuhi target yang
ditetapkan, yaitu minimal rata-rata 75% siswa yhadir menguasai setiap aspek
penilaian.

Siklusl|
Observasi yang dilakukan menghasilkan data siklua gang dirangkum
dalam Tabel berikut ini.

Hasi| Pengamatan Nilai
No. | Aspek yang diamati 4 3121 1 Jml | rata- | %
rata
1 | Kemampuan 6 | 10| 5 - 63 | 33 | 76
menyebutkan  kata
yang memiliki
awalan yang sama
2 | Kemampuan menyy- 5 | 12 | 4 - 64 | 355| 81
sun suku kata/ kata
3 | Kekayaan kosakata| 6 | 12 | 3 | - 66 | 34,5| 86

Berdasarkan data pada tabel dapat diketahwdatada siklus kedua ini
ketiga aspek yang dinilai telah memenuhi targetgyéelah ditetapkan, yaitu
minimal rata-rata 75% siswa yang hadir menguasgi &ispek. Dengan rata-rata
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kemampuan membaca suku kata mencapai rata-ratad&,ketuntasan belajar
siswa sebesar 81%.

Selanjutnya pada akhir proses belajar mengégara diberi tes dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam raeanbuku kata yang telah
dilakukan. Adapun data hasil tes penelitian padabstajaran membaca suku
kata adalah sebagai berikut.

Tabel Hasil tes siswa pada Siklus 2

Hasil Pengamatan Nilai
. _ e
No. | Aspek yang diamati 4 3|2l 1 iml | rata- | %
rata
Menghubungkan
1 kata dengan gambar 6 | 10| 5| - | 63| 33 | 76
Melengkapi sukd
2 | kata menjadi kata S |13 3| - |65 34| 86
Mencontoh tulisar
3 | sederhana 6 |11 | 4 | - | 65| 34 | 81

Berdasarkan data pada Tabel 4.8 dapat diketshwa pada siklus kedua
ini ketiga aspek yang dinilai dalam tes telah mewhéntarget yang telah
ditetapkan, yaitu minimal rata-rata 75% siswa y&adir menguasai tiap aspek
penilaian tes tersebut. Ketuntasan belajar sisearadeseluruhan telah mencapai
81% dengan rata-rata tes kemampuan membaca swkedtsar 50,5.

MEMBACA SUKU KATA

100
90
80
70
60

50
4
3
2
1
0

Praobservasi Siklus 1 Siklus 2

o O O o

B Indikator 1 ®Indikator 2 Indikator 3

Pada siklus 2 ini ketuntasan belajar anak sudatagar yaitu 75%, oleh
karena itu peneliti mengambil keputusan bahwa peareldianggap sudah cukup dan
dihentikan pada siklus 2. Penelitian ini membukiikeahwa penerapan media jam
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pintar dapat meningkatkan kemampuan membaca sukupkala kelompok B di Tk
Terpadu Alkhairiyah Surabaya tahun pelajaran 200232

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan damampdlkan bahwa
kemampuan membaca suku kata pada anak kelompoKrR dierpadu Alkhairiyah
Surabaya dapat ditingkatkan dengan menggunakananjedi pintar. Hal ini dapat
ditunjukkan dari pengamatan peningkatan kemampuambaca suku kata. Rata-rata
pencapaian sebelum observasi adalah 36% dan pduls kiadalah 47%. Pada siklus
2 terjadi peningkatan sebesar 81%. Penelitianilakokan dalam 2 siklus, 1 siklus
tediri dari dua pertemuan, durasi kegiatan 60 nyeadia kegiatan inti.
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UPAYA MENINGKATKAN PERKEMBANGAN MOTORIK
HALUS PADA ANAK USIA 3-4 TAHUN MELALUI
PERMAINAN CONGKLAK KREASI DI PPT DAHLIA |
SURABAYA

Pujiati* dan Anisa Y unita Sari®
Universitas Narotama, Surabaya, Indonesia
spujiati926 @gmail.com anisa.yunita@narotama.aé.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemaampumotorik halus anak usia 3-4 tahun
melalui permainan tradisional congklak kreasi. dgmenelitian yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Pengumpulan data dilakukangea observasi dan hasil tes. Analisis data
menggunakan deskriptif kuantitatif. Instrumen yasigunakan adalah lembar observasi. Subjek
dalam penelitian ini adalah guru dan murid di PRAhI& | yang berusia 3-4 tahun dengan jumlah 17
anak dari 24 anak yang terdiri 6 anak laki-laki ddranak perempuan dan 2 orang guru.

Hasil penelitian menunjukkan keterampilan motorédus anak usia 3-4 tahun di PPT Dahlia |
dilakukan 6 kali pertemuan. Pada siklus | terdapadrang anak yang tergolong kriteria mulai
berkembang (60%) dan 4 orang anak yang tergolateyierberkembang sesuai harapan (40%), pada
siklus Il terdapat 7 orang anak yang tergolongekiat mulai berkembang (46,67%) dan 8 orang anak
yang tergolong kriteria berkembang sesuai harapdfe). Kesimpulan dari penelitian ini adalah
pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan mot@lus anak usia 3-4 tahun di PPT Dahlia |
Surabaya sesuai dengan teori Hurlock: (1978.13)vhadmak di usia 3-6 tahun merupakan periode
sensitif atau masa peka anak . Kriteria mulai betleng sebanyak 1 orang (6%), sedangkan kriteria
berkembang sesuai harapan sebanyak 16 orang af8k).(Namun belum ada anak yang
memperoleh kriteria belum berkembang dan berkembangat baik

Kata Kunci: Permainan Tradisional congklak kreasi, PTK, Motorhtalus.
ABSTRACT

This study aims to enhance the fine motor skiflctildren aged 3-4 years through the creative
traditional game of "congklak." The research methsed is Classroom Action Research (CAR). Data
collection is conducted through observation and tesults. Data analysis is performed using
guantitative descriptive analysis. The instrumemplyed is an observation sheet. The subjects in
this study are teachers and students at PPT Daklgged 3-4 years, with a total of 17 children oft
24, comprising 6 boys and 11 girls, along with &teers.

The results of the study indicate that the fineanskills of children aged 3-4 years at PPT Dahlia
were assessed over 6 sessions. In Cycle |, thee3wehildren classified as starting to develo@4p0
and 4 children classified as developing as expg@t@th). In Cycle Il, there were 7 children clagsifi

as starting to develop (46.67%) and 8 childrensifi@sl as developing as expected (54%). The
conclusion drawn from this research is that thehs® methods can enhance the fine motor skills of
children aged 3-4 years at PPT Dabhlia |, Surabaydine with Hurlock's theory (1978:13) that
children aged 3-6 years are in a sensitive perioca acritical stage. The criteria for starting
development were met by 1 individual (6%), while triteria for development as expected were met
by 16 children (40%). However, no children felldrthe categories of not developing or developing
exceptionally well.

Kata Kunci: Traditional game of creative "congklak," Classroéwtion Research (CAR), Fine motor

699



- MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentangemeigpendidikan nasional
pasal 1 ayat 14 yaitu, Pendidikan Anak Usia DirAUP) adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengd& enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk matab@ertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapanndat@emasuki pendidikan lebih lanjut
(Depdiknas, 2004).

Kesesuain perkembangan anak secara fisik dan memsal dilihat pada permendikbud
no 137 tahun 2014 tentang standard tingkat penmagaerkembangan anak usia dini atau
disebut juga STPPA. Anak usia dini dimulai anak &&rir hingga usia 6 tahun yang masih
memerlukan pengawasanterprogram sehingga anakna&agalami tumbuh kembang yang
optimal sesuai usianya. Aspek yang perlu diperhatildeh orang tua serta pendidik adalah :
nilai agama dan moral, fisik motorik ,kognitif, lze@, sosial emosional dan seni.

Bermain adalah pengalaman anak yang harus dilBkemgan bermain anak sedang
membangun pengalamannya. Dan tentunya kita selmagap tua tidak perlu melarang anak
untuk tidak bermain ini dan itu. Biarkan anak melekn aktivitas sendiri yang
menyenangkan dan tidak terganggu dengan batasasahatang kita berikan atau ciptakan.

Didalam permainan tradisional congklak dianggapagab salah satu sarana yang
efektif dalam meningkatkan kemampuan anak,sehingganainan ini dapat dijadikan
referensi bahan ajar . Hal ini sesuai dengan pgenelyang dilakukan Matulessy & Muhid
(2022) dengan judul “Efektifitas Permaianan Tramhal Congklak untuk Meningkatkan
Kemampuan Matematika Siswa. Perkembangan MotorikudHaAnak”. Menciptakan
koordinasi tangan anak melalui kegiatan memasukligin congklak kedalam lubang
congkalak , menuang ke dalam lubang rumah congldaka meronce biji manik hasil
permainan congklak.

Koordinasi jari jemari dalam membagi biji biji cddgk. Melatih motorik halus anak
dalam meremas biji conklak. Melatih merasakan rangan tektur halus dan kasar. Biji
congklak yang akan di masukkan ke dalam rumah dakdberupa biji bijian dari manik
manik dengan berbagai macam bentuk , antara lamukeébulat pipih,oval.,bentuk hati.
Dalam penelitian kali ini juga kami membuat atubagi pemain yang menang akan
mendapatkan sticker bintang,sedang yang kalah haresyanyi. Penelitian ini akan
dilaksanakan di PPT Dahlia I. PPT Dabhlia | terletfaikalan Manyar Sabrangan 9A no 8-10
Rt 01 /Rw 03 Kelurahan Manyar Sabrangan, Kecambtagorejo.

Berdasarkan data yang diperoleh di PPT Dahlia & Brabaya pada semester genap
tahun ajaran 2022/2023 telah diperoleh data derwsil siswa yang belum mampu
memasukkan biji manik-manik satu persatu ke dalammah congklak 73,9% sekitar 17 anak,
belum mampu meremas-remaskertas dan membentulatualalam 1 tangan. 26,1% sekitar
6 anak. Mampu meremas -remas kertas tetapi belumpomanembentuk remasan kertas ke
dalam bentuk bulat.

Dari permasalahan yang ada peneliti memberikarssdengan menerapkan kegiatan
bermain dengan permainan congklak kreasi. Karedalung@ermainan ini dapat membantu
meningkatkan perkembangan motorik halus anak. Daknmainan congklak ini anak dapat
mengenggam biji congklak dalam 1 genggaman, menlgngongklak tepat ke dalam
lubang rumah induk congklak. Serta lubang-lubarakamngklak lainnya. Mengenal tekstur
halus dan kasar , meronce hasil permainan di runtatk yang ia peroleh.
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LANDASAN TEORI

Motorik halus menurut Hurlock sebagaimana dikutiphoSuyadi (2010:69) dalam
Khadijah et al., (2022), meningkatnya pengkoordaragerak tubuh yang melibatkan otot
dan syaraf yang jauh lebih kecil.Contoh kemampuanork halus anak adalah menuang
air,pasir atau biji-bjjian ke dalam tempat penangam (mangkuk,ember). memasukkan
benda kecil ke dalam botol (potongan lidikerikaind biji bijian).Meronce benda yang
cukup besar. Mengunting kertas mengikuti pola gamngs. .Motorik halus membantu anak
untuk memperoleh kemandirian.

Yudha M Saputra dan Rudyanto (2005: 118) menjetadkahwa motorik halus
adalah kemampuan anak dalam beraktivitas dengarmggueakan otot-otot halus (kecil)
seperti menulis, meremas, menggenggam, menggameagusun balok dan memasukkan
kelereng. Sedangkan menurut Kartini Kartono (183: motorik halus adalah ketangkasan,
keterampilan, jari tangan dan pergelangan tangaa genugasan terhadap otot-otot urat
pada wajah. Pendapat lain yang dikemukakan olehtiAgt995 : 4) bahwa motorik halus
adalah gerak yang hanya menggunakan otot-otointarsaja dan dilakukan oleh otot-otot
kecil yang membutuhkan koordinasi gerak dan dayséwotrasi yang baik.

Menurut Sutini (2018) bahwa bermain mempengaruhirkggebangan dan
pertumbuhan anak baik secara fisik motorik maupwaupuan secara psikologi atau kejiwaan
serta perkembangan intelejensinya. Proses pemizglagaval yang menyenangkan sangat
berpengaruh pada peningkatan kemampuan motorik s hanak sehingga dapat
mengoptimalkan pada awal kehidupan anak.

Masih rendahnya kemampuan motorik anak terhadapurnmgminya anggota tubuh
secara optimal dikarenakan masih kurangnya rangsanterhadap anak untuk
mengekspresikan diri melalui gerak-gerak secararbada sesuai kemampuannya.

Adapun upaya yang dilakukan peneliti untuk menitkga motorik halus pada anak
usia 3-4 tahun di PPT Dahlia | dengan menerapkamd&ean tradisional congklak kreasi (
permainan congklak yang mempergunakan biji conglk manik manik yang terbungkus
dengan kain melboa dengan tekstur kain yg halusjulkJpermainan congklak itu sendiri
penggunaan biji congklak nya berbentuk kerang-lgaaratau biji sawo kecik.

Permainan congklak merupakan permainan yang diraaiokeh 2 orang yang biasa
memainkan adalah anak perempuan. Alat yang digmnékdouat dari kayu atau plastik
berbentuk mirip dengan perahu dengan Panjang séltam dan lebar 15 cm.Pada kedua
ujungnya terdapat lubang yang disebut induk. Drankedua nya terdapat lubang lubang
kecil dari induknya yang berdiameter 5 cm. Setigpetl berjumlah 7 buah lubang. Pada
setiap lubang kecil tersebut diisidengan biji jiatau manik manik sebanyak 7 buah.
Sependapat dengan Sutini (2018) dalam penelitianyaitu meningkatkan ketrampilan
motorik anak usia dini dapat dilakukan melalui paiman tradisional, salah satunya yakni
permainan congklak.

Aspek motorik halus anak kurang saat dilakukan peregan awal dan menjadi
pokok penelitian, kegiatan pembelajaran yang barhghn dengan motorik halus adalah
bermain dan berolahraga, misalnya dengan bermaigktak. Dengan tujuan agar anak
merasakan pembelajaran yang menyenangkan seolakanmaemang sedang bermain tanpa
ada tekanandalam bermain.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa upayaningkatkan perkembangan
motorik halus anak usia 3-4 tahun melalui permaimadisional congklak kreasi terhadap
perkembangan motorik halus anak dengan treatmgmbdomik manik pada anak usia dini di
PPT Dahlia I.

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan tekeingumpulan data Observasi
yang menggunakan bentuk instrumen ceklist dengatang skor 1-4. Adapun instrumen
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebhgrikut :

Menuang /biji-bijiafMemasukkan biji| Meronce biji  [Skor |Presentasd Ket
ke dalam tempat |congklak ke Manik manik
(lubang congklak)|dalam lubang
congklak

1 (2|34 1] 2| 3 4 1 2

W

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dokutasndan observasi pada proses
pembelajaran bermain congklak. Analisis data yamgurdhkan menggunakan diskriptif
kuantitatif. Setelah pengumpulan data dilakukan kilamaka selanjutnya disusun dengan
analisis data . maka akan diperoleh skor tertimiggi skor terendah . Skor tertinggi= 4 dan
skor terendah = 1.

Pengisian data dengan cara mengoreksi sepertesapgtor diatas setelah dilakukan
dua kali pertemuan, selanjutnya disusun penyajiata d/ang berupa tabel frekuensi.
Selanjutnya untuk mengetahui berhasil atau tidakbyalakan yang dilakukan untuk
meningkatkan perkembangan motorik halus anak melpkrmainan congklak kreasi
dengan analisis prosenrase, dengan ruimus sebargaitb (purwanto,2014 :2017)

R
{ NP = sTerOO% J

Keterangan:

NP = Nilai Presentase Kemampuan motorik halus

R = Skor mentah yang diperoleh anak

SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

Indikator keberhasilan dalam penelitian adalah nggratnya perkembangan motorik
halus anak. Dalam mengenggam biji manik dan merkaamgerta meronce ke dalam lubang
lubang rumah congklak. Indikator permainan congkkakasi yang di maksud berupa
kemampuan anak dalam mengenggam biji manik dan angkan serta meronce ke dalam

702



::MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

lubang lubang rumah congklak. Penelitian ini dikata berhasil apabila anak yang
mengalami peningkatan kemampuan menuang, memastgdidam meroncebiji manik manik
ke dalam lubang congklak sebesar 66%-79% atau ddagaria baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi peneliti lakukan dengan cara mengamaerfze didik saat melakukan
kegiatan pembelajaran saat bermain congklak, danobtaervasi tersebut dapat diketahui
beberapa kesulitan peserta didik yaitu : anak Kesusaat menuang biji congklak ke lubang
congklak dan menggenggam biji congklak dengan baik.

Pada kegiatan pra tindakan, anak-anak diminta umietmain congklak secara
mandiri, sedangkan guru hanya memberi perintaha sertncontohkan bagaimana cara
menuang dan menjatuhkan biji congklak dengan bBidi hasil observasi yang telah
dilakukan bahwa kemampuan motorik halus anak maghu ditingkatkan, hasil pra
tindakan dapat dilihat melalui tabel penilaian evba ini :

Pra Tindakan
20
15
10
5
0 L]
BSB BSH MB BB

B Menuang manik-manik ke dalam lubang congklak
Memasukkan manik-manik ke dalam lubang congklak

Meronce

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa aat# peningkatan kemampuan
motorik halus anak usia 3-4 tahun sebelum dibertkadakan untuk menuang manik-manik
ke dalam lubang congklak diperoleh nilai rata-ra&g21% dari 17 anak 3 anak masih
dikategorikan belum berkembang,14 anak dikategorikalai berkembang dan belum ada
anak yang memperoleh kriteria berkembang sesuaiphardan berkembang sangat baik,
tindakan memasukkan manik-manik ke dalam lubangkdak 37,25% dari 17 anak 2 anak
mperoleh kiteria belum berkembang dan 15 anak npatdaiteria mulai berkembang dan
meronce sebesar 45,10% dari 17 ank 6 anak mepekatena belum berkembag dan 11
anak mulai berkembang. Kondisi ini menunjukkan ap@lkim berkembang dengan baik, hal
ini disebabkan karena model pembelajaran yangagikan pada anak yang kurang bervariasi
sehingga kemampuan motorikhalus anak kurangtedesaian baik.

Berdasarkan hasil data pada siklus | dapat diketahlowa kemampuan motorik
halus anak dalam hal menuang manik-manik diperoiédn rata-rata 32,5 % sehingga
peneliti perlu meningkatkan frekuensi bermain cdakkreasi di PPT Dahlia | Surabaya.
Presentase keberhasilannya masih rendah dikarers@ok tangan anak anak yg kecil
belum bisa mengenggam semua biji congklak, sehipgda di pandu agar mempergunakan
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tangan satunya untuk memegang sebagian biji cokngklan tangan satunya agar bisa
dipergunakan menuang dan menjatuhkan biji ke délwang congklak.

Siklus II merupakan tahap melakukan perbaikan slalus |, berdasarkan hasil data
pada siklus Il dapat diketahui bahwa kemampuan nkotmalus anak dalam permainan
congklak kreasi pada anak PPT Dahlia Surabaya neenggeningkatan, baik hasil
belajar maupun proses belajar. Setelah mengansitidralisis data dapat dikatakan bahwa
kemampuan anak mengalami peningkatan lebih baikinHgerlihat dari data observasi pada
siklus | dengan rata-rata 34% dan data pada slkldsngan rata-rata 57%. Oleh karena itu
peneliti tidak perlu menerapkan pembelajaran mengkgn papan congklak kreasi pada
siklus berikutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dataatddisimpulkan

Bahwa: Penerapan model pembelajaran Maria Montedapat meningkatkan keterampilan

motorik halus anak usia 3-4 tahun di PPT DahliaulaBaya. Pada saat pra siklus dari 17
orang anak usia 3-4 tahun yang memperoleh kritaetai berkembang sebanyak 1 orang
(6%), sedangkan kriteriaberkembang sesuai harsgaanyak 16 orang anak (40%). Namun
belum ada anak yang memperoleh kriteria belum lbelbké@g dan berkembang sangat baik.
Pada siklus | dilakukan 6 kali pertemuan, padaepeuian | terdapat terdapat 9 orang anak
yang tergolong kriteria mulai berkembang (60%) daorang anak yang tergolong kriteria

berkembang sesuai harapan (40%), pada siklus dapet 7 orang anak yang tergolong

kriteria mulai berkembang (46,67%) dan 8 orang ayeaky tergolong kriteria berkembang

sesuai harapan (54%).

DAFTAR PUSTAKA

Aqib, Z. (2007).Penelitian Tindakan KelasYrama Widya. Arikunto, S. S. S. (2007).
Penelitian Tindakan KelaBumi Aksara.Depdiknas. (2004urikulum 2004 Depdiknas.

Hasanah, U. (2016). Pengembangan Kemampuan FisikoriloMelalui Permainan
Tradisional Bagi Anak Usia Dini.Jurnal Pendidikan Anagk 5(1), 717-733.
https://doi.org/10.21831/jpa.v5i1.12368

Khadijah, Harahap, M. A., Amelia, Hikmah, I., & Al C. (2022). Pola Perkembangan
Motorik pada Anak Usia Dini Di TKS Miftahul Husnanir 4-5 TahunRAUDHAH Proud
To Be ProfessionalsJurnal Tarbiyah Islamiyah 166-173.
https://ejo
urnal.stit-ru.ac.id/index.php/raudhah/article/dbvaal/210/126

Lestari, P. I., & Prima, E. (2018). Permainan CdagkDalam Meningkatkan Perkembangan
Kognitif Anak Usia 5-6 TahurProsiding, SINTESAlovember539-546.
Marjuki, D. dan T. (2013)onsep Dasar Manajemen Pendidik&@rava Media.

704



- MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

Matulessy, A., & Muhid, A. (2022). Efektivitas peaman tradisional congklak untuk
meningkatkan kemampuan matematika siswa: literattegiew. AKSIOMA: Jurnal
Matematika Dan .,. 13(1), 165-178.
http://103.98.176.9/index.php/aksioma/article/vig884%0Ahttp://103.98.1
76.9/index.php/aksioma/article/viewFile/8834/5341
Setiyowati, R. (2017). Meningkatkan Kemampuan Ogiefrlitung Perkalian Menggunakan
Media Permainan Congklak pada Siswa Kelas 1l SDeNek32/l Hutan LindungSkripsi 1—
14. https://repository.unja.ac.id/2243/
Solehudin. (2000Konsep Dasar Pendidikan Prasekol&iP UPI.
Sukardi. (2013)Metode Tindakan Penelitian Kelas dan pengembangarBymiAksara.
Sutini, A. (2018). Meningkatkan Keterampilan MotoAnak Usia Dini Melalui Permainan
Tradisional. Cakrawala Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia Djni4(2), 67-77.
https://doi.org/10.17509/cd.v4i2.10386
Wahyujati, E. F., Saputro, A. N. C., & Yamtinah, (8019). Implementasi model process
oriented guided inquiry learning (POGIL) berbantud€S untuk meningkatkan kreativitas
dan prestasi belajar siswa kelas X MIA pada mptkok sistem periodik unsur semester 1
SMA Batik 2  Surakarta. Jurnal Pendidikan  Kimia 8(1), 138-145.
https://doi.org/10.20961/jpkim.v8i1.24254

705



- MOTORIC :: ISSN : 25805851
(Media of Teaching Oriented and Children) (ONLINE)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

MENINGKATKAN KREATIVITASANAK MELALUI
KEGIATAN FINGER PAINTING DENGAN MEDIA
TOTEBAG DI POSPAUD MAHA SURABAYA

Henny Widianti *dan Fitri Rofiyarti?

Universitas Narotama, Surabaya, Indonesia
hennywidi2006 @ gmail.comfitri.rofiyarti@narotama.ac.fd

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kretdsranak melalui kegiatan finger painting
dengan menggunakan media totebag di Pos Paud Mahbh&ya. Penelitian menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang berdasarkan chodel teori Kemmis dan Mc
Taggart. Subjek dari penelitian ini terdiri dari @8ak, peserta didik di rombel B Pos Paud
Maha, Surabaya. Teknik pengumpulan data yang digimalalam penelitian ini adalah
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data ggwemakan metode pendekatan
Kuantitatif. Kriteria keberhasilan penelitian inaiju apabila kemampuan kreativitas berada
pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik), atangde rentang nilai 76 — 100 %. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kreativitas anak ngk@h setelah adanya tindakan melalui
kegiatan finger painting, yang memberikan kesenmppgala anak untuk membuat hasil karya
yang sesuai dengan keimginan dari anak sendiri.

Kata Kunci: kreativitas, kegiatan finger painting, totebag

ABSTRACT

This research aims to increase children's cregtihitough finger painting activities using
totebag media at the Maha Surabaya Early Childiast. The research uses Action Class
Research (PTK), which is based on the Kemmis andTsliggart theoretical model. The
subjects of this research consisted of 22 childetagdents at group B Pos Paud Maha,
Surabaya. The data collection techniques used is thsearch are observation and
documentation. The data analysis technique usesiaatitptive approach method. The
success criteria for this research are if the mreatbility is within the BSB (Very Well
Developed) criteria, or with a value range of 7800%. The results of the research show that
children’s creativity increases after taking acttbrough finger painting activities, which
gives children the opportunity to create works thatch the child's own desires.

Keywords: creativity, finger painting activities, tote bags
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PENDAHULUAN

Problematika dunia Pendidikan yang penuh persinigemtantangan, menuntut kita
untuk dapat berpikir lebih kreatif. Saat ini kiteelhat bagaimana sekolah dan orang tua
sering kali kita jumpai anak usia dini diajarkanli§€tang (baca tulis hitung). Dimasa anak
usia dini tidak seharusnya mereka diwajibkan urtelajar serius, akan tetapi harus sambil
bermain. Proses pembelajaran di PAUD haruslah agebgamain. Banyak penelitian yang
telah membuktikan, bahwa anak-anak yang kebutubama@nnya terpenuhi, makin tumbuh
dengan memiliki ketrampilan dan tumbuh kembang yihih tinggi sesuai potensi yang
dimilikinya. Lingkungan yang baik dapat mengembanygkkreativitas apabila anak
mendapatkan perhatian, rangsangan, dan perlakuantgpat. Sebaliknya, jika lingkungan
tidak memberi kesempatan pada kreativitas anaklbgtkembang, maka kreativitas itu juga
tidak akan berkembang atau akan terpendam. Lingkugigng dapat menciptakan kebutuhan
anak untuk mengeksplorasi sekitarnya, akan mendukerciptanya nilai-nilai dalam diri
anak baik itu psikologis maupun rohaninya.

Pembelajaran yang baik yaitu sistem pembelajarang ydapat melibatkan
pancaindra anak. Melalui pancaindra anak dapah le®pat menyerap ilmu yang diajarkan.
Sebagai contoh menggunakan mata anak dapat bekajaa dengan melihat bunga berwarna
merah, putih, dan lain-lain; menggunakan kulit adagat belajar tekstur halus, kasar, dingin,
panas, dan lain-lain.Proses belajar pada PAUD diselenggarakan dengagemdrangkan
proses berkreasi dan berpikir yang sesuai denggkai kecerdasan yang dimiliki oleh anak.
Salah satu potensi yang penting untuk dikembangidadah pengembangan kreativitas.
Kesempatan ini hendaknya dimanfaatkan sebaik-baikmtuk pembelajaran anak, karena
rasa ingin tahu anak usia dini sangatlah besar.

Terkait dengan hal tersebut, maka perkembangartitaa pada anak usia dini
tidak lepas dari kegiatan utama anak, yaitu bermB@mmain adalah bentuk kegiatan yang
memberikan kepuasan pada diri anak yang bersifatyemagkan serta secara imajinatif
diubah sebanding dengan dunia orang dewasa. Saddih lsegiatan yang dapat
mengembangkan kreativitas adalah dengan kegiatanberkaitan dengan seni.

Meningkatkan kreativitas anak harus diberikan skasiumulai dari usia dini,
sehingga anak akan terbiasa berfikir kreatif. Ski®iu yang tepat diharapkan dapat
mengembangkan potensi anak secara optimal, termpsugembangan kreativitasnya.
Stimulasi tersebut dapat melalui sarana dan pnagsayang ada yaitu buku, mendongeng,
lego, puzzle, permainan papan, permainan dalangampermainan luar ruangan, olahraga,
outbond, bereksplorasi, melukis, menjahit, kolasekreasi dengan tanah liat, menari dengan
gerakan-gerakan kreatif, menggunakan alat musémdtic play, plastisin, fingerpainting
dan bertanya (Kartika, Sofia, and Ana 2019)

Kegiatan yang dapat dilakukan dalam mengembangkaatikitas anak dapat
melalui kegiatan seni, salah satunya Finger Pgngang berperan dalam mengembangkan
kreativitas anak. Menurut (Sartika et al., 2018npasalahan kreativitas pada anak yang
berhubungan dengan menguraikan ide, kelancarankelawesan ide dapat dinisiasi oleh
Finger Painting. Selain itu, Finger painting ada#atal mula munculnya kreativitas karena
dalam kegiatan dilakukan secara menyenangkan, dagét mengungkapkan keinginannya
secara bebas dalam hubungan dengan lingkunganiiga{i\N& Rachmawati, 2021).
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Melalui pendidikan seni, Finger Painting merupakawal mula munculnya
kreativitas, karena dalam kegiatan dilakukan secananyenangkan, anak dapat
mengungkapkan keinginannya secara bebas dalam grbwengan lingkungannya. Selain
itu kegiatan finger painting dapat melatih motdrédus dan kreativitas yang dimiliki.

Kegiatan Finger Painting sebagai kegiatan melukisgdn jari, yang mana dapat
memberikan kesempatan pada anak untuk mengekspmedik dengan kegiatan melukis
diatas kertas atau media lainnya dengan menggunjkejari tangan. Kegiatan Finger
Painting sebagai kegiatan yang memberikan kesempaiaada anak untuk berkreasi tanpa
takut salah. Dengan menggunakan seluruh pancaipaing dimiliki, anak-anak dapat
melakukan percobaan, melatih keberanian, mengerkbardri, serta memuaskan rasa ingin
tahunya.

Berdasarkan hasil observasi terhadap peserta diddos Paud Maha (rombongan
belajar B) tahun ajaran 2022/2023, yang berlokadl. dManyar Sabrangan No. 23, Surabaya,
penulis melakukan pengamatan selama proses pearaglagjuna mengetahui kreativitas
anak-anak di Pos Paud Maha. Beberapa anak menghikbmsanan dan keterlambatan
perkembangan motorik pada saat anak menyelesaikgasrtya, sehingga berpengaruh
terhadap suasana hati belajar anak. Saat mewarmamigaou pada perkembangan
keterampilan motorik halus (motorik kecil) pada lasaat mereka berinteraksi dengan alat-
alat seperti pensil, krayon, atau kuas saat mewatlna adalah aspek penting dari
perkembangan anak, karena keterampilan motorikshgéing baik membantu anak-anak
mengembangkan koordinasi mata-tangan, presisi geyakan kemampuan mengendalikan
alat-alat kecil.

Penting untuk dipahami bahwa perkembangan kogamidk dipengaruhi oleh
banyak faktor, termasuk lingkungan belajar dansjdagiatan yang diberikan. Oleh karena
itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk nfga&an lingkungan yang mendukung
perkembangan kognitif anak, termasuk memberikarerkpatan bagi anak-anak untuk
mengembangkan keterampilan kognitif mereka melakrbagai aktivitas, dalam studi ini
yaitu Finger Painting.

LANDASAN TEORI

Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menutlidangUndang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional phsayat 14 menyatakan bahwa :
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya perabityang ditujukan pada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukehalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkegamajasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebifjut.(PERPRES 2003)

Salah satu pedoman guru untuk mengembangkan dargoptenalkan aspek
perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini ad@ahendikbud Nomor 137 Tahun
2014. Di dalamnya tertuang semua aspek perkembangan perg dikembangkan, ada 6
aspek yaitu : nilai agama dan moral, fisikmotokkgnitif, Bahasa, sosial-emosional, dan
seni. Aspek perkembangan tersebut harus dikembangkmr anak dapat mencapai
perkembangan yang optimal.

Menurut Hurlock (1999:47), (dalam Yulianti 2014) mgatakan bahwa Kreativitas
(divergen thinking) yaitu merupakan kemampuan atawa berpikir seseorang untuk
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menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang batherida, belum ada sebelumnya ataupun
memperbaharui sesuatu yang ada sebelumnya yangabsumatu gagasan, ide, hasil karya
serta respon dari situasi yang tidak terduga. Stereeimtu Solso (dikutip Haryati S. Lestari
2012) berpendapat kreativitas adalah aktivitas kilggang menghasilkan cara pandang baru
terhadap suatu masalah atau situasi.

Berdasarkan teori-teori dari para tokoh diatas,atlaisimpulkan bahwa Kreativitas
merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakdn glea yang baru, inovatif.
Kreativitas tidak hanya terkait dengan aspek peberagn seni, akan tetapi apek
perkembangan lainnya juga saling terkaitt sepspek kognitif. Kreativitas perlu dilatih dan
dicari oleh orangtua dan juga pendidik, karenaapetinak secara alamiah memiliki potensi
kreativitas, minat dan bakat masing-masing.

Kreativitas akan tumbuh dan berkembang apabiladbedilingkungan dan kondisi
yang aman. Anak-anak yang merasa tidak aman kdedwd kotor, takut dimarahi, takut
jatuh, dan ketakutan yang lainnya, akan menyebatd@ambatnya proses kreativitas anak.
Dan sebaliknya, apabila anak memperoleh rasa amaltg mereka akan melakukan aktivitas
dengan perasaan yang menyenanglan dan gembira.

Menurut Sumanto (2005:53) mengatakan bahwa menggamdngan jari (Finger
Painting) merupakan jenis kegiatan membuat gambeng ydilakukan dengan cara
menggoreskan adonan warna (bubur warna) secarsulagglengan jari tangan secara bebas
di atas bidang gambar. Batasan jari disini ada@ahus jari tangan, telapak tangan sampai
pergelangan tangan. Menurut Ayung Candra P (Cakd@®) ,menjelaskan bahwa finger
painting merupakan suatu gerakan motoris yang blbhgi anak dimana seluruh badan
seakan-akan ikut terlibat melakukan gerakan itumura dalam proses kegiatannya, bukan
saja aspek motorik yang dapat dikembangkan medalyiatan finger painting.

Berdasarkan dari pembahasan diatas dapat ditasiknpalan bahwa Finger painting
adalah teknik melukis dengan cat air menggunakargagan tanpa menggunakan bantuan
alat, diatas media yang digunakan sehingga mergaadarya yang penuh warna dan unik.

MenurutFarida, Widoretno dan Yuliasti (dalam Ester Yuniar Simbolon, Zulkifli, 2021)
berpendapat bahwa totebag termasuk dalam kategojinfjing yang biasa digunakan untuk
membawa barang atau benda maupun keperluan laisepasti membawa buku maupun
membawa belanjaan. Ada berbagai macam bahan dabatp seperti kertas, kain, dan
plastik. Totebag yang digunakan untuk kegiatan dingainting pada penelitian ini,
menggunakan berbah&ain blacu. Hal ini dikarenakan bahanya lebih mudah menyeedp
akrilik dan cepat kering, selain itu bahan kairchlanedia dapat digunakan untuk waktu yang
lama serta dapat didaur ulang kembali.

Menurut Guslinda dan Kurnia, 2018: 29 (dalam Munasial., 2020) alat permainan
edukatif dalam bermaca-macam peralatan atau seseatla yang dapat dipergunakan untuk
bermain, yang mana peralatan atau benda tersepat neenstimulasi dan mengembangkan
seluruh aspek perkembangan anak.
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METODE PENELITIAN

Penelitian yang akan digunakan oleh penulis ad@tmelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan metode pendekatan Kuantitatif. Menurut 8Siy&t Sodik, 2015 (dalam Hardani
2020), Penelitian dengan pendekatan Kuantitatif upegtan penelitian yang lebih
menekankan pada makna dan terikat pada nilai. anellindakan Kelas (PTK) atau
disebut juga Classroom Action Research. Men#mimis dan Mc Taggart, 1988 (dalam
Salahudin, n.d., 2015 : 25) berpendapat bahwa ManeTlindakkan Kelas adalah bentuk
refleksi diri, kolektif yang dilakukan oleh para geetanya dalam situasi sosial, untuk
meningkatkan penalaran dan keadilan aplikasi ito tahadap situasi tempat dilakukan
praktik tersebut.

Dalam Penelitian Tindakan Kelas proses ini merupgendekatan untuk memperbaiki
kualitas kegiatan belajar mengajar dalam kelasgalenmedorong para pendidik untuk
merefleksi atau mengevaluasi, berpikir kreatif devatif agar dapat meningkatkan kualitas
Pendidikan, baik peserta didik maupun para pendiBdnelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan metode penelitian yang dilakukan seamddng-ulang dalam beberapa siklus.

Penulis melakukan penelitian ini disekolah POS PAURHA, yang bertempat di Jl.
Manyar Sabrangan No. 23, Surabaya. Sekolah ini pagan Satuan Paud Sejenis (SPS)
yang terdiri dari 2 rombongan belajar (rombel) yaibmbel A (Bulan) dan rombel B
(Bintang). Alokasi pembelajaran di POS PAUD MAHAaayak 6 jam (360 menit) dalam 1
minggu, @ 120 menit/perhari. Kegiatan Belajar Mgag®0S PAUD MAHA berlangsung
secara tatap muka selama 3 hari yaitu hari Kamiw,at, Sabtu dimulai dari pukul 09.00 —
11.00 WIB.

Menurut Sugiyono (2012:117), populasi adalah wilayah generalisasgyirdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakikrigertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya. Sedangkargarwono
(2013:97), mengartikan populasi sebagai seperangkai@nalisis yang lengkap dan sedang
diteliti.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat diketsthwa populasi merupakan
keseluruhan objek yang menjadi sasaran dari pemelifadi, yang menjadi populasi dari
penelitian ini yaitu seluruh peserta didik di POSU®» MAHA yang berjumlah 41 orang.

Tabel 1. 1 Jumlah Peserta Didik Di Pos Paud Maha
Tahun Ajaran 2022/2023 sebagai Populasi Penelitian

NO. ROMBEL USIA JUMLAH

1) | A(Bulan) 2-3 tahun 19 anak

2) | B (Bintang) 3-4 tahun 22 anak
Jumlah 41 anak

Menurut Sugiyono (2012: 118), sampel adalah bagian dari jumlah kiakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dari pendajmsebut dapat dipahami bahwa sampel
merupakan sebagian dari populasi atau yang mewpépulasi dari penelitian. Sejalan
dengan pengertian tersebdigolaka (2014: 90), berpendapat sampel dengan sebagian dari
populasi yang diteliti. Dengan kata lain, sampelupakan sebagian atau bertindak sebagai
perwakilan dari populasi, sehingga hasil penelitiang berhasil diperoleh dari sampel dapat
digunakan untuk melakukan suatu perubahan paddgsopu
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Penulis menggunakameknik Purposive Sampling adalah Teknik penentuan sampel
berdasarkan pertimbangan peneliti atau elevattangrsampel mana yang paling bermanfaat
dan representative.(ERNAWATI 2017)Pertimbangan pgnumenggunakan Teknik
penentuan sampel ini didasarkan sampel mana yalgg psesuai, bermanfaat dan dapat
mewakili suatu populasi. Teknik ini digunakan karepeneliti telah membuat batasan
berdasarkan kriteria tertentu, seperti usia.

Oleh karena itu, maka Penulis menggunakan samp#abB (Bintang) yaitu dengan
rentang usia 3 — 4 tahun, dikarenakan pada rondrseliut dirasa mampu mewakili
karakteristik populasi yang diinginkan. Adapun sathrgalam penelitian ini adalah rombel B
(Bintang) dengan jumlah 22 anak, yang terdiri d@ranak laki-laki dan 10 anak Perempuan

Penelitian Tindakkan Kelas (PTK) memiliki peran gasangat penting dan strategis,
dalam upaya meningkatkan kualitas proses kegiattajap mengajar. Prosedur Penelitian
Tindakan Kelas ini, terdiri dari beberapa siklusng mana dalam setiap siklusnya terdiri dari
4 komponen, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pemgaddn refleksi. Hal tersebut
Sebagaimana disampaikan oleh Stephen Kemmis daraddeft 1998, alur dari penelitian
terdiri dari 4 kegiatan pokok, yaitu : perencandarakan, pengamatan, dan refleksi, dalam
suatu sistem spiral yang saling terkait. Setiapgkah dalam penelitian tersebut disebut
siklus. Adapun alur dari model penelitian tersebabagai berikut :

Analisis data adalah merangkum data dengan caray yakurat dan dapat
dipertanggungjawabkan, sehingga mampu memberikaknanaDalam hal ini, penulis
menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa kemudidmadi dengan jumlah siswa dikelas,
sehingga diperoleh nilai rata-rata. Untuk mempérdiasil Analisis pada setiap siklus ini,
maka penulis menggunakan rumus ddgalim Purwanto (dikutip: Haryono and Harlina
2020), sebagai berikut :

R
NP= —x100 %

SM
Keterangan:
NP = Nilai Presentase yang diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh
SM = Skor maksimum ideal dari nilai yang ada
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kritguenilaian, seperti : BB (Belum
Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembaseguai Harapan), dan BSB
(Berkembang Sangat Baik). Dari hasil perhitungangytelah diperoleh selanjutnya, akan
dianalisis sesuai dengan 4 kriteria, sebagaimadanpan berikut :

Tabel Kriteria Keberhasilan Penélitian

KRITERIA NILAI
BB (Belum Berkembang) 0-25%
MB (Mulai Berkembang) 26 — 50 %
BSH (Berkembang Sesuai Harapan 51-75%
BSB (Berkembang Sangat Baik) 76 — 100 %

Sumber dari (Yoni, Purwanto, and Ambarwati 2010)

Hasil dari analisis ini dilakukan pada tahap@aflect/Refleksi, untuk melakukan
perencanaan lanjut dalam siklus ke Il. Selainhasil data ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam memperbaiki rancangan kegiaarbelajaran.

Sesuai dengan Kkarakteristik penelitian tindakanaskeldalam penelitian ini
dinyatakan berhasil apabila ada perubahan ataurngkatinya Kreativitas dalam kegiatan
finger painting dengan menggunakan media totebdg pambel (B) usia Pos Paud Maha,
Surabaya. Penelitian ini dikatakan berhasil dartagjnapabila kemampuan kreativitas
berada pada kriteria BSB (Berkembang Sangat Bai&) dengan rentang nilai 76 — 100 %.
(dalam Haryono and Harlina 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas tentang Meningkatkan #v#gas Anak Melalui Kegiatan
Finger Painting dengan Media Totebag di POS PAUDHWAPenelitian ini dilakukan pada
Lembaga sekolah POS PAUD MAHA, yang beralamat diMAnyar Sabrangan No. 23,
Kelurahan Manyar Sabrangan, Kecamatan Mulyorejdakurabaya. POS PAUD MAHA
ini berdiri pada tanggal 15 April 2012, setelahldiflan berjalan pada tanggal 13 Pebruari
2013 ljin Pendirian dan Operasional dikeluarkarndénas Pendidikan Kota Surabaya.

Saat ini POS PAUD MAHA dikelola oleh 1 kepala seloldan 6 bunda pendidik.
Peserta didik disekolah ini 41 orang anak. Jungasebut terdiri dari Kelompok A sebanyak
19 anak, dan Kelompok B sebanayk 22 anak. Pemeliadilaksanakan di Kelompok B
dengan jumlah peserta didik 22 anak yang terdiri d2 anak laki-laki dan 10 anak
perempuan.

i

¢ P, ¢ Sl P =S
e g g P =——rl
e £ T . & =/ i e |

Gambar 1. 2 Tempat Penelitian (Pos Paud Maha)
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Penulis akan menjelaskan pembahasan hasil dariitpemgang telah dilakukan. Data
penelitian yang diperoleh penulis berupa data lenobaervasi hasil pengamatan, terhadap
tindakan peserta didik dalam proses pembelajarda patiap siklus, yang digunakan untuk
mengetahui proses kegiatan Finger Painting dalamngkatkan kreativitas anak. Tindakan
penelitian yang dilakukan oleh oleh penulis darakotator dengan menerapkan Kegiatan
Finger Painting menggunakan media totebag, mempesérta didik merasa senang dan
gembira.

Berdasarkan hasil refleksi dari kedua siklus tersedapat terlihat adanya
perkembangan yang cukup berarti. Hasil pengukuralaloi lembar observasi, menunjukkan
adanya minat dan semangat peserta didik dalam olelakkegiatan Finger Painting,
sehingga penelitian ini diakhiri pada siklus 1l padmbel B (usia 3-4 tahun), Pos Paud Maha
Surabaya. Hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel Rekapitulasi Keberhasilan Penelitian

No. Indikator Kreativitas . Per.sentase :

Anak PraTindakan | Siklusl| Siklusl1
1. KelancararfFluency) 44,31 % 57,95 % 80,68 %
2. Kelenturarn(Flexibility) 40,91 % 57,95 % 77,27 %
3. KeaslianOriginality) 36,36 % 54,55 % 78,41 %

Jumlah Per sentase 121,59% 170,45% 236,36 %

Nilai Rata-rata 40,53 % 56,81 % 78,78 %

. Berkembang

I e

Diagram Persentase Kreativitas Anak

100,00%

80,00%

60,00%

40,00%

20,00%

0,00%

kelancaran Kelenturan keaslian

pra tindakan Siklus | Siklus Il

Sesuai dengan hasil penelitian diatas dapat diketahhwa semua siswa berani
mencoba mewarnai dengan mencelupkan secara langsemggunakan jari tangannya pada
cat akrilik. Hal tersebut dikarenakan mereka suchaitai terbiasa dan memahami kegiatan
Finger Painting.
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Kreativitas anak dalam siklus Il dengan adanya gkdn dari siklus | telah terbukti
terjadi peningkatan. Penilaian kemampuan kreativéiaak terdiri dari 3 aspek dan masing-
masing aspek mengalami peningkatan.

Hal ini dapat dilihat dari Aspek Kelancaran siklumemperoleh persentase rata-rata
57,95 % meningkat menjadi 80,68 % pada siklus #sp&k Kelenturan siklus I memperoleh
persentase rata-rata 57,95 % meningkat menjady 28,@ada siklus Il. Apek Keaslian siklus
| memperoleh persentase rata-rata 54,55 % menimgi&ajadi 78,41 % pada siklus II. Nilai
persentase rata-rata Kreativitas anak secara kebaluyakni : pada siklus | adalah sebesar
56,81 %, meningkat menjadi sebesar 78,78 % padassik Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kegiatan Finger Painting dapat mgiaitkan Kreativitas anak.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kefasg terdiri dari 2 sklus yaitu
siklus | dan siklus Il, yang dilakukan sebanyaka? kertemuan setiap siklus. Berdasarkan
dari hasil pengamatan awal yang dilakukan oleh IgeRendisi pembelajaran kemampuan
seni, khususnya kreativitas anak mengalami bebekapalala seperti anak mengalami
kebosanan pada saat mewarnai, sehingga diperldedmaatif.

Sebagian besar anak masih memerlukan bimbingak amngoptimalkan kreativitas
anak dalam mengemukakan ide dan imajinasinya, &@skdalam memberikan warna, serta
mengembangkan dan membuat hasil karya dari imajiyeasHal ini sesuai dengan pendapat
dari Tri Wahyulis (dalam Nuraini 2015), yang memjan bahwa PAUD merupakan salah
satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang mebétatkan pada pertumbuhan dan
perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dasakp kecerdasan dalam daya piker dan
daya cipta, kecerdasan sosial emosional (sikapedalaku serta beragama), serta kecerdasan
Bahasa dan komunikasi. Dari pendapat tersebut diggpatpulkan kreativitas memiliki aspek
adanya daya pikir dan daya cipta, serta melakukamukikasi.

Dengan demikian yang dilakukuan oleh penulis dagikhtakan bahwa melalui
Kegiatan Finger Painting dapat meningkatkan krégasvmenggunakan media lain. Melalui
Kegiatan finger painting anak dapat berani mencobmecahkan masalah, mengekspresikan
imajiansi secara langsung, mengenal keindahan damaywserta melatih koordinasi mata dan
tangan. Berdasarkan dari hasil penetian hal inal@ej dengan pendapat dari Yeni
Rachmawati dan Euis Kurniati (dalam Wulandari 20B3Iukis dengan jari atau Finger
Painting bertujuan untuk melatih ketelitian, kesabha dan rasa keindahan, meningkatkan
kemampuan berfikir dan berbuat kreatif, menggemkamg kemampuan dalam
menggungkapkan nilai-nilai estetika dengan menggakain karya-karya kreatif.

Dengan melakukan Kegiatan Finger Painting sebagdbde pembelajaran dalam
meningkatkan kemapuan kreativitas anak pada rorBbeli Pos Paud Maha Surabaya,
menunjukkan hasil perkembangan yang sangat baik.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydal thjabarkan, maka dapat
disimpulkan bahwa penelitan ini dilaksanakan pasdal aemester Il yaitu pada bulan Januari
dan Pebruari 2023 dengan menerapkan metode Kegjiatger Painting pada media totebag,
dapat meningkatkan kemampuan Kreativitas anak gadbel B (usia 3 — 4 tahun) Pos Paud
Maha Surabaya. Hal tersebut dapat dilihat dari psat@ahan yang dapat teratasi dan terjadi
peningkatan pada setiap aspeknya, yakni penuliserapkan metode kegiatan Finger
Painting pada media baru yang belum pernah digump&da Lembaga tersebut.

Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan pada tingab&ehasilan kemampuan Kreativitas

anak yang terdiri dari 3 aspek pada setiap tindakeata nilai persenatase rata-rata pada
Pratindakan menunjukkan persentase kreativitas addtah 40,53 %. Pada Siklus |
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persentase kreativitas anak meningkat menjadi aeb®s,81 % . Dan pada Siklus Il
persentase kreativitas anak meningkat menjadi 7,78
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kratdy pada anak usia dini dengan pembelajaran
proyek. Metode yang digunakan dalam penelitiaraddlah penelitian jenis kualitatif dengan metode
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuatuk mendeskripsikan penerapan metode
project based learning dan kreativitas siswa detefengikuti pembelajaran berbasis proyek.
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah KB-TK Dap&uaiabaya dan subjek penelitian ini adalah Guru
Kelas dan Siswa-Siswi kelas TK B. Hasil penelitiainyaitu guru merancang kegiatan pembelajaran
dengan metode project based learning melalui lka@gia&rmain, bercerita, dan berdiskusi sesuai tema
yang sudah ditentukan, serta media penunjang pejaleinya menggunakan loose parts sehingga
siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaramaPeaim dari pembelajaran project based learning
terhadap kreativitas siswa diantaranya siswa menjddk mudah bosan, tertarik pada kegiatan
kreatif, memiliki keingintahuan yang tinggi, pereagliri, berani mengambil resiko, terbuka terhadap
hal-hal baru, imajinatif, toleransi, dan memilignggung jawab.

Kata Kunci : Anak usia dini, Project based learning, kreativitas

ABSTRACT

This research aims to increase creativity in eahnijdhood with project learning. The method used in
this research is qualitative research using indev\and documentation methods. This research aims to
describe the application of the project based legrmethod and student creativity after participati

in project based learning. This research was choid at the Dapena KB-TK school, Surabaya and
the subjects of this research were the Class TeatlieKindergarten B class students. The results of
this research were that the teacher designed tepaditivities using the project based learning weth
through playing, telling stories and discussingivétets according to predetermined themes.
determined, and the learning support media useselparts so that students are enthusiastic about
learning. The influence of project based learningstudent creativity includes students not getting
bored easily, being interested in creative actsitihaving high curiosity, self-confidence, daring
take risks, being open to new things, being imagiaatolerant, and having responsibility.

Keywords: Early childhood, Project based learning, creativity
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pembelajaran berupatdegbelajar mengajar
melalui terjadinya interaksi antara siswa dan galam dunia pendidikan, guru memiliki
peran sebagai tenaga pendidik yang mampu membebikainingan kepada siswa untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan. Selain itu, piadicnenjadi salah satu faktor utama
dalam pertumbuhan ekonomi. Artinya tenaga pendighiag baik dapat berperan dalam
perkembangan bangsa sehingga menghasilkan geper&sus bangsa yang berkualitas.

Kualitas pendidikan dapat diketahui dari beberagla dntara lain adalah kualitas
proses dan hasil yang didapatkan dari pendidikam. & Angreni (2018) mengatakan
bahwa pendidikan yang berkualitas adalah pembalajgang efektif dan efisien dengan
melibatkan semua komponen-komponen pendidikan, ergepakupan tentang tujuan
pengajaran, guru dan peserta didik, bahan pelgjateategi atau metode belajar mengajar,
alat dan sumber pelajaran serta evaluasi pembehajieberhasilan proses pembelajaran
juga dapat dipengaruhi dari kesiapan guru atawggepandidikan dalam menyelanggarakan
proses belajar-mengajar. Pada hakekatnya penyampeiteri pembelajaran atau proses
belajar mengajar merupakan proses komunikasi yaitses penyampaian pesan atau
pikiran dari seseorang kepada orang lain, penggunmeiode yang tepat akan menjadikan
siswa secara efektif mampu menerima pesan yangga&an oleh guru.

Fokus penelitian ini berpusat untuk mengetahui inaggaa faktor yang menjadi tolok
ukur dalam penerapan PjBL terhadap proses beiajaaselas TK B di KB-TK Dapena
SurabayaDan bagaimana pengaruh dari penerapan PjBL untulinigieatkan kreativitas
anak usia dini di kelas TK B Sekolah KB-TK Dap&haabaya ?

LANDASAN TEORI
1. Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini adalah sebuah upaya gi&adiyang diberikan kepada anak yang
berusia baru lahir sampai dengan usia enam talandigikan yang diberikan dapat berupa
suara-suara, pengenalan benda, diajak bercanda,di@analkan mengenai lingkungan
sekitarnya serta bercakap- cakap (Saputra, 2018).

2. Perkembangan Anak Usia Dini
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Setiap individu mengalami perkembangan, sehinggkep#gangan terjadi sejak usia dini
hingga dewasa. Perkembangan tidak dapat diukwapitetapat dirasakan. Perkembangan
bersifat maju ke depan (progresif), sistematis, larkesinambungan. Anak usia dini adalah
anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun. Waadaersebut, perkembangan terjadi

sangat pesat. Menurut Khaironi (2020)

3. Project Based L earning (PjBL
Project based learning adalah model pembelajaran yang dikembangkan bekdasa

contructivis, problem solving, inquiri riset, dan integrated studies (Sari & Retno, 2018).
Model pembelajaran ini akan dikembangakan kembadnjadi sebuah topik atau tema
pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan harukr&bratau nyata dan dekat pada
kehidupan anak sehari-hari. Sari & Retno (2018) yabatkan implementa$iroject Based
Learning pada anak usia dini, dibagi menjadi 3 diantaramisdad pembelajaran proyek total,
pembelajaran proyek parsial dan pembelajaran prokagional.

4. Karaktersitik PjBL

Kegiatan belajar aktif dan melibatkan proyek tideknuanya disebut sebagai PjBL. Beberapa
kriteria harus dimiliki untuk dapat menentukan sdbpembelajaran sebagai bentuk PjBL.
Lima kriteria suatu pembelajaran merupakan PjBL ladasentralitas, mengarahkan
pertanyaan, penyelidikan kontruktivisme, otononan dealistis (Thomas, 2000; Kemdikbud,
2014)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Sekolah KB-TK Dapenar&aya, khususnya pada kelas
TK B. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 25 $egbter 2023 hingga 31 Januari 2024.
Sekolah ini adalah sekolah swasta dan mempunyadigsi A yang terletak di Jalan Dinoyo
No0.33 Surabaya. Penelitian ini merupakan penelkizaditatif dengan pendekatan deskriptif.
Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas TKIiB<B-TK Dapena Surabaya. Kemudian
objek penelitian ini adalah proses belajar siswaAsikelas TK B di KB-TK Dapena
Surabaya. Dalam penelitian ini, penulis akan menglan analisis tematik, Metode ini
secara luas telah digunakan di dalam berbagai ¢igemelitian, salah satunya adalah
pendidikan sehingga dapatmembantu peneliti dal@akukan observasi maupun penelitian
nantinya. Dalam penelitian ini, peneliti menggumakéeknik Sampling Purposive yaitu
Sampling Purposif( Purposive sampling) ialah teasacyang di jalani oleh periset dalam

memastikan kriteria menimpa responden mana sajg Yy@sa diseleksi sebagai sampel.
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Purposiveesampling merupakan sebuah metode samppiingrandomssampling dimana
periset memastikan pengutipan ilustrasi melaluiogetmenentukan identitas spesial yang
cocok dengan tujuan riset sehingga diharapkannhessmnggapi kasus riset.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti akan menjabarkan pembahasangenai hasil observasi
beserta wawancara yang telah dilakukan di sekoRRHTK Dapena Surabaya. Wawancara
dan observasi ini akan dikuatkan dengan kajiani tgang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya. Berikut ini hasil wawancara yang dikalkuoleh peneliti kepada sekolah KB-
TK Dapena Surabaya.

Tabd 1. Pertanyaan kepada Narasumber Kepala KB-TK Dapena

PENELITI NARASUMBER
NOVIANTINUS RAFKA IBU FUBE CHRISTIN SOUISA,
S.PSI

Selamat pagi Ibu Christin, saya NoyBaik Miss Novi, saya sampaikan
Saya ingin menanyakan beberagzerjalanan belajar anak-anak disini ya.
pertanyaan kepada Ibu mengepanak-anak yang ada di sekolah KB-
pembelajaran yang ada di sekolah KBK Dapena ini belajar dengan
TK Dapena Surabaya. Sejauh inmenggunakan metode PjBL berbasis
bagaimana implementasi PjBL yangkuiri. Diawali dengan proses
telah dilakukan di sekolah KB-TKpertanyaan mendasar kepada anak-
Dapena Surabaya ? anak untuk membuka wawasan
mereka terhadap topik pembelajaran
yang ada namun juga harus pertanyaan
yang terbuka bukan yang searah. Dari
pertanyaan itu, Pendidik dapat
menggali potensi setiap anak dan
membantu anak untuk memenuhi
kebutuhan belajar yang sesuai dengan
tingkatan berfikir dan usianya. Setelah
itu barulah proyek itu dirancang, dan

dikerjakan lalu dievaluasi hasilnya.
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Dari data di atas menunjukkan tentang pembelajgarg telah berlangsung di

sekolah KB-TK Dapena Surabaya.

Setelah itu peneliti melakukan wawancara kepadau Gsgbagai fasilitator dalam
pembelajaran siswa yang ada. Wawancara dilakukauk unengetahui sejauh mana proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh Guru kepadeasi Peniliti melakukan wawancara
terhadap guru kelas untuk mengetahui sejuah mapéenmentasi PjBL terhadap proses
belajar siswa, Ms. Angel mengatakan penjelasayapg ditampilkan pada Tabel 2 sebagai
berikut :

Tabel 2. Wawancara Terkait Keadaan Peserta Didik kepada &elas

PENELITI NARASUMBER
Noviantinus Rafka Ms. Angel

Bagaimana keadaan anak-anak | sejauh ini anak senang sekali saat
atau peserta didik saat belajar di| belajar disekolah, dari pagianak datang
sekolah ? dengarmmood yang baik dan semangat
dalam belajar. Anak-anak mengikuti

semua kegiatan disekolah dengan

senang. Anak-anak di sekolahKB-TK|
Dapena sangat senang sekali dengan
pembelajaran proyek. Dimana anak-ank
dapat bereksplorasi bebas dengan media
alat dan bahan yang sudah disiapkan o¢leh
Guru. Anak-anak juga menyukai

pembelajaran proyek dikarenakan
pembelajaran yang menggunakan bukl
sangatlah monton. Anak hanya membuka

U

buku, mewarnai, berhitung dan menuli

menebali

Table 3. Wawancara dengan Guru Kelas mengenai faktor dafases belajar
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PENELITI NARASUMBER
Noviantinus Rafka Ms. Angel

Apa saja yang menjadi faktor dalam| Begini ya, sebetulnya banyak faktor
proses pembelajaran di sekolah KB4 yang mempengaruhi dalam proses
TK Dapena Surabaya pembelajaran anak usia dini. Di [se
kolah KB-TK Dapena sendiri faktc
yang berpengaruh dalam penerapan

=

PjBL ini adalah orang tua. Maksud

saya disini adalah, orang tua y

menjadi kunci utama dalam anak
bersekolah. Ada orang tua yang aktif
dalam belajar anak, ada juga orang [tua
yang pasif dalam belajar anak. Pasif
dan Aktif disini adalah yang mau

membantu dalam setiap proses
proyek anak, semisal, membantu anak
dalam berangkat sekolah dengan tiglak
terlambat, mau bekerjasama dengan
Guru untuk menyiapkan alat serta
bahan, dan membantu anak jika masih
ingin  melanjutkan  proyek sa
dirumah. Itu semua merupakan faktor
kuat menurut saya dalam proses
belajar anak terutama dalam penerapan
PjBL

Table 4. Hasil Wawancara dengan siswa

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Benda apa yang kamu lihat ? “ aku melihat bamgaida disini,
barang bekas sih yang paling
banyak”
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Dimana kamu pernah melihat beng

ini ?

jddirumahku juga banyak tapi tidak

sebanyak ini”

Apakah kamu pernah mencoba
menggunakannya ?

“pernah sama Mami”

Bagaimana cara penggunaan dari
benda tersebut ?

“ada yang diketok, kalo ini dibuka
gini loh”

Apakah kamu mengetahui fungsi
dari benda tersebut ?

“tau lah”

Apa yang kamu rasakan setelah
menggunakan benda tersebut ?

“agak takut soalnya ini benda tajan

=

Apakah menurutmu benda ini
berbahaya ? mengapa ?

“Berbahaya kalo nggak sama Marm
pakainya”

Apakah kamu ingin melakukannya
kembali ?

“mau lah”

Alat dan bahan apa saja yang kita
butuhkan ?

“kertas bekas, kotak kardus koson
lem, solasi, gunting”

10.

Dimana kita dapat menemukan alg
dan bahan tersebut ?

at“di lemari sekolah”

11.

Apakah kita memerlukan bantuan
orang lain ?

“ya perlu”

12.

Siapa orang yang dapat membant
kita ?

U “Pesuruh sekolah”

13.

Kalimat apa yang kita ucapkan unfukminta tolong”

meminta bantuan kepada orang
lain ?

14.

Dimana kita akan mencoba
menggunakan alat ini ?

“di aula sekolah saja”

15.

Kapan kita dapat memulai kegiata
ini ?

n“sekarang”

16..

Apa yang membuat sulit dalam
proses mencoba ?

“alatnya berat”

Dari jawaban yang dilontarkan oleh ananda Kiandiapat dilihat bahwa

motivasi belajar siswa terlihat bahwa motivasi jaglasiswa juga menjadi faktor
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PjBL dapat berjalan dengan baik dan dapat menunasukieativitas anak. Karena
anak bebas berkreasi dan bebas eksplorasi dengala séat dan benda yang dilihat
oleh siswa. Menurut (Arief & Mukhayyaroh, 2018) pespan modéroject Based
Learning dapat dan lebih efektif meningkatkan kreativitaswsi, motivasi belajar
penerapan modeProject Based Learning dapat dan lebih efektif meningkatkan

kreativitas siswa, motivasi belajar.

Seperti yang dikemukakan oleh Abidin (2014:169hvie@ model Project
Based Learning merupakan model pembelajaran yamggiediasikan untuk
mengembangkan kemampuan dan keterampilan siswdumptases pembelajaran
dengan kegiatan merencanakan, melakukan peneldam, menghasilkan produk
nyata. Guru hanya sebagai fasilitator yaitu menklhearipengarahan seperlunya
kepada siswa. Jadi kreativitas belajar dapat Hartisebagai kemampuan siswa
menciptakan hal-hal baru dalam belajarnya baik pmerukemampuan
mengembangkan kemampuanformasi yang diperolehgdaui dalam proses belajar
mengajar pengetahuan sehinggadapat membuat kombyaag baru dalam
belajarnya. Semua tidak terlepas dari faktor-fakt@mng mempengaruhi penerapan
PjBL di sekolah KB-TK Dapena Surabaya untuk mergétaejauh mana proses
belajar yang dilalui oleh siswa-siswi yang ada @kadah KB-TK Dapena

Surabaya.

KESIMPULAN

Penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek oegmaberikan pengaruh
kreativitas anak usia dini, karena dengan pembalajmi siswa dapat mengembangkan
suatu proyek baik secara individu ataupun secal@ripok untuk menghasilkan suatu
produk. Topik dalam pendekatan proyek ini berdifankret, dekat dengan pengalaman
pribadi anak, menarik, memiliki potensial secarasional dan intelektual yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari sehingga anak dapétdak kreatif dalam memecahkan

masalah.

Aktivitas yang kreatif memberikan kesempatan untudngekspresikan perasaan
dan pikiran seseorandRroject based learning ini juga memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kreativitas anak usia dirfw&imempunyai keingintahuan yang
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tinggi, mau menerima hal-hal baru, memiliki rasgpdteayaan diri yang kuat, berpikir
luwes, memiliki pendapat sendiri dan berani menyakgnnya, antusias terhadap
kegiatan kreatif, dapat membuat hasil karya sedaagan imajinasinya, memiliki rasa
toleransi, berani mengambil resiko, memiliki rasanggung jawab, serta memiliki

ketekunan dalam menyelesaikan tugas.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analiszssg@s pemanfaatan media pembelajaran berbasis
internet untuk perkembangan kemampuan kognitif ek usia 4-5 tahun. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif gkem pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data observasi dan dokumentasi. Olssgrang dilakukan untuk mengamati proses
pemanfaatan media pembelajaran berbasis interriek yperkembangan kemampuan kognitif pada
anak usia 4-5 tahun . Hasil penelitian observasgydilakukan adalah KB Aisyiah 12 Surabaya tidak
cukup memiliki sarana media pembelajaran berbasisrnet yang memadai. Selain itu, guru — guru
di KB Aisyiah 12 Surabaya juga masih belum bisa goperasikan media berbasis internet. Dengan
adanya penerapan model pembelajaran berbasisdhtern anak-anak terbantu dalam perkembangan
kemampuan kognitif (penalaran).

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Internet, Kognitif

ABSTRACT

This research aims to analyze the process of usiaghet-based learning media for the development
of cognitive abilities in children aged 4-5 yealihe method used in this research is descriptive
analysis with a qualitative approach using obseymadnd documentation data collection techniques.
Observations were carried out to observe the psocksising internet-based learning media for the
development of cognitive abilities in children agk8 years. The results of the observational rebear
carried out were that KB Aisyiah 12 Surabaya did Imave adequate internet-based learning media
facilities. Apart from that, teachers at KB Aisyid® Surabaya are still unable to operate internet-
based media. By implementing this internet-basacthlag model, children are helped in developing
cognitive abilities (reasoning).

Keywords: Learning Media, Internet, Cognitive

PENDAHULUAN

Saat ini kemajuan teknologi mengalami perkembangang pesat, tidak dapat
dipungkiri bahwa teknologi dibutuhkan hampir didegaspek kehidupan, salah satunya
adalah bidang pendidikan, hampir setiap orang pastihggunakan internet untuk

aktivitasnya dalam kehidupan sehari-hari. Dengakgmbangan teknologi tersebut, sangat
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memudahkan manusia untuk menjadi lebih efektif efégsien dalam segi waktu dan materi.
Dan, beberapa di TK Indonesia masih menerapkan @amban konvensional dan
menggunakan textbook saja.

Permasalahan ini tentunya membuat ama&kgalami jenuh dalam belajar yakni sulit
untuk berkonsentrasi dalam menyerap dan memahatarinpembelajaran dan alasan lain
anak sulit berkonsentrasi adalah karena ia tiddkrtle atau tidak suka dengan materi yang
dipelajari saat itu. (Siswanto, 2007). Pada kes¢ampii peneliti ingin meneliti bagaimana
pemanfaatan media pembelajaran berbasis intertigt perkembangan kemampuan kognitif

pada anak yang berusia 4-5 Tahun.

Fokus penelitian terpusat pada pemanfaatan medibglajaran dalam peningkatan

kognitif pada anak yang berusia 4-5 tahun di KBykik 12 Surabaya.

LANDASAN TEORI
1. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan segala hal yang dipakgn untuk menyampaikan
isi atau pesan pelajaran, merangsang kemampudnmatiger, perasaan, dan pikiran siswa
yang pada akhirnya mampu mendorong proses belajagayar.

2. Internet

Internet merupakan kepanjangan daterconnected networking, yang mempunyai
arti hubungan komputer dengan berbagai tipe yangnbeatuk sistem jaringan yang
mencakup seluruh dunia (jaringan komputer globaigan melalui jalur telekomunikasi

seperti telepon, radio link, satelit dan lainnya.

3. Kognitif
Kognitif adalah suatu proses yang terjadi di sissamaf pusat ketika manusia berfikir.

Kognitif ialah pendapatan, penataan, dan penggupeagetahuan otak untuk menyelesaikan
masalah (2012).

METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai ibtarah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Karena folerseligan ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran di lapangan tentang AnalisididBembelajaran berbasis Internet
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untuk Mengembangkan Kognitif (penalaran) Anak Uédid tahun di KB Aisyiah 12
Surabaya, maka penelitian ini menggunakan anales&riptif dengan pendekatan kualitatif.
Dengan demikian subjek penelitian ini adalah redpanatau informan yang memberikan
informasi tentang masalah yang diteliti, yaitu 2ugdan 2 siswa untuk dijadikan penelitian,
Sedangkan objekpenelitian ini adalah masalah yang diteliti yaittAnalisis Media
Pembelajaran Berbasis Internet untuk Perkembangamakhpuan Kognitif Anak Usia 4-5
tahun di KB Aisyiah 12 Surabaya”.

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitaifiempatkan peneliti sebagai
instrumen utama dalam proses pengumpulan data ifeemelPeneliti sebagai instrumen
utama, sebab peneliti mengadakan penelitian sémagaung ke lapangan untuk melakukan
interaksi dan wawancara kepada informan, melaky@mgmatan (observasi) situasi dan
kondisi sekolah dan menggali data melalui dokusekolah serta menggambarkan kejadian

di lapangan secara langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data hasil penelitian ini dimaksud untalenggambarkan hasil-hasil
pengumpulan data yaitu jawaban yang diberikan reggro melalui hasil wawancara untuk
mengukur seberapa besar pemanfaatan media peméelagrbasis internet oleh guru dan
anak didik di KB Aisyiah 12 Surabaya. Dalam peimatitini jumlah subjek yang diteliti
sebanyak 2 guru dan 2 and@ri hasil penelitian ditemukan beberapa manfaat sesuai judul

skripsi, diantaranya :

Tabdl 1. Daftar Hasil Jawaban Guru Terkait Media Internet

Kategori Jumlah Responden

Penggunaan dan Pengoperasian | Bisa=1

Internet Sedikit =2
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Tidak bisa=0

Pemberian tugas oleh guru yang Sering =0

berkaitan dengan
Kadang-kadang = 3

media Internet _
Tidak pernah =0

Perasaan  menggunakan  medéamangat =3

internet sebagai penunjang belajan
Kurang=0

Tidak semangat = 0

Dari perolehan data diatas maka dapat dikatakamvdajuru di KB Aisyiah 12
Surabaya tidak cukup memiliki sarana media peméeln) berbasis internet yang
memadai. Selain itu, guru — guru di KB Aisyiah l@r&aya juga masih belum bisa
mengoperasikan media berbasis internet. Dengarnyadgasnerapan model pembelajaran
berbasis internet ini, anak-anak terbantu dalamkepebangan kemampuan kognitif
(penalaran). media pembelajaran berbasis intearejas efektif dalam kegiatan belajar
mengajar anak usia dini karena dengan media tdrd@ba memberikan pengalaman
belajar yang baru dan menyenangkan, meningkatkaatnbelajar anak, dan membuat
kegiatan belajar mengajar menjadi lebih interaktif.

Media pembelajaran berbasis internet memiliki banyanfaat untuk perkembangan
anak usia dini, tidak hanya untuk menstimulasi gefiangan kemampuan kognitif saja.
Bisa juga stimulasi perkembangan aspek lainnyarsdpghasa, seni, sosial emosional,
dan lain sebagainya. Selain itu, dengan berbagaamaveb edukasi di internet juga

memudahkan guru untuk mencari materi pembelajaialam berpendidikan tidak
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terlepas yang namanya pendidik dan peserta digikdigik disini merupakan pengajar
sekaligus sebagai fasilitator dalam jalannya kegidielajar mengajar. KB Aisyiah 12
Surabaya menyebutkan dalam misi nya yaitu “Menurkéntsemangat cinta belajar pada
anak dan Mendidik anak secara optimal sesuai dengarkembangannya dan
mengembangkan kemandirian, kecakapan, dan kraatifit
Pada proses pembelajaran tentunya seorang gutu ssayiapkan alat dan bahan

yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajarrsemempersiapkan RPPH atau
Silabus sebagai acuan agar proses pembelajaralabesesuai dengan tujuan dan juga
terstruktur, selain itu alat juga penting sebagaiymjang belajar. Faktor pendukung dan
penghambat internet dalam pembelajaran

Faktor Pendukung :

1) Kooperatifnya Semua Pihak

2) Melatih guru dan siswa untuk meningkatkan kfgas

3) Dapat mengikuti perkembangan zaman.

Faktor Penghambat :

1) Banyaknya godaan dalam internet (Game yang tidakgedukasi, sosial

media dan lain-lain)

2) Kurang teliti dan kurang bisa memilih-milih imfoasi yang benar dan akurat

3) Jaringan yang tidak selalu lancar dan berja&k. b

4) Fasilitas sekolah yang kurang lengkap
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Gambar 1. Observasi pemanfaatan media pembelajaran berindsiadt

Seiring dengan berjalannya waktu semakin maju dakelmbang, maka pendidikan
juga harus menyesuaikan perubahan agar tidakdgdinBila kita tidak menyesuaikan maka
kita akan menjadi bangsa yang tertinggal dari bedangnya kemajuan negara dengan
bangsa-bangsa lain terutama pada bidang pendiddelaruh komponen harus mendukung
dan bersatu dalam mencari solusi dan arahan menggy@imanakah kualitas pendidikan itu
bisa meningkat. Perlu diingat bahwa upaya yang ktidalah pentingnya yaitu
mengembangkan teknologi pendidikan serta pembatajar

Dalam pembelajaran di KB Aisyiah 12 Surabaya imnggunakan RPPH sebagai
tunjangan agar pembelajaran yang dilaksanakanléergiengan baik dan terstruktur, setiap
tema pembelajaran ini masing-masing menggunakanHRRfRan tetapi tidak setiap
pertemuan menggunakan media internet, tergantungraderi pelajaran dan keadaannya.
Tidak terlepas dari tenaga pendidik (guru) yand &udil dalam pelaksanaan pembelajaran
dalam dunia pendidikan, guru seringkali memberikengajaran berupa simulasi ataupun
tugas kepada anak untuk merefleksi pelajaran yatah tdiberikan. Guru dalam hal ini
dituntut untuk memiliki pemahaman yang baik tentamguan belajar mengajar dan
pembelajaran yang efektif agar pembelajaran teresayenangkan, aktif, kreatif, efektif dan
dinamis. Dengan adanya pegangan tunjangan terssdmbantu guru agar lebih mengerti
teknik dan metode yang cocok yang digunakan dakmbelajaran agar pembelajaran dapat

berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yangaghkan.

Dalam penelitian ini bahwa hal tersebut tidak méssakan masalah yang ada,
seringkali tujuan yang hendak dicapai kurang bérh&arena penggunaan media
pembelajaran yang kurang tepat. Penelitian ini kdkan untuk mengamati proses
pemanfaatan media pembelajaran berbasis intermgj g@emberikan kesempatan kepada
anak untuk bereksplorasi. dapat dikatakan bahwaanpeinbelajaran yang berbasis internet

ini mampu mengembangkan potensi anak agar mempdrglean pembelajaran yang baik.
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Pembelajaran di KB Aisyiah 12 Surabaya ini sudatanmmenggunakan dan
mampu mengoperasikan internet secara sederhanardengmanfaatkan internet
sebagai media dan bahan pembelajaran, apalagi lidepa sekarang ini bahkan
setiap jenjang pendidikan dituntut untuk melek td&gi, karena segala sesuatu
mudah didapatkan dan diperoleh dengan mudah daat.c8plah satunya dalam
memperoleh ilmu pengetahuan. KB Aisyiah 12 Surabalyaudah berjalan 1 bulan
dalam menyediakan internet sebagai salah satu nagglinbahan ajar, sekolah ini
mampu melaksanakannya dengan baik dan dilakukamaisedengan materi
pembelajaran berdasarkan kurikulum yang ditentukaeskipun dalam prosesnya
masih dihadapi oleh berbagai rintangan dan hambatan

Pembelajaran menggunakan media internet dilakuldalamn kelas pada saat
pelajaran sedang berlangsung. Guru memanfaatkaniamadernet dengan
menggunakan aplikasi Youtube untuk melihat videakeadi. Sehingga anak akan
tertarik, karena banyaknya animasi dan lantunanikngaeng terdapat dalam video
tersebut sembari mengiringi proses pembelajaraehet.

Peran media internet disini adalah sebagai alaligels metode bahan ajar
yang menyediakan sumber belajar yang sangat katifk inovatif dan juga
memberikan fasilitas hubungan ke berbagai sumb&jdne Bentuk pemanfaatan
media internet di KB Aisyiah 12 Surabaya adalahtidlemedia komunikasi seperti
Youtube, sedangkan untuk media mencari informaguydengan memanfaatkan
Website. Karena kegiatan pembelajaran utama disialah tatap muka, maka media
internet ini dijadikan sebagai salah satu alat pdiaycontent (sumber belajar) yang
sangat kaya dan juga memberikan fasilitas hubur(iak) ke berbagai sumber

belajar.
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KB Aisyiah 12 Surabaya sangat mempertimbangkan gpemapn media IT
berbasis internet ini dalam jenjang usia dini, yamgna pada usia ini anak masih
membutuhkan banyak arahan dan pengajaran kepade Qleh sebab itu, KB
Aisyiah 12 Surabaya ingin melakukan survey terki@hgan keadaan yang ada di
sekolah ini mulai dari faktor internal dan faktdseernal. Sehingga KB Aisyiah 12

ingin menggunakan media IT yang berbasis interglgdgai sumber belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh padiasehelumnya dapat disimpulkan
bahwa Dengan berbagai media berbasis internettgdaigy diimplementasikan di KB Aisyiah
12 Surabaya akan digunakan dan dimanfaatkan selpggainjang dalam meningkatkan
kualitas kegiatan belajar mengajar di kel&ghingga dalam proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik, lancar dan memberikan hasij ynemuaskan. Sehingga anak mampu
menyerap isi materi melalui media pembelajaran dmsbinternet. Dalam hal ini, sekolah
akan menjadikan media yang berbasis Internet selmagdia yang harus digunakan untuk
memajukan dan mengembangkan kualitas dan mutuaelsgisuai dengan apa yang telah

disebutkan dalam isi misi sekolah.

Faktor pendukung dari Pemanfaatan Media PembetajBeabasis Internet untuk
Perkembangan Kemampuan Kognitif pada Anak Usiaréttun adalah kooperatifnya semua
pihak dalam mendukung keputusan kurikulum yanghtedl#entukan dalam membantu
kelancaran kegiatan belajar mengajar, memberik@&erkpatan untuk siswa maupun guru
untuk mengembangkan potensi, ide, kreatif dan iiowa, serta memudahkan guru untuk
mencari sumber referensi dan menambah wawasarmpgmgetahuan secara luas. Sedangkan
untuk Faktor Penghambat dalam Pemanfaatan Medidoétajaran Berbasis Internet untuk
Perkembangan Kemampuan Kognitif pada Anak Usia #ahun adalah kurang bisa
mengendalikan semua anak di kelas ketika pembeafajdyerlangsung, memberikan
kecanduan pada anak dalam dunia IT, kecepatan gksegan internet yang tidak selalu

stabil, dan fasilitas yang kurang lengkap dan memad
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Saran

Dari hasil penelitian diatas maka penulis berugabmberikan beberapa saran dan
masukan yang mungkin dapat memperlancar dalampRmmanfaatan Media Pembelajaran
Berbasis Internet untuk Perkembangan Kemampuaniiggeda Anak Usia 4-5 Tahun di

KB Aisyiah 12 Surabaya, agar dapat berjalan deibgéq diantaranya:

1. Memberikan waktu tertentu dan kesempatan kepadk anak berkreasi dengan
menggunakan alat-alat teknologi entah itu yangutawmhg dengan internet maupun
tidak. Dengan begitu, anak akan lebih mengetahung@mahami makna dan manfaat
media yang berbasis internet yang digunakan datasep pembelajaran.

2. Memberikan pengawasan dan arahan untuk anak yarandgibisa memanfaatkan
media berbasis internet dengan baik dan benamggdianak tidak akan salah arah
dan tidak akan terjerumus kepada dunia teknologgylersifat global dan tidak
terkontrol.

3. Semua pihak juga harus ikut serta berperan akl#ndgperkembangan kemampuan
kognitif (penalaran), guru ataupun orangtua ibgmetia, dengan peta kita mampu
mengetahui kondisi dan keadaan geografis secasdukesan serta petunjuk dalam
menentukan arah. Maknanya guru dan orangtua meaopaianutan bagi

perkembangan anak, jika tanpa petunjuk arah madiataaak tahu arah yang jelas.

733



::MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

DAFTAR PUSTAKA

Adhelia Anggraini, 2023. (2023). Pemanfaatan Media Pembelajaran Interaktif Dalam
Mengembangkan Kemampuan Kognitif Di PAUD Islami Makarima Kartasura Tahun Pelajaran

2022/2023.

Ardiana, R. (2023). Implementasi Media Berbasis TIK untuk Pembelajaran Anak Usia Dini. Murhum :

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(1), 103—111. https://doi.org/10.37985/murhum.v4i1.117

Kiftiyah, 1. N., Sagita, S., & Ashar, A. B. (2017). Peran Media Youtube sebagai Sarana Optimalisasi
Perkembangan Kognitif pada Anak Usia Dini. Prosidi SEMNAS Penguatan Individu Di Era
Revolusi Informasi, 1998, 199-208.
http://hdl.handle.net/11617/9276%0Ahttps://publikasiilmiah.ums.ac.id/xmlui/bitstream/hand|

e/11617/9276/Iva Nur Kiftiyah.pdf?sequence=1&isAllowed=y

Nurjanah, N. E., & Mukarromah, T. T. (2021). Pembelajaran Berbasis Media Digital pada Anak Usia

Dini di Era Revolusi Industri 4.0 : Studi Literatur. Jurnal Ilmiah Potensia, 6(1), 66—77.

Permainan, P. A., & Nurhayati, H. (2015). Pengembangan Alat Permainan .... (Hesti Nurhayati) 1.

September, 1-13.

Pujiati, D., & Yulianto, D. (2021). Analisis Media Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Teknologi

Masa Pandemi Covid-19. Efektor, 8(1), 45-52. https://doi.org/10.29407/e.v8i1.15857

Setianto, H. A., & Arifin, A. (2016). Perancangan Media Pembelajaran Berbasis Web untuk

Pendidikan Anak Usia Dini. Seminar Nasional Informatika Medis (SNIMed) VI, 54, 54—65.

734



:: MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 1, Juni 2024
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ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk memahami bagaimana kefaut penghargaan ataelf esteenmenjadi
faktor ibu muda dalam melakukan praktek sharentdiag untuk mengetahui bagaimana fenomena
sharenting sendiri secara umum terjadi di berbagai negara wiiiad Sharentingsendiri adalah
gabungan dari dua katgarenting” dan“sharing”. Termasuk dalam praktedharentingdiantaranya
yakni membagikan foto-foto, video-video, ceritaqueral atau kebaruan lain terkait aktivitas anak
seperti makan, mandi, dan bermain (Healthcare Ba8&B). Seseorang harus memenuhi kebutuhan-
kebutuhan ini dari yang paling dasar yaitu kebutufisiologis, berlanjut kebutuhan rasa aman, lalu
kebutuhan memiliki dan cinta, kemudian kebutuhangpargaan ataself esteendan yang paling
tinggi adalah kebutuhan aktualisasi diri. Metod@giigian yang digunakan pada artikel jurnal ini
adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskritértujuan menggambarkan secara sistematik dan
akurat fakta dan karakteristik mengenai populagu ahengenai bidang tertentu. Hasil penelitian
memuat data penelitian yang relevan dengan tupgastakhir dan mengetahui fenomsharenting

di berbagai negara. Tingginya jumlah penggunaaernet di seluruh dunia membuat masifnya
seseorang untuk membagikan sesuatu kegiatan ata@r ingin dibagikan ke sosial media, dari
173,59 juta penduduk Indonesia ialah penggunadresta dengan capaian 84,80% pada tahun 2023
dan lebih didominasi oleh gen z sebesar 27,9% danrgsi millenial 25,87% (Pangudi & Yusriana,
2023) serta pendistribusian informasi melalui Faoklbmencapai 5,02 jutapdatestatus perhari dan
aktivitas Twitter mencapai 7,35 jutaeetsatauretweetsperhari

Kata Kunci: Sharenting, self esteem, ibu muda

ABSTRACK

The research was conducted to understand how #tefoeappreciation or self-esteem is a factor for
young mothers in practicing sharenting and to find how the phenomenon of sharenting itself
generally occurs in various countries in the woBtiarenting itself is a combination of two words,
"parenting” and "sharing". Included in the practimie sharenting include sharing photos, videos,
personal stories or other novelties related todobil's activities such as eating, bathing, and play
(Healthcare Basel, 2023). A person must fulfillsb@eeds from the most basic, namely physiological
needs, continuing the need for security, then thednfor belonging and love, then the need for
appreciation or self-esteem and the highest isntemd for self-actualization. The research method
used in this journal article is descriptive reshaidescriptive research aims to systematically and
accurately describe facts and characteristics ati@itpopulation or about a particular field. The
results of the study contain research data thalésant to the goals of the final project and kadhe
phenomenon of sharenting in various countries. Aigh number of internet users around the world
makes it massive for someone to share an activispmething they want to share on social media, of
the 173.59 million Indonesian population are Insaagusers with an achievement of 84.80% in 2023
and are more dominated by Gen Z at 27.9% and tHenmial generation at 25.87% (Pangudi &
Yusriana, 2023) and information distribution thrbugacebook reaches 5.02 million status updates
per day and Twitter activity reaches 7.35 milliareéets or retweets per day.
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PENDAHULUAN

Penggunaan internet mengalami perkembangan yanty lpesgat. Berdasarkan hasil
survey yang dilakukan oleh Departemen Komunikasi kidormasi, sekitar 132,7 juta dari
256,2 juta orang Indonesia pada tahun 2016 teldlulbeng dengan internet. Hal ini berarti
terjadi kenaikan 51,8 persen dibandingkan jumlahggana internet pada 2014 sesuai
dengan survey yang dilakukan oleh APJII dimana [2@d# hanya terdapat 88 juta pengguna
internet (Widiyanto dalam Afrilia, 2017). Sementdta, data dari The Global Statistics
menunjukkan bahwa terdapat 173,59 juta penggurtagresn tersebar di Indonesia dengan
capaian 84,80% dari total persentase di awal té#2#8 yang mana populasinya masih
didominasi gen z sebesar 27,9% dan generasi ni2nja7% (Pangudi & Yusriana, 2023),
pendistribusian informasi di Facebook bisa mencdp@PR juta update status per hari
(SocialBaker dalam Afrilia, 2017) dan aktivitas Twr mencapai 7,35 jutéweetsatau
retweets per hari (comScore dalam Afrilia, 2017). Dari datxsebut dapat diambil
kesimpulan bahwa internet khususnya media sosialgata memengaruhi kehidupan

masyarakat Indonesia tak terkecuali para orang tua.

Menurut Digital Mum Suvey 2022 yang diadakan oldte Asian Parent Indonesia,
suatu komunitas parenting terbesar di Asia Tengdardapat banyak orang tua dengan
rentang usia 18-34 tahun saat ini menggunakan gadgek bermedia sosial dengan rata-rata
waktu yang dihabiskan kurang lebih 3 jam di akhekan dan 4 jam di hari kerja. Sama
halnya dengan peningkatan jumlah pengguna intgraga tahun 2016, penggunagadget
untuk bermedia sosial juga terjadi peningkatan 1#6 tahun sebelumnya. Lebih lanjut
survey tersebut menyatakan bahwa sebanyak 83% iibimddnesia secara aktif suka
membuat konten di media sosial yang mereka gundkagan topikparenting berada di
urutan pertama yakni sebesar 78%. Para orang tnggueakan internet tidak hanya untuk
mendapatkan informasi sepufaarenting,tetapi juga membagikan informasi seputar topik
tersebut. Wagner dan Gasche (2018) menyatakan badberapa ibu membagikan konten
terkait anak mereka untuk memvalidasi propesenting mereka dan memberitahu atau
membangun relasi dengan orang tua lainnya. Pargy dua juga menggunakan media sosial

untuk memamerkan prosparentingmereka yang bailarentingadalah proses pengasuhan
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dan pendidikan dari orang tua kepada anak mulaiagak itu lahir hingga dewasa (Afrilia,
2017). Dewasa dalam fungparentingtidak hanya secara fisik tetapi juga dewasa secara

psikologis atau mental.

Dahulu informasi-informasi seputar parenting at#a ldikatakan prosesarenting
sendiri lebih berorientasi pada orang tua mereka gang dianggap lebih berpengalaman di
lingkungannya (Afrilia, 2017), sedangkan di zamekasang, internet memberikan pengaruh
yang signifikan. Akibatnya terjadi pergeseran, pegmrentingtidak lagi terbatas ruang dan
waktu. Para orang tua dapat dengan mudah mengaki®emasi ataupun membagikan
informasi seputaparentingdi internet.

Sejalan dengan semakin pesatnya penggunaan inte&gnetmenasharentingsering
ditemukan pada akun Instagram para orang tua yalap tmemiliki anak.Sharenting
mengacu pada penggunaan sosial media sepertinastagacebook, Twitter, oleh orang tua,
pengasuh, atau orang-orang terdekat anak, untukbaggkan informasi seputar anak
tersebut. Dengan memamerkan anak di sosial mextiarastidak sadar orang tua akan dapat
membahayakan anak tersebut (Fox & Hoy, 2019). Hiakélaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Erisir (dalam Healthcare Basel, 30&8ana unggahan seputar anak yang
dilakukan oleh para orang tua di Instagram sebar®dZk% mengandungds atau iklan,
13,9% mengandung informasi lokasi, 10,4% membagikama asli anak mereka, 7,1%
membagikan pendidikan dan perkembangan anak, damé&¥bagikan konten privasi atau

konten yang memalukan.

Tidak hanya di Indonesia, praktskarentingoleh orang cukup banyak dilakukan di
hampir semua negara (Palupi & Irawan, 2020). Annaséh (2016) dalam penelitiannya
menemukan bahwaharentingbiasa dilakukan oleh orang tua di Polandia. Sedariy68
orang tua narasumber penelitian Anna menyatakamdahereka seringkali melakukan
sharenting Selain itu, penelitian dari Fox dan Hoy (2019 galilakukan di Amerika Serikat
juga menemukan hal serupa. Berbeda dengan di Isdgreejak 1998 di beberapa negara
maju sebenarnya telah ada undang-undang yang menegait pembagian foto atau video.
Salah satunya di Perancis yang berbunyi: “Barapgsigang mempublikasikan dan
mendistribusikan foto atau video seseorang tangainseari yang bersangkutan dapat
dikenakan hukuman penjara sampai 1 tahun dan dsimksar 4500 Euro” (Ningrum dalam

Palupi & Irawan, 2020). Undang-undang ini dapagplikenakan pada orang tua yang secara

737



:: MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

sengaja membagi foto atau video anaknya di medsalsoNamun demikian, praktek
sharentingmasih saja kerap ditemukan di kalangan orang &abu berusia 24-40 tahun
yang diwawancara oleh Fox dan Hoy (2019) mengathkhwa mereka aktif bermedia sosial
dan sering melakukasharentingsebagai sarana berbagi kebahagiaan dan berti&enasi
dengan pengikut mereka. Sementara di negara majuada undang-undang yang mengatur
terkait privasi dan orang tua masih saja melakukaktek sharenting ketiadaan undang-
undang yang serupa di Indonesia membuat orang isiai dnerasa bahwa membagikan
konten seputar anak adalah hal yang biasa dilakakangingat itu adalah anak mereka
sendiri. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bellarfd®angudi, dkk) bahwa anak-anak
adalah “perpanjangan” dari orang tua. Mereka adalgék kepemilikan yang dapat berubah
peran menjadi “perpanjangan” orang tua dalam mamdidan diri sendiri (Aberg & Huvila
dalam Pangudi, dkk).

Klucarova dan Hasford (dalam Healthcare Basel, p@&hyatakan bahwa fenomena
sharenting timbul daripada keinginan orang tua untuk menjpdsat perhatian Untuk
mewujudkan keinginan ini, orang tua dapat mengddarmprivasi anak dengan mengunggah
foto, video, maupun informasi terkait mereka di raexbsial. Sejalan dengan itu, wawancara
yang dilakukan oleh Afrilia (2017) kepada ibu muskbagai narasumbernya mendapatkan
hasil bahwa mereka menggunakan media sosial Facelmok terhubung dengan ibu muda
lain yang juga mencari informasi seputparenting dan bertukar pengalaman terkait
parenting Tidak hanya itu, narasumber juga mengatakan bame&eka menggunakan
Instagram karena fitur-fiturnya yang mendukung pauh@n aktualisasi diri. Dengan
Instagram, mereka merasa mendapat kepuasan batika kenembagikan momen
kebersamaan mereka dengan anak dan keluarganyara8dangin“unjuk gigi” dengan
mengunggah foto, video, ataupun informasi tentargkggmbangan anak mereka. Anak
sebagai representasi dari orang tua. Oleh kareramaya tua melakukan praktskarenting.
Alasan lain yang diungkapkan oleh narasumber temgp@nggunaan media sosial adalah
media sosial digunakan sebagai mguhatner dalam menjalankan pola asuh sebab di media
sosial khususnya Twitter terdapat banyak pakar imilda pakar kesehatan anak, pakar
komunikasi keluarga, pakar ibu menyusui, pakar,apakzi dan kesehatan anak, pakar
psikologi sampai pakar kesehatan reproduksi waritari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa media sosial tidak hanya digunaah para orang tua untuk bertukar

informasi, tetapi juga untuk memenuhi kebutuham kgakni self esteematau kebutuhan
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penghargaan, yang dikemukakan dalam tétigrarcy of Needsdari Abraham Maslow
(Rahmat, dalam Afrilia, 2017).

Prakteksharentingtidak spesifik terhadap gender tetapi umumnyahlelg@nderung
dilakukan oleh para ibu daripada ayah, khususnysy yaemiliki anak-anak berusia lebih
muda (Duggan, dalam Pangudi, dkk). Fenomena inliaglifox dan Grubbs (dalam Pangudi,
dkk) sebagai akibat dari masa transisi perempuanjadie orang tua. lbu-ibu muda

menjadikarsharentingsalah satunya sebagai strategi untuk menguranegi st

Di masa kini, praktelsharentingjuga dipengaruhi oleh adany#luencer Penelitian
yang dilakukan Leaver (dalam Pangudi, dkk) terhadapbu di Australia mendapatkan hasil
bahwa ibuinfluencerataumum-bloggeranenjadi panutan bagi orang tua dalam bertingkah
laku di dunia maya. Namun demikian, yang membedakaara ibu biasa dan ilfluencer
adalah ibu biasa cenderung kurang memiliki pengetattentang resiksharenting Para ibu
influencerjuga melakukan sharenting karena kebutuhan konhelbogidbeda dengan ibu biasa
yang melakukannya sebagai bentuk interaksi dengangolain (Archer, dalam Pangudi,
dkk). Berdasarkan data-data yang telah ditemulemdapat beberapa alasan yang menjadi
dasar orang tua melakukan prakgtiarenting Akan tetapi penelitian kali ini akan berfokus
pada kebutuhan penghargaan atelfiesteersebagai faktor orang tua melakulsrarenting.

LANDASAN TEORI
Pengertian Sharenting

Dalam Collins Dictionary, sharentingberarti“the practice of a parent to regularly
use the social media to communicate a lot of dedaihformation about their child”
BerdasarkaJnited Nations Convention on the Rights of the € lyiang termasuk ke dalam
kategori anak-anak adalah setiap individu yangdardibawah 18 tahuigharentingsendiri
adalah gabungan dari dua katparenting” dan “sharing”. Termasuk dalam praktek
sharenting diantaranya yakni membagikan foto-foto, video-wvideerita personal atau
kebaruan lain terkait aktivitas anak seperti makaandi, dan bermain (Healthcare Basel,
2023). Menurut Brosch, Wagner dan Gasche (dalangueiyn dkk) menilai fenomena
sharenting sebagai suatu pola asuh yang cenderuambagikan kehidupan dan
perkembangan anak melalui media sosial. Sementaraunat Palupi dan Irawan (2020),

sharenting dilakukan dengan membagikan foto-foto atau videlew anak sebelum dan
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sesudah anak tersebut lahir ke dunia, mulai d&oiiasil USG atau foto di masa kehamilan

sang ibu, hingga foto atau video tumbuh kembang.ana

Pengunggahan foto-foto, video-video, atau informseputar anak secara umum
memberikan konotasi yang negatif dikarenakan hrakbat biasanya dilakukan tanpa seizin
anak. Menurut Lazard, dkk (dalam Healthcare B&€#3), praktelsharentingmengabaikan
etika, privasi dan hak-hak anak. Namun demikian,sidi lain sharenting memberikan
dampak positif pada orang tua. Dampak positif inencakup kemungkinan mereka
membagikan rasa sayang dan rasa bangga atas angkmgwakili kehidupan mereka.
McDaniel, dkk (dalam Pangudi, dkk) menyatakan balkharentingdapat berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan diri. Para orang tum idignggap baik dengan menunjukkan
kompetensi mereka sebagai orang tua dengan memabagibinten seputar anak mereka
(Collett; Kumar; Schoenebeck, dalam Pangudi dklebih lanjut, hasrat ingin dipuji atau
dianggap baik dengan melakukstmarentingakan berujung pada eksploitasi anak. Dikatakan
eksploitasi sebab dalam praktekarentingterjadi hubungan yang tidak seimbang yakni
superordinasi dengan subordinasi. Orang tua bgrada posisi superordinasi, sedangkan
anak berada pada posisi subordinasi. Adanya ketenggan antara anak terhadap orang tua
menyebabkan orang tua menganggap bahwa anak nmemtakeh milik mereka sepenuhnya
(Pebriani, dkk, dalam Palupi & Irawan, 2020).

Pengertian Perhargaan Diri (Self Esteem)

Dalam pandangan Maslow, semua manusia memiliki fddsr@ngan untuk
mengaktualisasikan diri yang dibawa sejak lahith(ftz, 1991). Maslow juga menjelaskan
terkait dorongan manusia. Manusia didorong olehutdian-kebutuhan universal yang
dibawa sejak lahir dan tersusun dalam suatu tiagkgang disebut Maslow sebagai Hirarki
Kebutuhan. Seseorang harus memenuhi kebutuhandtelyuini dari yang paling dasar yaitu
kebutuhan fisiologis, berlanjut kebutuhan rasa gntaln kebutuhan memiliki dan cinta,
kemudian kebutuhan penghargaan atelfi esteendan yang paling tinggi adalah kebutuhan

aktualisasi diri.

Kebutuhan penghargaan ataelf esteemberada pada urutan keempat. Maslow
membedakan kebutuhan penghargaan menjadi dua: gogagin yang berasal dari orang-

orang lain dan penghargaan terhadap diri sendthy(®z, 1991). Lebih lanjut, penghargaan
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yang didapat dari orang lain adalah yang utamalahdsulit bagi kita untuk berpikir baik
tentang kita sendiri kecuali kita merasa yakin balosrang-orang lain berpikir baik tentang
kita.

Penghargaan yang berasal dari luar dapat berasategatasi, status, kekaguman,
popularitas, prestise atau keberhasilan dalam masyta yang semuanya bermuara pada satu
hal yakni bagaiamana orang lain berpikir dan besietdrhadap kita (Schultz, 1991). Ada
banyak cara orang lain menghargai kita, dapat dengaunjukkan kekayaan, gaya pakaian,

atau melakukan tingkah laku yang mengagumkan.

Jika kita merasakan perasaan penghargaan dari déanpenghargaan diri, maka kita akan
merasa yakin dan aman akan diri kita; kita akanasgberharga dan ade kuat. Sebaliknya,
jika kita kekurangan penghargaan diri, maka kitanaknerasa rendah diri, kecil hati, dan
tidak mampu dalam menghadapi kehidupan (Schult@1)1Agar memiliki perasaan harga
diri yang sejati, seseorang haruslah mengetahumgireka dengan baik dan mampu menilai

secara objektif kelebihan dan kelemahan diri.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada artikel jummaadalah penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secastematik dan akurat fakta dan
karakteristik mengenai populasi atau mengenai lgidaantentu. Penelitian ini berusaha
menggambarkan situasi atau kejadian. Data yangkduaa mencari penjelasan, menguiji
hipotesis, membuat prediksi, maupun mempelajarilikagpi. Adapun penelitian deskriptif
menurut Saifuddin Azwar (2012) mengemukakan bahWgnelitian deskriptif adalah
melakukan analisis hanya sampai pada taraf degkyigsu menganalisis dan menyajikan
fakta secara sistematik sehingga dapat lebih muddbk dipahami dan disimpulkan.”

Contoh penelitian deskriptif yang paling populealath penelitian survey.

Metode penelitian deskriptif juga terdapat bebergmes salah satunya studi kepustakaan.
Jadi penelitian kepustaan adalah kegiatan peneliilkukan dengan cara mengumpulkan
informasi dan data dengan bantuan berbagai macateriaiayang ada di perpustakaan
seperti buku referensi, hasil penelitian sebelumggag sejenis, artikel, catatan, serta
berbagai jurnal yang berkaitan dengan masalah yang dipecahkan. Kegiatan dilakukan

secara sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, m@nyimpulkan data dengan

741



:: MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

menggunakan metode/teknik tertentu guna mencariaaw atas permasalahan yang

dihadapi. Adapun definisi kepustakaan dari para ahl
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian memuat data penelitian yang reled@ngan tujuan tugas akhir dan
mengetahui fenomersharentingdi berbagai negara. Data yang didapatkan denganstadi
kepustakaan secara bertahap dan keberlanjutan omtumklapatkan data yang sesuai dan
relevan. Data yang diperoleh pada tahap selanjukga dianalisis, sebagai tahapan awal
data akan dikelompokkan berdasarkan jenis sumbgeyayta data primer dan data sekunder.
Berdasarkan kepustakaan yang telah diperoleh nedgat bahwa seorang ibu muda
melakukan aktivitas membagikan kegiatan anak damgoregggahnya ke sosial media hanya

sebagai penghargaan kepada diri sendiri dan baal@ggaperkembangan seorang anak.

Tingginya jumlah penggunaan internet di seluruhi@umembuat masifnya seseorang
untuk membagikan sesuatu kegiatan atau hal yang ohbagikan ke sosial media, dari
173,59 juta penduduk Indonesia ialah pengguna dreta dengan capaian 84,80% pada
tahun 2023 dan lebih didominasi oleh gen z seb28&% dan generasi millenial 25,87%
(Pangudi & Yusriana, 2023) serta pendistribusidarmasi melalui Facebook mencapai 5,02
juta update status perhari dan aktivitas Twitter mencapai 7188 tweets atau retweets
perhari. Negara lain juga mengalami kenaikan yaampat signifikan dalam penggunaan
sosial media, dengan sebagian besar adalah genelasial dan gen z yang telah memiliki
anak maka prosesarentingtelah mengalami perkembangan. Namun, terdapangoya
pemahaman akan privasi dari seorang anak, dalamitedalah membagikan aktivitas anak
dengan dibuatkannya konten dan dibagikannya ke ansasial. Hal tersebut di beberapa
benua Eropa, Amerika, dan Asia Barat telah dibuatka undang-undang dalam mengatur
privasi seseorang sehingga orang tua di dataramab€ropa, Amerika, dan Asia Barat tidak
lagi membagikan aktivitas sang anak ke sosial m&stiara masif.

Indonesia dalam penerapan undang-undang privasmdélersosial media masih
belum diterapkan, oleh sebab itu masyarakat Indamasrasa membagikan aktivitas sang
anak ke media sosial adalah hal yang wajar dik&emaanak tersebut adalah
kepemilikannya, dimana sesuai dengan yang disampatteh Aber & Huvila (dalam
pengudi dkk) Anak adalah objek kepemilikan yang adaperubah peran menjadi
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“perpanjangan” orang tua dalam mendefinisikan diendiri. Kegiatan sharenting juga
banyaknya influencer atau artis yang kerap membagikan kegiatan anakogfakan

dibuatkannya program sang anak untuk di tontonraqmablik, hal ini yang menjadikannya
sharentingdi Indonesia masih masif selain belum adanya updexdang yang mengatur
privasi bersosial media dan kesadaran masyarakat iy@sih minim akan privasi sang anak

maka praktiksharentingdi Indonesia masih akan dijumpai.
KESIMPULAN

Saran yang diberikan dalam penelitian ini, yaithadapkan ibu muda dapat membagikan
posting tentang sang anak sebagai bentuk apreddasi diri sendiri. Dengan berkembang
pesatnya sosial media menjadikan banyak sekalinimgda yang melakukan fenomena
sharentingtersebut tidak hanya di Indonesia nhamun banyal pignegara-negara lainnya

sehingga anak memiliki harga diri yang tinggi.
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MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERHITUNG 1-20 PADA
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YASUKA |l SURABAYA

Utamiati'dan Varia Virdania Virdaus®
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ABSTRAK

Pengembangan model pembelajaran perlu dilakukamkuneningkatkan pemahaman peserta didik
dan meningkatkan kreatifitas dalam memecahkan salaiaan dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemaampberhitung pada anak kelas TK B dengan
menggunakan media pembelajaran piring kertas daitamejemuran di TK Yasuka Il Surabaya.
Metode penelitian ini menggunakann penelitian Tikasakelas dengan Teknik pengambilan data
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. lgadih penelitian ini setelah dilakukan 2 tindakan
kelas Adapun kemampuan mengenal konsep angka B8 Bra Siklus terdapat 3 anak (20%)
meningkat menjadi 6 anak (40%) pada Siklus |, dadapSiklus Il terdapat 12 anak (80%).
Kemampuan menghitung banyak benda 1-20 pada PhasSirdapat 4 anak (26,6%) meningkat
menjadi 8 anak (53,3%) pada Siklus |, dan padauSiKl terdapat 12 anak (80%). Dan kemampuan
menulis angka 1-20 pada Pra Siklus terdapat 6 @@ ) meningkat menjadi 10 anak (66,6%) pada
Siklus I, dan pada Siklus Il terdapat 13 anak (8§,6Terdapat peningkatan kemampuan berhitung
pada kelas B dengan media piring kertas pada peacojyang telah dilakukan.

Kata Kunci: Kemampuan Berhitung, Anak TK B, Piring Angka

ABSTRACT

The development of learning models needs to be donmcrease students' understanding and
increase creativity in solving problems in the t@ag process. This study aims to improve numeracy
skills in Kindergarten B class children by usingpeaplates and clothespins as learning media at
Yasuka Il Kindergarten Surabaya. This researchhowktuses classroom action research with
observational data collection techniques, intergieand documentation studies. The results in this
study after 2 class actions were carried out. Thltyato recognize the concept of numbers 1-20 in
the Pre-Cycle, there were 3 children (20%) incrddeeb children (40%) in Cycle |, and in Cycle I
there were 12 children (80%) . The ability to comany objects 1-20 in the Pre Cycle there were 4
children (26.6%) increased to 8 children (53.3%Lycle |, and in Cycle Il there were 12 children
(80%). And the ability to write numbers 1-20 in tAee Cycle there were 6 children (40%) increased
to 10 children (66.6%) in Cycle I, and in CycldgHere were 13 children (86.6%). There is an inaeas
in numeracy skills in class B with paper platethie experiments that have been carried out.

Keywor ds: Numeracy Skills, Kindergarten B Children, Number Plates
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PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah individu yang memiliki polarjumbuhan dan perkembangan
dalam aspek fisik motorik, kognitif, sosial emosigrkreativitas, bahasa, dan komunikasi
khusus yang sesuai dengan tahapan yang sedang di&l individu tersebut (Aisyah, Siti,
dkk. 2010). Dimana untuk menumbuhkan dan mengenkaangspek-aspek tersebut perlu
bimbingan oleh guru. Kegiatan pembelajaran padek amda dini berorientasi sesuai
kebutuhan anak. Dimana penyampaian pembelajarapadia anak usia dini tidak terlepas
dari bermain. Kesenangan yang diperoleh melalunbar memungkinkan anak belajar tanpa
tekanan. Pembelajaran yang menyenangkan merupaabetnjaran yang berpusat pada
anak, dimana anak mendapatkan pengalaman- pengalayaa yang bermakna bagi
kehidupan selanjutnya.

Pada umumnya manusia akan mengalami pertumbuhapetie@mbangan sehingga
perlu sekali mendukung dan memahami perkembengaebig. Perkembangan merupakan
sebuah mental yang terjadi secara bertahap dalaom kvaktu tertentu, seperti sikap dan
tingkah laku (Ahmad Susanto.,2014). Peran darigratdlangan ini akan terlihat dari bentuk
perilaku dan sikap yang di lakukan oleh anak-armaldini. Perilaku dan sikap ini terbentuk
karena adanya sebuah proses mental yang di pengéhtkeadaan sosial disekitarnya. Usia
anak-anak menyukai dunia imajinasi dan penuh dengammainan- permainan yang
membuatnya selalu merasa ceria.

Permainan seringkali dianggap anak-anak sebagaabedktifitas yang melibatkan
anggota gerak yang sangat menyenangkan. Bermdahaaaalan dari semua fungsi kognitif
selanjutnya, oleh karenanya bermain sangat dipsnlulalam kehidupan anak-anak (Yuliani
Nurani Sujiono., 2009). Gerak tubuh yang di hasillsmaat permainan berlangsung erat
kaitannya dengan proses perkembangan yang tegjdidap anak usia dini. Kognitif sendiri
memiliki fungsi agar memori dan perbendaharaan katda anak dapat berfungsi dengan
baik.

Teori kognitif menurut pandangan Piaget di bagi ja#in4 Tahapan oprasional.
Tahap awal yaitu PreOprasional dimana sensori motdai aktif di Usia 18-24 bulan, anak
mulai mengaktifkan panca indera untuk menangkapsasendan motorik yang ada
disekitarnya. Tahap Kedua yaitu Praoprasional psia 2-7 tahun Usia ini anak-anak sudah
mampu berfikir dalam tingkatan simbolik. Tahap i§atoprasional konkrit Usia 7- 11 tahun
mulai memiliki pemikirqan terorganisir dan rasianBahap Keempat oprasional formal Usia
12 tahun keatas memiliki kemampuan secara abstank dhpat bernalar secara abstrak
tentang hasil dan tindakannya. (Feist & J. Fei8i42. Usia anak-anak yang mengenyam
pendidikan PAUD berusia dalam tahap oprasionaladanmereka dalam proses kognitif di
dominasi oleh cara berfikir simbolik. Perlunya nfodisi pembelajaran untuk keberhasilan
perkembangan kognitif pada anak.

Kognitif anak-anak yang di dominasi oleh simbolikembuat penggabungan
pembelajaran dengan metode bermain utnuk mempehramtzk dalam memahami sebuah
wawasan pengetahuan yang baru. Anak memiliki keceigan untuk belajar, bermain dan
bereksplorasi terhadap objek dan pengalamnnya. Ameniliki kemampuan dapat
membangun pengetahuannya sendiri melalui intesdsal dengan orang dewasa pada saat
mereka memahaminya dengan bahasa dan gerakangeehimgbuh menuju secara kognitif
menuju berfikir verbal, Ade Holis (2016). Bermaiardbelajar haruslah memiliki peran yang
saling kolaboratif untuk mendukung pertumbuhan kifgnterhadap anak. Upaya
pembelajaran tingkat PAUD pada umumnya mengenbalydreg mendasar seperti huruf dan
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angka. Sebelum meakukan hitungan yang sempurnangeanak harus dikenalkan dengan
angka untuk bisa mengidentifikasi angka dengan taikbenar.

LANDASAN TEORI

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Ketaata Republik Indonesia,
Tentang Standard Nasional Pendidikan Anak Usia,Doimor 137 Tahun 2014. Jadi, anak
dikatakan sudah mampu berhitung adalah mengenkbhdan@0 secara bertahap, menghitung
benda 1-20, membandingkan besar kecilnya nilai @anglampu menyebutkan angka secara
berurutan 1-20 atau sebaliknya 20-1. Pemahamaradaph angka dasar ini yang akan
membuat anak mampu memiliki kemampuan dalam mek&aoodan menjumlahkan angka
secara random.

Menurut Susanto (2011: 56), menjelaskan tentanggréan kemampuan berhitung
adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap anaklumiampu dalam melakukan kegiatan
berhitung yang dimulai dari lingkungan terdekatlkarsehingga kemampuan yang dimiliki
anak tersebut mampu berlanjut ke tahap pengertiangemai jumlah, terkait tentang
penjumlahan dan pengurangan sederhana yaitu bildirga.

Di awal perkembangan anak, keterampilan berhitamgat penting karena terkait
dengan kompetensi aritmatika dasar dan perkembakggnitif. Konsekuensinya, dalam
proses pembelajaran keterampilan berhitung dipanukaktik atau media yang dapat
berperan dalam meningkatkan kemampuan. Anak-anasukinya yang berusia antara 5 dan
6 tahun harus berlatih berhitung dari 1 sampaB2@ajar berhitung harus menyenangkan dan
tidak membosankan, serta dapat membantu anak-ag@ainami hal- hal yang perlu mereka
pelajari.

Dasar pembelajaran dan bermain itulah yang perlukalaborasikan untuk
menghasilkan formula yang tepat dalam meningkapenkembangan kognitif anak sesuai
usia dan tingkatnya dalam pembelajaran. Pengenalgika pada anak bisa dilakukan dengan
beberapa metode tergantung bagaimana pemanfaataan begar untuk meningkatkan
kreatifitas berfikir pada anak. Anak usia dini dudiapat diajari matematika atau berhitung
permulaan melalui berbagai cara. Pengenalan bedhipermulaan yang dilakukan sambil
bermain dan bernyanyi membuat anak lebih mudahkuntenerima pembelajaran (Ani
Ismayati., 2010), kolaborasi bermain dan bernyadityarapkan dapat meningkatkan sensitive
s memory anak dalam mengingat sebuah angka dasgtelah diajarkan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang di lakukan piedelTK Yasuka Il bahwa
pembelajaran mengenali angka dengan metode belinganybermain sudah di lakukan di
tingkat kelas A. Sedangkan di tingkat Kelas B metabkan perubahan model pembelajaran
yang baru. Kelas B merupakan kelas paling akhiarddPAUD karena jenjang selanjutnya
mereka akan ke tahap sekolah dasar dan menujustrprsubahan perkembangan kognitif.
Model pembelajaran dan modifikasi baru dalam petghan angka perlu di kembangkan
dalam sekolah ini untuk meningkatkan kemampuanitogrdy 1-20 pada anak kelas B.

Metode pembelajaran perlu diekamas dengan sebailghkituuntuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman terhadap anak. Pendelaeanarik perlu dipadukan dengan
permaianan untuk meningkatkan daya tark siswa yaénanfaatan piring angka untuk
media pembelajaran dalam berhitung. Bermain atamgiaan merupakan sarana yang tepat
bagi anak dalam mengembangkan kemampuan keaksamaketchampuan yang lain karena
melalui bermain anak mengalami pengalaman belagen&kna, menyenangkan dan sesuai
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dunia anak (Nita Nurcahyani Ws dkk, 2016). Metodmubini diharapkan memiliki
kefektifan metode untuk mengenalkan peserta didiird metode pembelajaran.

Metode pembelajaran ini juga memerlukan dukungainkgduarga supaya apa yang
diajarkan disekolah tidak bertolak belakang ketlkeumah untuk mendukung meningkatkan
memori kognitif pada anak dalam berhitung. Maka anpeka ini merupakan masa yang
efektif bagi orang tua atau pendidik dalam memlagripemahaman atau pembelajaran
kepada anak melaui pemberian contoh-contoh korkteet berupa peragaan yang mendidik
akan lebih efektif diterima oleh anak (Ahmad Susar014) banyak sekali faktor pengaruh
dari perkembangan kognitif pada anak. Faktor perggrerkembangan kognitif yaitu
pengalaman, kematangan berpikir, transmisi sosiglseimbangan internal/ekuilibrasi
(Faizah, Ulifa Rahma & Yuliezar Perwira Dara, 201F¢rlu sekali memperkuat kematangan
kognisi anak untuk menghadapi proes perkembangamitifoselanjutnya dalam berhitung.

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebajaidlidk atau cara pandang bagi
proses pembelajaran. Hal ini mengacu pada mengapatyang terjadi dalam suatu proses
yang masih sangat umum, untuk memperkuat dan meanduketode pembelajaran dalam
rentang teori tertentu. Pada penelitian untuk ngkatkan kemampuan berhitung 1-20 pada
anak TK B di TK Yasuka lll Surabaya ini penelitismkmenggunakan media piring angka.
Piring angka ini adalah sebuah pendekatan lingkuntzan pengalaman anak akan menjadi
sumber permainan anak. Pendekatan ini tidak hangafakuskan pada pengembangan
kemampuan berhitung 1-20 saja, tetapi dapat jugggambangkan seluruh kemampuan yang
dipunyai anak. Dalam pendekatan dengan piring amgkanak akan mempunyai daya nalar
yang tinggi sehingga dapat meningkatkan kualitapikie abstrak.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tiadakelas merupakan terjemahan
dariclassroom action research (CAR), yaitu satwaction researchyang dilakukan di
kelas.Classroom action research diawali dari istilahaction research (Khasinah, Siti., 2013).
Untuk mempermudah memahami pengertian PTK mak&uieakan diuraikan pengertian
tiga unsur atau konsep yang terdapat dalam pexetindakan kelas yakni:
1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu otggkntu melalui metodologi ilmiah
dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis uméulyelesaikan suatu masalah.
2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dikwengan tujuan tertentu yang
berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk mebpage atau meningkatkan mutu
atau kualitass proses belajar mengajar.
3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu ganga menerima pelajaran
yang sama dari seorang guru.

Beberapa pengertian Penelitian Tindakan Kelas (Pmenurut para ahli yakni
Menurut David Hopkins (1993), PTK mengandung petigerbahwa PTK adalah sebuah
bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oledrgppelaku pendidikan dalam suatu situasi
kependidikan untuk memperbaiki rasionalitas dardiaa tentang :

1) Praktik-praktik kependidikan mereka;
2) Pemahaman mereka tentang praktik-praktik tersedout d
3) SITUASI dimana praktik-praktik tersebut dilaksanaka

Langkah — Langkah Penelitian Tindakan Kelas

746



- MOTORIC :: ISSN : 25805851
(Media of Teaching Oriented and Children) (ONLINE)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan ehédirt Lewin (1990). Konsep
pokok penelitian tindakan model Kurt Lewin terdiari empat komponen, yaitu:
1. Perencanaarplanning);
2. Pelaksanaara(ting);
3. Pengamatan atau observasiserving);
4. Refleksi (eflecting).

Penelitian ini bertujuan untuk menyempurnakan @geanbelajaran yang dilakukan
oleh guru dan mengatasi masalah berhitung anak tayagi di lapangan dengan media
piring angka. Oleh karena itu, untuk mencapai apagydimaksud di atas, penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (Ri#del Kemmis dan Taggart, maka
tahapan atau prosedurnya yaitu perencanaan, petaksa pengamatan dan refleksi.
Penelitian tindakan kelasléssroom action research), yaitu penelitian yang dilakukan oleh
guru di dalam kelas yang difokuskan pada perbailkdau penyempurnaan proses
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi pembelajaran untuk meningkatkan kemampughitung anak di TK Yasuka
[l masih belum dikembangkan secara optimal. Haltampak ketika guru menyampaikan
materi tentang menghitung gambar makanan yangpatdh majalah, guru sangat dominan
sebagai nara sumber, sedangkan anak hanya diamk doghdengarkan guru. Guru juga
kurang memberikan kesempatan kepada anak, misdldglk memberikan kesempatan
kepada anak untuk mencoba sendiri menghitung gawydoay ada di lembar kerja anak.
Selain itu, guru kurang memperhatikan anak secamayeiuruh ketika proses pembelajaran
berlangsung dan tidak memotivasi anak yang kurargasgat ketika belajar, sehingga
pembelajaran cenderung berpusat kepada guru. Hakemmbuat anak menjadi bosan, terlihat
dari sedikitnya anak yang ikut serta dalam kegiatenghitung gambar makanan. Proses
pembelajaran tampak kurang interaktif dan bersil arah, guru sibuk menghitung gambar
makanan tanpa memperhatikan kondisi anak yangyainn

Proses pmbelajaran, guru diharapkan dapat berpeslaagai fasilitator, guru juga
senantiasa diharapkan senantiasa berusaha untukipta&an kelas yang aman dan
menyenangkan, sehingga kegiatan pembelajaran rkevegi anak. Hal ini sesuai dengan
pendapat Coughlin yang menyatakan bahwa di kelag parpusat pada anak, peran guru
bergeser dari yang memberikan keterangan menjatikpyang memfasilitasi belajar
(Coughlin, et al., 2000). Guru membimbing, merangsderbagi tanggung jawab terhadap
pembelajaran, bersama dengan anak menciptakamuhgghk yang kondusif.

Materi pembelajaran untuk mengenalkan bilanganrseha diberikan kepada anak
kelompok B TK Yasuka Il adalah mewarnai angka, ebeikan angka dan sesekal
menghitung gambar. Materi pembelajaran yang dibartiersebut kurang bervariasi, kurang
menarik, sehingga membuat anak menjadi jenuh dpatdsosan. Masitoh menyebutkan
bahwa guru yang memberikan materi pembelajarank tidarvariasi, menoton dapat
menyebabkan anak menjadi cepat bosan. Menurut dhagikk, (2004) keterampilan guru
dalam memilih dan menyajikan materi pembelajaragaamenentukan keberhasilan belajar
anak. Guru TK harus mampu memilih dan menciptakamgklingan belajar yang
menyenangkan bagi anak agar anak aktif belajak &nébat mental emosional dan fisiknya.
Masitoh, dkk, (2004) mengatakan bahwa media penasatadigunakan untuk mengenalkan
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bilangan pada anak hanya berupa majalah. Guru giagat menggunakan piring angka
sebagai media dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Piring kertas tersebut digunakan sebagai saranajabeyang dilakukan dalam
beberapa sikluas yang cukup menarik minat belajak.aHilton mengemukakan bahwa
media dan sumber belajar menjadi faktor pentingerkar media dan sumber belajar
merupakan tempat anak bereksplorasi dan menemd&ade baru. Menurut Nugraha (2003)
apabila media dan sumber belajar tidak memenuhitkbln anak, misalnya miskin material
dan tidak menarik, maka akan menghambat minat aviekgacu pada pendapat di atas,
mengenalkan bilangan pada anak diperlukan penggumaadia pembelajaran yang
bervariasi dalam proses belajar. Hal ini bertujwagar anak tidak merasa bosan dan
termotivasi untuk belajar lebih giat lagi. Depdikbulalam Rostika menyatakan bahwa
apabila siswa menyukai bilangan, maka salah satanga adalah dengan menggunakan
media pembelajaran yang menarik dan bervariasitiko&008) Metode yang digunakan
dalam pembelajaran berhitung di TK Yasuka Il adal@etode piring kertas. Pembelajaran
berhitung terlihat monoton dan kurang dikembangkaoara optimal, sehingga minat anak
untuk belajar menjadi kurang. Hal ini terlihat daadikitnya anak yang ikut serta dalam
kegiatan pembelajaran. Mereka terlihat acuh daik agngan kegiatannya masing- masing.
Agar proses belajar dapat berjalan dengan baikadak termotivasi untuk belajar maka guru
diharapkan dapat menyajikan kegiatan pembelajagagah menggunakan berbagai metode
pembelajaran.

Sriningsih, N. (2009). Menyimpulkan bahwa pembekajaberhitung untuk anak di
TK Yasuka Il khususnya kelompok A belum dikembamgksecara optimal. Kondisi
pembelajaran yang masih berpusat pada guru (teaehégred), penggunaan media, materi
dan metode pembelajaran yang kurang variatif, nmmndisajikan secara berulang- ulang dan
kurang menarik membuat anak menjadi jenuh dan basnngga anak-anak tidak tertarik
lagi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran berlgtuiKondisi di atas menyebabkan
kemampuan berhitung anak menjadi rendah. Tampak rdadahnya jumlah skor yang
diperoleh masing-masing anak ketika pre test. Rddatalam kurikulum bidang
pengembangan kemampuan kognitif khusunya dalam rkgeman berhitung mengungkapkan
bahwa anak usia 4 sampai 5 tahun (kelompok A) sshga mampu mengenal semua
indikator kemampuan berhitung. Depdiknas (2007).n§deu pada ketentuan tersebut,
apabila kondisi pembelajaran berhitung khususnyakukelompok A tidak segera mendapat
perhatian, maka akan berpengaruh kepada perkembakg@ampuan berhitung anak
selanjutnya. Oleh sebab itu, sebaiknya guru dapatyajikan kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik anak, proses belajakutian sambil bermain, bervariasi,
menarik dan menyenangkan bagi anak, sehingga arakk-semakin termotivasi untuk
belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh Solehiddimva&Proses belajar sebaiknya dibuat
secara natural, hangat dan menyenangkan melalmaperdan berinteraksi dengan teman
dan lingkungan sekitar. Unsur variasi individuahdainat anak juga sangat diperhatkan
sehingga motivasi belajar anak muncul secara sik'inSolehuddin. (2000) Salah satu upaya
untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak di BKuka 11l khususnya di kelompok A
menurut peneliti dapat dilakukan melalui penggunaaia piring kertas tadi. Penggunaan
media Piring kertas sebagai pembelajaran berhitlaqgat disajikan secara menarik dan
menyenangkan. Penggunaan media Piring kertas panitn ini memberikan manfaat
yang besar dalam meningkatkan kemampuan berhinedgkelompok A .

Menurut Coughlin, et al. (2000) TK Yasuka Ill. Adanupaya yang dilakukan
peneliti bersama rekan guru untuk memperbaiki kahkgan yang terjadi dalam setiap siklus
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yaitu siklus | dan siklus Il, berdampak positif tadap kemampuan berhitung anak.
Perkembangan kemampuan anak dalam berhitung meakgunmedia piring kertas
mengalami peningkatan yang optimal. Hal ini dapktat dari gambaran akhir kemampuan
berhitung anak berdasarkan hasil post test yang kebk jika dibandingkan dengan kondisi
awal kemampuan berhitung anak pada saat pre tdapulh kemampuan mengenal konsep
angka 1-20 pada Pra Siklus terdapat 3 anak (20%)nigleat menjadi 6 anak (40%) pada
Siklus I, dan pada Siklus Il terdapat 12 anak (88&mampuan menghitung banyak benda
1-20 pada Pra Siklus terdapat 4 anak (26,6%) mkatngenjadi 8 anak (53,3%) pada Siklus
I, dan pada Siklus Il terdapat 12 anak (80%). Dam&mpuan menulis angka 1-20 pada Pra
Siklus terdapat 6 anak (40%) meningkat menjadi i#kg66,6%) pada Siklus |, dan pada
Siklus Il terdapat 13 anak (86,6%).

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa semuk amengalami peningkatan dalam
kemampuan berhitung. Hal ini terjadi karena melg@embelajaran dengan menggunakan
piring kertas, proses pembelajaran lebih menyeremgdkebih menarik sehingga anak- anak
semakin termotivasi dan aktif untuk mengikuti getikegiatan pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena dalam situasi bermain, anakgséngin terus menerus bermain dan
berusaha untuk menang sehingga ia menangkap kaonatpnatika dasar tanpa disadari.
Setiap konsep atau materi dapat dimengerti dengalaimoleh anak apabila diberikan secara
bertahap. Begitu pula proses pembelajaran berhituglglui pengguaan media piring kertas
dalam penelitian ini diberikan kepada anak secartabap, mulai dari pengenalan konsep,
menghubungkan konsep bilangan dengan lambang hilarsgrta pengenalan lambang
bilangan. Hal ini dilakukan agar anak- anak lebildah dalam berhitung. Pembelajaran pada
anak harus diberikan secara teratur setingkat dsetingkat atau bertahap. Materi
pembelajaran yang diberikan harus disusun dan ikdrersecara bertahap dimulai dari
bahan/materi termudah sampai tersulit, dari bahatefin pengembangan yang sederhana
sampai yang terkompleks sehingga anak-anak lebidamu dalam berhitung. Dengan
demikian, melalui penggunaan media piring angkagydisajikan dalam bentuk permainan
dan diberikan secara bertahap sangat membantusppesebelajaran terutama dalam upaya
meningkatkan kemampuan berhitung anak.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian meageupaya meningkatkan
kemampuan berhitung 1-20 menggunakan media peratmtaperupa piring angka pada
anak TK B TK Yasuka Ill Surabaya adalah kemampuanhitung 1-20 anak dapat
meningkat.

Untuk kemampuan mengenal konsep angka 1-20, memghtbanyak benda 1-10,
dan menulis angka 1-10 pada Pra Siklus terdapatl @4,8%) meningkat menjadi 9 anak
(57,8%) pada Siklus 1, dan pada Siklus terdapainadk (79%).

Hasil penelitian tindakan kelas dalam rangka megtigan kemampuan berhitung 1-
20 permulaan pada anak TK B TK Yasuka Il Surabagéalm media pembelajaran berupa
piring angka terbukti mampu mencapai peningkatagap@ap siklusnya. Hal ini berarti
bahwa melalui media pembelajaran berupa piring ardgpat meningkatkan kemampuan
berhitung 1-20 anak di TK.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil obserwashg dilakukan bahwa metode pembelajaran yang
ada saat ini masih dirasa kurang atau belum meramuonetode dan media yang tepat untuk literasi
membaca anak. Adapun tujuan dari penelitian iniladdaintuk mengetahui peningkatan literasi
membaca anak usia dini denggtabic method pada kelompok B Tk Riverside Surabaya. Penelitian
yang dilakukan ini adalah merupakan jenis Pensliitndakan Kelas dengan teknik pengambilan
data melalui Observasi. Subjek penelitian adalatu glan anak didik kelompok B Tk Riverside
dengan jumlah 19 terdiri dari 9 anak perempuanifaanak laki — laki. Teknik pengumpulan data
melalui teknik observasi dan dokumentasi. Teknikaliais data dilakukan dengan cara
mengelompokkan data aktivitas anak. Hasil penglifi,ada siklus | menujukkan bahwa masih
terdapat 2 anak kurang dalam lietrasi membaca Gaaniak cukup dalam literasi membaca. Hasil
penelitian pada siklus Il menunjukkan banyak anakgymasuk dalam kategori sangat baik dan baik
sesuai harapan. Berdasarkan analisis data dikebathwa terjadi peningkatan kemampuan literasi
membaca anak usia dini melalui syllabic method silhiis | dan siklus II.

Kata Kunci: Literasi membaca, anak usia dini, syllabic method

ABSTRACT

This research is motivated by the results of olzdems made that the existing learning methods are
still lacking or have not found the right methodsdamedia for children's reading literacy. The
purpose of this study was to determine the increasearly childhood reading literacy with the
syllabic method in group B Tk Riverside SurabayhisTresearch is a type of Classroom Action
Research with data collection techniques througbenkation. The research subjects were teachers
and students in group B Kindergarten Riverside itiotal of 19 consisting of 9 girls and 10 boys.
Data collection techniques through observation dodumentation techniques. The data analysis
technique was carried out by grouping the childtsvety data. The results of the research in cycle
showed that there were still 2 children who wegkilag in reading literacy and 13 children who were
sufficient in reading literacy. The results of ttedy in cycle 1l showed that many children were in
the very good and good category as expected. Basedta analysis, it is known that there has been
an increase in early childhood reading literacyiskhrough the syllabic method from cycle | and
cycle Il.

Keywords: Reading literacy, early childhood, syllabic method
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PENDAHULUAN

Dalam proses belajar mengajar, guru memegang pergeating dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa anak. PAUD (Rkadidnak Usia Dini ) berfungsi
sebagai fondasi untuk keterampilan dasar untuk reesigpkan anak — anak untuk tugas —
tugas perkembangan lainnya harus mampu memberikamulasi yang dapat
mengembangkan semua aspek pertumbuhan dililiki eledk pada umumnya, termasuk
aspek perkembangan bahasa pada anak yang lebibbibaawal. Proses belajar mengajar
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbatassk dapat dilakukan melalui
kegiatan literasi.

Nutbrown & Claugh ( Wartomo,2017) mengemukakan kmlpgngenalan literasi
bagi anak-anak usia dini ( AUD) mulai dikembangk@abagai contoh di inggris sejak tahun
1980-an karena para guru dan peneliti melihat balpeatingnya mengenalkan atau
membelajarkan literasi membaca dan menulis bagk aisé&a dini. Setuju dengan hal ini
Menurut Subiyanto ( Wartomo,2017 ) pengenalan badaégrasi anak pada dasarnya anak
akan menyerap sistem aturan khusus berkaitan ddngan dan makna yang didapat anak
ketrampilan membaca dan menulis yang sangat bakgk®mbangkan literasi di anak sangat
erat kaitannya dengan kemampuan berbicara ataorbarkkasi.

Perkembangan literasi pada anak berhubungan emgidekemampuan berbahasa
atau berkomunikasi. Komunikasi dimaksudkan untukmereuhi fungsi pertukaran pikiran
dan perasaan. Menurut Harlock ( 1978,hal 178) padadua unsur penting dalam
berkomunikasi pada anak usia dini. Pertama, anakshaenggunakan bentuk bahasa yang
bermakna bagi orang yang mereka ajak komunikaslu&edalam berkomunikasi anak harus
memahami bahasa yang digunakan orang lain, sehinggmampuan berbicara
mempengaruhi penyesuaian sosial dan pribadi anatkakhpuan berkomunikasi secara lisan
atau tulisan seperti kemampuan membaca dan meaneligpakan kemampuan dasar yang
harus dimiliki setiap orang. Kapan waktu yang tepdtk belajar membaca dan menulis

Media merupakan suatu sarana yang berfungsi sebagaantara dalam
menyampaikan suatu pesan dan memiliki peranan ysanggat penting dalam dunia
pendidikan. Arsyad (2011) mengatakan bahwa medidahdsebagai sarana atau perangkat
yang berfungsi sebagai perantara atau saluran dalazitu proses komunikasi antara
komunikator dan komunikan. Sedangkan Khadijah (20h&ngungkapkan bahwa media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapanhalan sebagai alat untuk
menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerimadapat merangsang perhatian dan
fokus pada pembelajaran. Selain itu Purwono, dikikl4® berpendapat bahwa media
pembelajaran mempunyai peranan yang sangat petdlagn meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar, sehingga pembelajaran dapat teéitarik dan menyenangkan.

Haughey & Nicole (2017) mengatakan bahvemse Parts merupakan materi-materi
yang terbuka, bisa terpisahkan, bisa dijadikan &atabali, dibawa, digabung, dijajarkan,
dipindahkan serta dipakai sendiri atau dikombira@sigerta bagaimana cara mempelajarinya
menjadi perhatian banyak pihak.

Berdasarkan data yang diperoleh di TK RiversideaBaya khususnya di Kelompok
B pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 thimvoleh data dengan hasil :
kemampuan siswa mengenal huruf 63,15 %,kemampseam shembaca suku kata 44,73 %
dan kemampuan siswa dalam membaca kata 34,21 %nkeman memahami bahasa 32,89

752



;> MOTORIC :: ISSN : 25805851 (ONLINE)
(Media of Teaching Oriented and Children)
Volume 8 Number 1, Juni 2024

% sehingga rata-rata keseluruhan aspek literasibmean AUD 43,42 % dengan kategori
Kurang. Permasalahan tersebut disebabkan olekurdhgnya variasi guru dalam penerapan
metode pembelajaran pada saat pembelajaran, 2jisa yang hanya menghafal bunyi
huruf tapi tidak tahu bentuk dari huruf yang didcam3) ada siswa tidak mampu membaca
dengan benar , 4) Menerapkan membaca mengeja galpngses membaca menjadi lama.

Dari permasalahan di atas, peneliti menawarkanssdiengan menerapkan metode
syllabic method dalam meningkatkan literasi membaca anak usia diasan peneliti ingin
menerapkan metodsyllabic method adalah dengan adanysllabic method anak dapat
belajar literasi membaca dengan mengenal katebtgrsgenjadi suku kata. Membaca dengan
menggunkaan metodsyllabic method anak mudah memahami dan mencermati materi yang
disajukan guru. Menurut Mustikawati ( 2015 : 44)tbte suku kata Gyllabic method )
membantu anak - anak dalam membaca permulaan gaitim membaca meminimalkan
untuk tidak mengeja huruf demi huruf sehingga mewgmat pemahaman penguasaan
membaca, dapat belajar mengenal huruf dengan masgyg atau menguraikan suku kata,
dan dapat dengan mudah memahami berbagai macam kata

LANDASAN TEORI

literasi berhubungan erat dengan kemampuan memldis membaca.
Kemampuan menulis dan membaca pada anak dimulgadekemampuan berbahasa
atau berkomunikasi. Salah satu keterampilan litebesbahasa yang ada adalah
membaca permulaan. ( Habibi,2018) penjelasan Igngkembaca awal kegiatan
meliputi berbagai kegiatan seperti mengenal huanf lchta-kata, menghubungkan kata-
kata dan bunyi, serta menarik kesimpulan tentanghembacaan yang ada.

(Basyiroh,2017) menjelaskan bahwa pembelajaran raeanbpermulaan
disertakan mengembangkan ketrampilan dasar menyercaulaan. Diawali dengan
kemampuan mengungkapkan huruf, suku kata, katkalanat, yang disajikan dalam
bentuk lisan. Anak mulai menggabungkan bunyi hdaldm suku kata dan kata — kata
yang memberikan arti dari kata-kata tersebut. Kepuam membaca awal anak
merupakan kererampilan dasar anak dalam segal&k dsgeasa yang digunakan
sebagai tata letak untuk berpartisipasi dalam peblemgan selanjutnya. Di dalam
membaca permulaan anak dapat mengenali berbaggitunf dan kata yang berbeda
meningkatkan kosa kata anak-anak, kemampuan peraahgmemahaman terhadap
situasi dan kejadian disekitar, dan dalam rangkag@mbangan literasi (Brodin &
Renblad,2019).

Literasi membaca sangat efektif diberikan sejaki di@rena mempunyai
banyak tujuan. Tujuan membaca awal yang diperolelk alapat dibedakan sebagai
berikut : mendapat informasi yaitu tentang data dajadian sehari-hari dalam
menentukan fakta untuk mengembangkan diri, menikgka citra diri yaitu
memperoleh nilai positif dari pesan yang akan mawgrdang dihadapi, mencari nilai
keindahan atau pengalaman estetis dan nilai-refaickipan ( Susanti 2009 : 28).

Pengertian metode suku kata menurut Depdikbud (2@ Syllabic method
atau metode suku kata adalah cara untuk mulai nengembaca dari awal dengan
menghadirkan kata-kata yang dirangkai sebagai #afa, kemudian menjadi suku
kata,suku kata dihubungkan untuk membentuk kat&u skata terakhir untuk
merangkai kata menjadi kalimat. Menurut Supriyagiabic method adalah metode
permulaan mengajar membaca dengan memperkenalkterkdta yang lebih
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bermakna. Artinya membaca merupakan suatu kesakemiatan seperti suatu
pendekatan dengan cerita disertai dengan gambay gamlalamnya yang berguna
untuk mengenali huruf dan kata-kata ( Mustikawdil® : 46). Menurut Hairudin
metode suku kata atayllabic method adalah metode yang diawali pengenalan suku
kata dan dirangkai menjadi kata-kata bermaknangatimerangkai menjadi kata-kata
yang sudah dirangkai menjadi kalimat sederhana fiikawgati 2015 : 46 )

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan peneliti adalah Penelitiamddkan Kelas. Menurut Arikunto
(2007:3) menegaskan bahwa penelitian tindakan kafiaéah suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa tindakan,yang sengaja diolk@in dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama. Dalam melakukan penelitian inielgiermencoba untuk mengetahui
kemampuan literasi membaca anak usia dini desg#abic method. Penelitian ini dilakukan
di Sekolah TK Riverside Surabaya yang beralamatkah. Kalijudan V no 27a, kecamatan
Mulyorejo, Surabaya, Jawa Timur dengan subjek jtereldalah peserta didik kelompok B
yang terdiri dari 19 anak. Sedangkan objek yanglitliyaitu tentang meningkatkan literasi
membaca anak usia dini denggtiabic method.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metoldservasi dan
dokumentasi, Adapun yang dilakukan adalah mengakegiatan pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disiaghakumen dalam penelitian ini adaah
berupa perangkat pembelajaran dan foto-foto padseprpembelajaran berlangsung sebagai
gambaran nyata terhadap proses pembelajaran sgutgakian untuk memperkuat data yang
diperoleh.

Adapun instrumen dalam penelitian ini dapat dilipadla tabel sebagai berikut :
Indikator

Mengenal | Membaca | Membaca | Memahami
Skor | PresentasgKet
Huruf Suku Kata Kata Bahasa

112|3/4(1(2|3(4|1|23(4/1|2|3|4

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliiis menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif. untuk mengetahui apakah dékan itu berhasil meningkatkan
kemampuan membaca anak dilakukan analisis persem¢agan rumus sebagai beritkut :

( Purwanto,2014 : 2017)

NP = SRM X 100 %
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Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalabningkatnya literasi membaca
menggunakan syllabic method pada Kelompok B di T#¥eRide Surabaya. Indikator literasi
membaca yang di maksud berupa kemampuan anak daagenal huruf, kemampuan anak
dalam membaca menggunaksyhabic Method, kemampuan anak dalam memahami kata,
kemampuan anak dalam memahami bahasa. Penelitigiikatakan berhasil apabila anak
yang mengalami peningkatan kemampuan literasi membabesar 66%-79% atau dengan
kriteria baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan kemampanak dalam literasi
membaca AUD masih belum berkembang dengan baiknkgsersentase yang di capai baru
sebesar 43,42% dengan kriteria kurang.

Tabel 4.3 Nilai Kemampuan Literasi Membaca AUDI&sK

No. Aspek Persentase

1 Mengenal Huruf 69,73%
2 Membaca Suku Kata 64,47%
3 Membaca Kata 52,63%
4 Memahami Bahasa 47,36%
Jumlah 235,51%

Rata — rata 61,84%

Kategori CUKUP

Berdasarkan tabel 4.3 .menunjukkan bahwa nilainatea kelompok B pada siklus |
pada aspek mengenal huruf dengan persenatse 69@8% aspek membaca suku kata
dengan persentase 64,47% pada aspek membaca kgtndeersentase 52,63% dan pada
aspek memahami bahasa dengan persentase 47,36%gdgekiiperoleh rata — rata pada
keempat aspek tersebut yaitu 61,84% dengan kat€gi€<UP.

Berdasarkan data hasil Siklus | dan hasil reflehsglaksanaan kegiatan
pembelajaran Siklus | dinilai masih Kurang Optim@leh karena itu diperlukan adanya
upaya perbaikan pada Siklus Il yaitu:

. Guru membimbing siswa dalam membedakan huruf b djayaitu dengan mengepalkan
tangan posisi ibu jari di keluarkan ( tangan kiemgerupai hurub b, tagan kanan menyerupai
huruf d)

. Menjelaskan kepada siswa agar mengingat masingstngnauku kata agar mampu membaca
kata dengan tepat.
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. Guru menekankan kepada siswa agar tidak menebakagaretapi harus membaca teks
secara keseuruhan.

. Pelaksanaan pembiasaan literasi membaca di lakaanakbelum dan sesudah jam
pembelajaran di mulai sehingga tidak mengganggugambelajaran dan semua siswa bisa
mempunyai kesempatan untuk belajar literasi membaca

Nilai Kemampuan Literasi Membaca AUD Siklus Il

NO Aspek Persentase

1. Mengenal Huruf 89,47%

2. Membaca Suku Kata 80,26%

3. Membaca Kata 73,68%

4. Memahami Bahasa 72,36%
Jumlah 315,77

Rata — Rata 78,94%

Kategori BAIK

Data kemampuan litersai membaca AUD pada KelompdiKBRiverside di siklus
Il menunjukkan bahwa presentase kemampuan menbgendl sebesar 89,47%, kemampuan
siswa dalam membaca suku kata sebesar 80,26%, kmraansiswa dalam membaca kata
sebesar 73,68%, dan kemampuan siswa dalam memdladiasa adalah sebesar 72,36%.
Berdasarkan data di atas maka rata-rata aspektenggu 78,94%, maka nilai tersebut telah
mencapai indikator keberhasilan yaitu 66-79%. Halnmenandakan bahwa aspek — aspek
yang belum terpenuhi pada siklus | telah terpepaba siklus II.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ydaly thjabarkan maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini di laksanakan paklair semester | dan awal semester Il
yaitu pada bulan Desember dan Januari 2023 dengaerapkan metodsyllabic method
dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca asi@k dini pada kelompok B TK
Riverside Surabaya. Hal ini terlihat pada masalahasalah yang dapat diselesaikan dan
muncul peningkatan dalam semua aspek, yaitu penaierapkan metodsyllabic method
pada setiap proses pembelajaran, proses pembelajgaisanakan dengan kreatif sehinga
anak tidak bosan. Peneliti juga melakukan pembiegapada anak untuk membaca buku
membaca tanpa mengeja yang sudah diberikan guwlalsgtembelajaran selesai.
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ALAT PERMAINAN EDUKATIF “GUESS OUR GALAXY”
UNTUK MELATIH KEMAMPUAN MOTORIK HALUS, DAYA
INGAT, DAN KOGNITIF PADA SISWA PAUD

Dzulkifli, Andini Dwi Arumsari, Ummi Masrufah Mauli diyah
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Suyaba
dzulkifli@um-surabaya.ac.id

ABSTRAK

Guess Our galaxy adalah Alat Permainan Edukatifj yhibuat guna membantu Anak Usia Dini untuk
melatih kemampuan dasarnya dalam kognitif, dayatjndan kognitif. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan igéskualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasiwlawancara dengan tenaga pendidik. Penelitian
ini dilakukan di TK Aisyiyah 20 Kreatif Surabayang berada di yang berada di JL. Baratajaya
VII/17 Surabaya, Baratajaya, Kec. Gubeng, Kota Kaya Prov. Jawa Timur. Subyek dalam
penelitian ini adalah 32 orang siswa yang terbagmjadi 2 kelas, yaitu kelas Rabit 18 murid dan
kelas Tiger 18 murid. Dari 32 subyek kami mengarbiiurid untuk di observasi lebih lanj@uess

Our Galaxy memiliki beberapa tahap dalam pembelajaran yaagtalianya pemberian materi, kuis,
dan praktek yang diharapkan membantu melatih kemamgognitif, daya ingat, dan motorik halus
pada siswa. Alat Permainan Edukatif yang telah ridiae pada subyek dapat dikatakan berhasil
membuat siswa lebih tertarik belajar dan membakagkitkeingintahuan siswa. Hasil dari penelitian
yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa @énan edukatif Guess Our Galaxy dapat
membantu melatih kemampuan kognitif, daya ingat,rdatorik halus subyek.

Kata Kunci: Alat permainan edukatif, kemampuan kognitif, daya ingat, dan motorik halus

ABSTRACK

Guess Our galaxy is an Educational Game Tool trest greated to help Early Childhood to train
basic skills in cognitive, memory, and cognitivehi§ research uses an experimental research type
with a qualitative descriptive approach. Data atiten techniques used in this study were obsematio
and interviews with educators. This research waslected at TK Aisyiyah 20 Kreatif Surabaya
which is located on JL. Baratajaya VII/17 Surab8Baratajaya, Kec. Gubeng, City of Surabaya Prov.
East Java. The subjects in this study were 32 stsdeho were divided into 2 classes, namely the
Rabit class with 18 students and the Tiger clasis ¥8 students. From 32 subjects we took 2 students
for further observation. Guess Our Galaxy has s¢vetages in learning that present materials,
quizzes, and practices that are expected to halp students' cognitive, memory, and fine motor
skills. Educational Game Tools that have been gteetie subject can be said to have succeeded in
making students more interested in learning andsang students' curiosity. The results of research
conducted by researchers show that the educatgarae Guess Our Galaxy can help train the
subject's cognitive, memory, and motor skills.

Keywords. Educational game tools, cognitive ability, memory, and fine motor skills
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini sangat penting karenabwatuk dasar pengetahuan, sikap,
dan keterampilan anak. Selain itu, anak usia @masuk golden age, yang sangat penting
dalam perkembangan anak. Pada masa ini, otak deam tanak mengalami pertumbuhan
maksimal. Oleh karena itu, pendidikan anak-anakga@ penting dan membutuhkan
bimbingan yang tepat.

Dunia anak usia dini adalah kegiatan bermain sarbblhjar. Anak-anak sangat
membutuhkan alat untuk bermain untuk mengembangkammpuan mereka melalui hal-
hal yang mereka lihat, alami, dan rasakan setiap Katika anak-anak merasa senang,
pertumbuhan otak mereka meningkat dengan cepafy ya@emudahkan mereka untuk
memproses dan menyerap pembelajaran. Akibatnylapalaainan diperlukan dalam proses
pembelajaran anak usia dini. APE adalah salah aatupermainan yang dapat digunakan
dalam PAUD.

Menurut Guslinda dan Kurnia (2018), Alat Permairadukatif (APE) adalah jenis
perangkat atau objek yang dapat digunakan untukdiar dimana benda atau peralatan ini
dapat meningkatkan dan menumbuhkan semua kemangmadn Jika permainan memiliki
nilai guna, efektivitas, dan efisiensi yang mendgrgroses pendidikan, maka permainan
tersebut dapat dikatakan edukatif. Alat permairdukatif dapat dibuat dengan bahan-bahan
yang didapatkan dari lingkungan sekitar. Ini meninkada peneliti untuk membuatnya dalam
berbagai bentuk, jenis-jenisnya yang berguna untekarik minat anak belajar, memberi
anak pengalaman baru dan lebih cepat dalam menamgkajaran, dan membantu mereka
dalam proses pembelajaran.

Perkembangan merupakan proses kumulatif, artinykep#angan terdahulu akan
menjadi dasar bagi perkembangan selanjutnya. Oktenk itu, ada hambatan pada
perkembangan terdahulu, maka hambatan pada perkhgarbaelanjutnya juga akan muncul.
Ini diungkapkan oleh Jamaris dalam Sujiono (200®)eh karena itu, hal-hal di atas
mendorong peneliti untuk membuat alat permainaka&ifuyang dapat membantu anak usia
dini meningkatkan keterampilan motorik halus, degat, dan kognitif. Dengan bahan dasar
gabus, permainan edukatif ini kami beri nama "Gu@ss Galaxy". Diharapkan permainan
ini dapat membantu siswa PAUD meningkatkan kemampuoatorik halus, daya ingat, dan
kemampuan kognitif.

LANDASAN TEORI
Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidi#tasar, di mana anak dibimbing
sejak lahir hingga usia enam tahun melalui stimulslenurut Bab 1 Pasal 1 Nomor 14
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistendi®i&an Nasional, Pendidikan
anak usia dini, mencakup pembinaan anak dari kahgga usia anak-anak.
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Menurut Direktorat PAUD (2002), PAUD adalah upayanlingan yang ditujukan
kepada anak usia dini dan dilakukan melalui pekdidiyang membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani anak agar meragausiuk memasuki pendidikan dasar
dan tahap hidup berikutnya.

Pengertian Alat Permainan Edukatif

Alat permainan edukatif adalah alat permainan ydmgncang secara khusus untuk
kepentingan pendidikan. Setiap alat yang digunakek untuk memenuhi naluri bermainnya
disebut sebagai alat permainan (Tedjasaputra, 280dt)permainan edukatif untuk anak TK
dirancang secara khusus untuk meningkatkan aspd#kerpbangan anak. Menurut Suryadi
(2007), alat permainan edukatif adalah alat yamgndang secara khusus untuk membantu
belajar dan memiliki kemampuan untuk mengoptimalgarkembangan anak, sesuai dengan
usia dan tingkat perkembangannya. Alat permainakad merupakan media sistem, yang
pada dasarnya adalah proses sistematis dan sindegigan tujuan meningkatkan
perkembangan anak.

Ciri — ciri Alat Permainan Edukatif

Pendidik dan orang tua harus mempertimbangkantikegberalatan bermain dan belajar
anak saat memilih kegiatan kreatif anak. Peralgéangy baik memiliki beberapa karakteristik:
(1) Desain yang mudah dan sederhana (2) Multifudgsi sesuai untuk anak laki-laki atau
perempuan (3) Menarik perhatian dan memotivasi tar@ka memerlukan pengawasan terus-
menerus (4) Berukuran besar (5) Awet dan tahan (&nSesuai dengan kebutuhan (7) Tidak
membahayakan anak (8) Membantu mereka bermainrbaré® Mengembangkan fantasi
mereka (10) Bukan karena kelucuan dan kegembiedapitkarena kebutuhan Orang tua dan
guru harus memilih peralatan yang membantu perkegaraafeksi, kognitif, dan emosi anak
(11). Bahan-bahan ini murah dan mudah didapat.

Manfaat Alat Permainan Edukatif

Menurut Suryadi (2007) alat permainan edukatif nligmitiga manfaat, (1)
Meningkatkan kemampuan motorik seseorang saat mdigamainan, meraba,
memegangnya dengan kelima jarinya, dll. (2) Menatkgn fokus dan mengembangkan
pemahaman sebab akibat. Contohnya, ketika anak sudten benda kecil ke dalam benda
yang lebih besar, mereka akan belajar bahwa beadg kebih kecil dapat dimasukkan ke
dalam benda yang lebih besar, dan bahwa bendasgfihdgoesar tidak dapat masuk ke dalam
benda yang lebih kecil. Tindakan ini juga membaamak belajar bahasa dan pemahaman
mereka tentang bentuk dan warna. Menurut Peratdeteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI No0.137 tahun 2014 tentang Standar Nasional PAlMykup perkembangan sesuai
tingkat usia anak mencakup nilai agama dan moisak-iinotorik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional, dan seni.
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Selain itu, pada dasarnya, tujuan bermain dengak-amak adalah untuk meningkatkan
tiga kemampuan penting, yaitu

1. Kemampuan Fisik-Motorik (Psikomotorik): Seorang laalian belajar motorik kasarnya
dengan bergerak, seperti berlari atau melompat.

2. Kemampuan Sosial-Emosional (Afektif): Anak berm&arena mereka senang. Orang
tua adalah teman bermain utamanya pada tahap avkapbangannya.

3. Kemampuan Sosial-Emosional (Afektif): Anak berm&mrena mereka senang. Pada
tahap awal perkembangannya, orang tua adalah teemarain yang paling penting.

4. Kecerdasan (Kognisi). Selama bermain, anak-anaka jugpat belajar tentang
perbendaharaan huruf, angka, kata, komunikasi tirbbdk, dan mengenal bentuk,
seperti besar atau kecil, dan rasa, seperti masiis, pahit, atau asam.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian eksperimen yang digunakan adataidgkatan deskriptif kuantitatif.
Sugiyono (2009) mengatakan bahwa penelitian ekseeriadalah cara untuk menemukan
pengaruh (sebab akibat) dari perlakuan tertenhat@p yang lain dengan terkondisi. Studi
ini akan menguji coba permainan "Guess Our Galdky'K Aisyiyah 20 Kreatif Surabaya.
Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitianalikatif. Penelitian kuantitatif
didefinisikan sebagai "penelitian yang bertujuatuknrmemahami fenomena yang dialami
oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepstivasi, tindakan, secara holistik, dan
dengan cara deskripsi melalui kata-kata dan bapada suatu konteks alamiah khusus dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah” (Mg)&909).

Lokasi penelitian ini adalah di TK Aisyiyah 20 KtdgaSurabaya yang berada di JL.
Baratajaya VII/17 Surabaya, Baratajaya, Kec. Gupétmia Surabaya Prov. Jawa Timur.
Subyek dalam penelitian ini adalah 32 orang sisaragyterbagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas
Rabit 18 murid dan kelas Tiger 18 murid. Dari 3Byg&k kami mengambil 2 murid untuk di
observasi lebih lanjut.

Penelitian ini menggunakan perlakuan terhadap kubjguk mengumpulkan data.
Sugiyono (2014) menyatakan bahwa "Teknik pengunmpdiza merupakan langkah yang
paling strategis dalam penelitian, karena tujuamat penelitian ialah mendapatkan data.”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian yang dilakukan di TK Aisyiy&® Kreatif Surabaya dengan total
subyek 32 dari dua kelas, yaitu 18 siswa kelag ddn 18 siswa kelas tiger. Dari total 32
siswa kami ambil lagi masing — masing 1 siswa diaid kelas untuk dijadikan subyek
observasi kami. Subyek penelitian kami adalah k&ldsB. Proses penerapan APE yang
dilakukan di TK Aisyiyah 20 Kreatif dilaksanakanlaa tiga prosedur permainan, yaitu
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pertama anak diminta untuk melihat dan mendengapemjelasan mengenai tata surya,
kedua anak diajak untulecalling mengenai materi yang telah diajarkan, ketiga amaknta
untuk praktek mewarnai lalu menggunting planet yeegudian ditempel di buffalo yang
telah disediakan sesuai dengan contoh yang sugdhasttian sejak awal.

Permainan Edukatif yang dibuat melatih berbagaierienpilan dan kemampuan pada
anak, diantaranya pada prosedur pertama dagdemmainan Guess Our Galaxy melatih
kognitif anak karena pada tahap ini peneliti akaanp@laskan tentang planet tata surya dan
anak diminta untuk menyimak dan mendengarkan sghimgateri yang disampaikan oleh
peneliti dapat masuk ke dalam memori anak. Padapt&iedua yaitu anak diajak untuk
mengingat kembali materi yang telah diajarkan derggaa tanya jawab dan kuis. Pada tahap
kedua ini kemampuan daya ingat anak akan dilat#ddaPtahap ini siswa terlihat sangat
bersemangat dan antusias dalam menjawab pertarygagndiajukan oleh peneliti karena
siswa yang akan mendapat reward jika mempunyair&at@ untuk menjawab, terlepas
jawaban tersebut salah atau benar. Kemudian tahag terakhir ialah praktek. Tahap ini
dapat melatih dan mengembangkan motorik halus yagmbutuhkan kelima jarinya. anak
diminta untuk praktek mewarnai lalu mengguntinghptayang kemudian ditempel di buffalo
yang telah disediakan sesuai dengan contoh yaraisiiglaskan sejak awal.

Setelah melakukan praktek APE kepada 32 siswa, #iamupeneliti mengambil 1
subyek dari masing — masing kelas untuk hasilnyabdiervasi lebih lanjut guna melihat
keberhasilan APE dalam melatih kemampuan kogmléfja ingat, dan motorik halus pada
anak.

Kﬁgﬁ Kognitif Daya Ingat Motorik Halus

A Selama proses penelitian dan | Saat kuis berlangsung Subyek mewarnai
praktek APE subyek sangat fokusubyek cenderung dengan semangat
mendengarkan materi yang aktif untuk menjawab| meskipun sesekali
dijelaskan oleh peneliti dan pertanyaan dengan | bertanya tentang warna
memahami materi dengan cara mengangkat apa yang harus
sesekali bertanya tangan dan semua | diberikan. Saat

jawaban subyek benarmenggunting hingga
menempel subyek tidak
memiliki kendala dan
lebih cepat selesai

dibandingkan dengan
teman - temannya

ASY | Selama proses penelitian dan | Subyek selalu cepat | Subyek antusias dalam
praktek APE subyek sangat fokusnenjawab kuis yang | mengerjakanya. Subyek

mendengarkan materi yang diberikan dan tampak aktif mewarnai
dijelaskan oleh peneliti. Subyek | cenderung aktif meskipun sesekali
terlhat ingn tahu lebih mengenai meskipun sesekali bertanya tentang warna
planet — planet yang ada di luar| jawabannya salah apa yang harus
angkasa dan memahami materi diberikan pada planet
dengan sesekali bertanya Mars, Jupiter dan

Uranus. Saat
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menggunting subyek
lancar tanpa kendala,
pada sesi menempel
sbyek bisa
melakukannya
meskipun saat
melekatkan posisi
planet — plaanet subyek
harus dibimbing agar
tidak salah penempatan.

=

KESIMPULAN

Pada dasarnya pendidikan anak usia dini adalabrjgmendidikan sebelum ke jenjang
pendidikan dasar. Hal tersebut merupakan sebuayaupemberian yang peruntukan bagi
anak sejak lahir sampai usia enam tahun dilakukalalm pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasnolwaini agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Jumlah subyek dalam penelitian ini adalah 32 sulbetgan 2 subyek dari masing —
masing kelas, yaitu kelas Rabit dan Tiger untukosovasi lebih lanjut. Alat Permainan
Edukatif yang telah diberikan pada subyek A dan A&pat dikatakan berhasil membuat
siswa lebih tertarik belajar dan membangkitkan g@itahuan siswa. Selama proses
pemberian APE juga subyek fokus mendengarkan damekawe materi yang diberikan,
kemudian saat kuis subyek dapat menjawab sesugadanateri yang telah dipelajari, dan
yang terakhir subyek dapat membuat planet yangatlilsendiri dengan cara diwarnai,
digunting, dan ditempel pada kertas buffalo. Haldapat dilihat dari hasil observasi pada
kedua subyek A dan ASY. Hal ini menandakan bahwat Rermainan Edukat{Buess Our
Galaxy dapat melatih kemampuan kognitif, daya ingat, dentorik halus pada siswa TK
Aisyiyah 20 Kreatif Surabaya.

Saran

Dalam sistem pendidikan yang baik yang dapat digamauntuk anak usia dini
mengutamakan kepedulian dan penyampaian materaderaga sayang. Sejauh yang kami
perhatikan yang perlu di tingkatkan dari PAUD TKsyiyah adalah tenaga pendidik yang
lebih murah senyum dan perhatian. Sebab fasilaag ynendukung tanpa adanya kehangatan
oleh tenaga pendidik akan tetap kurang rasanyau&eodah nampak baik dan sangat tertata
rapi hanya hal tersebut yang perlu di tingkatkan.
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METODE PEMBIASAAN DALAM RANGKA
MENINGKATKAN KEMANDIRIAN ANAK DI TK ASH
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ABSTRAK

Penelitian iniberdasarkan pra observasi di lapangan yaitu wawartzngan beberapa wali murid
masih banyak anak-anak yang masih melakukan kegiitantu orang tua,semisal pekerjaan rumah
dari sekolah yang mengerjakan adalah orangAdapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
bagaimana perkembangan kemandirian anak usia difiKdAsh Sholihin dengan menggunakan
metode pembiasaan.Penelitian yang dilakukan inlahdanerupakan jenis penelitian Kualitatif
Deskriptif dengan teknik pengambilan data melalos€vasi dan wawancatéemandirian anak di
TK Ash Sholihin dikembangkan melalui metode pemdxas yang dilakukan secara kontinyu
Metode yang dapat menunjang kemandirian anak yaétode pembiasaanDengan penggnaan
metode pembiasaan ini makamandirian anak di TK Ash Sholihin sudah mulaikeenbang ini
bisa dilihat dari keseharian anak di sekolah memgusampah pada tempatnya, memakai sepatu
sendiri tanpa bantuan gurunya, makan sendiri tdoggduan orang lain, berani datang ke sekolah
sendiri tanpa harus ditunggoieh orang tuanya.

Kata Kunci: Metode Pembiasaan ,Kemandirian , karakter kemandirian

ABSTRACT

This research is based on pre-observations iniéh@, fnamely interviews with several parents of
students, there are still many children who alecgtirying out activities assisted by their pagerior
example homework from schools that are done bynpsr&he purpose of this study is to develop
early childhood independence in Ash Sholihin Kim@eten by using the habituation method. The
research conducted is a type of descriptive qtiaktaresearch with data collection techniques
through observation and interviews. The indepengl@icchildren in Ash Sholihin Kindergarten is
developed through habituation methods which areiezhout continuously. The method that can
support children's independence is the habituatiethod. With the use of this habituation method,
the independence of children in Ash Sholihin Kirgdeten has started to develop. This can be seen
from the daily life of children at school, throwitigash in its place, wearing their own shoes withou
the help of the teacher, eating alone without #ip bf others, daring to come to school alone witho
being watched over. by his parents.

Keywords: Habituation Method, independence, independence character
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PENDAHULUAN

Anak usia dini ibarat kertas putih yang belum telaoyang akan diberi oleh orang
tuanya.Orang tua adalah pria dan wanita yang tedikiam perkawinan dan siap sedia untuk
memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dariak-anak yang
dilahirkannya,”(kartono,1982:27). Peran Orang tledam pendidikan anak sangat penting.
Menurut Tafsir (1996:8) sebagaimana dikutip olettalgat (2013:94), mengatakan orangtua
adalah pendidik utama dan pertama dalam hal merk@rakeimanan bagi anaknya. Orang
tua baik ayah maupun ibu merupakan orang tua partemg menerima anak lahir di dunia.
Orang tua menjadi hal yang terpenting dalam memlzaai untuk menjadi seorang individu
yang baik. Orang tua juga berperan sebagai gunuabagnya jika dirumah, sedangkan orang
tua kedua bagi anak-anak saat disekolah adalah @umu menjadi hal terpenting dalam
kegiatan pembelajaran disetiap lembaga lembagaigikan, salah satu peran guru pada
jenjang PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) adalah mgembangkan pertumbuhan anak
secara optimal.Seiring pertumbuhan anak usia BuntaKemandirian anak bisa muncul jika
ada dorongan bimbingan, arahan dan rangsangangiaui Kemandirian tidak lepas dari
pembiasaan dan pendampingan. Terkadang pembiasaamn dilakukan berulang-ulang
terhadap anak juga berpengaruh terhadap kemandimemeka, misalkan dirumah sudah
terbiasa mandi sendiri, membereskan mainan, meniad@s kaki dsb, itu semua tanpa
bantuan orang dewasa.

Kemandirian anak dapat di lihat sejak anak masitil ldan akan terus berkembang
dalam tahapan-tahapan tertentu sampai akhirnya mesmadi sifat yang relatif tetap yang
harus di dukung pendampingan dari ibu, ayah, dagg@a keluarga lainnya. Dengan
memberikan latihan kemandirian sedini mungkin agek dapat berkembang sendiri dalam
lingkungan dimana dia berada, sehingga anak aMlaih lgertanggung jawab baik dalam
tingkah laku maupun perbuatannya (Rahmita,2018:13&ph satu peranan orang tua dalam
menanamkan kemandirian adalah dengan membentulasealni pada anak. Bila anak
terbiasa di manja dan selalu di layani, anak akamjadi pribadi yang menggantungkan
orang lain.Berdasarkan pra observasi di lapang#n yegawancara dengan beberapa wali
murid masih banyak anak-anak yang masih melakulegmatan dibantu orang tua,semisal
pekerjaan rumah dari sekolah yang mengerjakan ladakng tuanya.Untuk itu orang tua
belum menerapkan pembiasaan agar mereka mandmak@irian berkaitan erat sekali
dengan sikap disiplin, namun sebelum anak dapatdisginkan dirinya maka terlebih
dahulu anak harus di disiplinkan oleh orang tuakgeena kemandirian pada anak akan
terbentuk dari cara orang tua mendidik.

LANDASAN TEORI

Kemandirian yaitu sikap serta perilaku seseoramg yaencerminkan perbuatan yang
cenderung individu (mandiri), tanpa bantuan darop@ngan dari orang lain. Kemandirian
anak harus ditanamkan sejak dini agar anak tidérd@ntungan pada orang lain terutama
pada orang tua. Dalam kamus besar bahasa indgiizl) kemandirian merupakan hal
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atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa berggnpada orang lain. Menurut pendapat
Subroto (Dalam Wiyani, 2013 : 27) kemandirian selb&gmampuan anak untuk melakukan
aktivitas sendiri atau mampu berdiri sendiri dalaembagai hal.

Kemandirian anak usia dini dapat diukur dengankatdr-indikator yang telah
dikemukakan oleh para ahli, dimana indikator temsefang merupakan pedoman dalam
melihat serta mengevaluasi perkembangan dan pewtisnbanak. Berdasarkan dari aspek
dan komponen anak usia dini adalah :

1) Self Confidence (Percaya Diri) pada anak

2) Motivasi dari dalam diri yang tinggi

3) Mampu dan berani menentukan pilihannya sendiri

4) Kreatif dan inovatif

5) Bertanggung jawab dengan konsekuensi terhadappiija
6) Mampu menyesuaikan diri lingkungan sekitar

7) Tidak bergantung pada orang lain

Salah satu peranan orang tua dalam menanamkan #em@manpada anak adalah
dengan membentuk kebiasaan pada anak dalam kegettan hari. Mereka berperan dalam
membimbing sikap serta ketrampilan yang mendasgert pendidikan agama untuk patuh
terhadap aturan dan untuk pembiasaan yang bailoddgbtembiasaan merupakan metode
pembelajaran yang membiasakan suatu aktivitas kepadrang anak atau peserta didik.
Pembiasaan adalah sebuah cara yang dipakai penaitlik membiasakan anak didik secara
berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan yang ditihggalkan dan akan terus terbawa
sampai hari tuanya. Adanya metode ini dilatar kaslgk dan dipengaruhi oleh munculnya
teori behavioristik. Dalam konteks ini, seorang kardibiasakan melakukan perbuatan-
perbuatan yang positif (baik) sehingga akan tercedalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Mulyasa “Metode pembiasaan adalah sesuatu yan@jsedidgkukan secara berulang-ulang
agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan”’(2012). 16&i khas dari pada metode
pembiasaan adalah kegiatan yang berupa pengulgaganberkali-kali dari suatu hal yang
sama. Pengulangan ini sengaja dilakukan berkaliski@laya asosiasi antara stimulus dengan
respon menjadi sangat kuat.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini merupakan pendekatanlipg@nekualitatif deskriptif yaitu
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejademasmenjelaskan fenomena yang terjadi
pada beberapa individu.Karena penelitian ini untudncari tahu bagaimana kemandirian
anak di TK Ash Sholihin. Dalam penelitian ini pdtiainengambil lokasi penelitian di TK
Ash Sholihin Kec. Sukolilo yaitu anak TK Bl berjuahl 2 anak. Observasi ini yaitu
melakukan pengamatan terhadap perkembangan kemaanairak di TK Ash Sholihin Kec.
Sukolilo dengan menggunakan metode pembiasaan.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah whsier wawancara dan
dokumentasi. Dengan mengadakan pengamatan seocgsutg dan tidak langsung pada
objek yang diteliti dan dimungkinkan untuk membpenilaian pada objek yang diteliti.
Kegiatan observasi ini dilakukan pada pra penali{gurvey awal) dan pada saat penelitian
sesungguhnya berlangsung, observasi ini bertujiebagai landasan guna mengamati
pelaksanaan metode pembelajaran eksperimen

5 pembiasaan untuk indikator penilaian anak doksdk

Membuang sampah pada tempatnya

Memakai sepatunya sendiri

Mampu makan sendiri tanpa bantuan gurunya
Berani sekolah sendiri tanpa di tunggu orang tua
Berpakaian rapi dan bersih

Adapun indikator penilaiannya yaitu :

arwnNpE

BB (Belum Berkembang) Anak belum bisa melakukan 5
pembiasaan yang sudah di tentukan

MB (Mulai Berkembang) Anak dalam tahap masih dibantu
orang tua untuk 5 pembiasaan

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) Anak sudah bisa melakukan 5
pembiasaan sendiri dengan arahan

BSB (Berkembang Sangat Baik) Anak sudah bisa melakukan 5

pembiasaan secara mandiri

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan metode pembiasaan dalam mengembangkaandirian di Taman
Kanak-Kanak Ash Sholihin Surabaya di bagi dalam demester. Peneliti menggunakan
semester dua untuk memperoleh data yang telahudikas dengan tingkat pencapaian
perkembangan anak. Adapun hasil observasi pedelftaman Kanak-Kanak Ash Sholihin
Surabaya, dapat diketahui bahwa guru telah mengegkba keseharian yang baik melalui
metode pembiasaan, yang bertujuan dapat mengendwakgknandirian anak.Di sini peneliti
membagi 3 langkah pembiasaan di sekolah yaitu esadn awal yang rutin,pembiasaan
contoh atau teladan dan pembiasaan terprogram®aembiasaan di atas peneliti juga
melakukan wawancara kepada guru dan kepala seKbkahAsh Sholihin.Guru akan
melakukan penilaian juga kepada anak-anak TK Agilil8h dan peneliti hanya mengambil
sample 2 anak saja. Peneliti membuat instrumentgem terhadap guru yang melakukan
kegiatan pembiasaan di sekolah kepada anak-analsiKSholihin khususnya anak TK
A..Beberapa instrument penilaian guru diantaranya
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1. Guru membuat daftar penilaian untuk melihat periangan kemandirian anak.

2. Guru berkonsultasi dengan orang tua anak mendp@agaimana orangtua mengajarkan
sifat mandiri kepada anak

3. Kemandirian anak di TK Ash Sholihin cukup baik, bisa dilihat dari kegiatan mereka
sehari-hari di sekolah.

4. Kemandirian bukanlah kemampuan yang dibawa a&egk lahir, melainkan hasil dari

proses belajar yaitu pembiasaan.

5. Implementasi metode pembiasaan dalam rangkangiaatkan kemandirian anak di TK

Ash Sholihin.

Implementasi guru dalam meningkatkan kemandiriagtuy dengan merode
pembiasaan.Para guru dan kepala sekolah membent&hckegiatan pembiasaan yang sudah
di jabarkan di bab metode penelitian.Peneliti akeaneliti 2 sample anak yang dijadikan
sebagai obyek peneliti.

. 23 Januari 2023 (Obyek peneliti : M.Arkana Kuriafma
NO ASPEK INDIKATOR PEMBIASAAN PENILAIAN

BB MB BSH BSB

1. Kemandirian Membuang sampah pada v
tempatnya
Memakai sepatunya sendiri 4
Mampu makan sendiri tanpa v

bantuan gurunya

Berani sekolah sendiri tanpa di v

tunggu orang tua

Berpakaian rapi dan bersih v
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Arkana sedang memakai sepatu sendiri

» Tanggal 8 Feb 2023c(Obyek peneliti : Almahyra Mis@érani)

NO ASPEK INDIKATOR PEMBIASAAN PENILAIAN

BB MB BSH BSB

1. Kemandirian Membuang  sampah pada 4
tempatnya
Memakai sepatunya sendiri v
Mampu makan sendiri tanpa v

bantuan orang lain

Berani sekolah sendiri tanpa di v
tunggu orangtua

Berpakaian rapi dan bersih v
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Mishall sedang makan sendiri tanpa dibantu ibu guru

Disini dapat dilihat perbedaan dari ke 2 anak dasahasing-masing tingkat
kemampuan kemandiriannya berbeda.Anak yang pettamandiriannya sudah berkembang
sesuai harapan(BSH) dan berkembang sangat baik(8&B)ngkan anak yang ke 2
kemandiriannya sudah berkembang sangat (BSB).Kemamdanak di TK Ash Sholihin
sudah mulai berkembang ini bisa dilihat dari kesahaanak disekolah seperti, membuang
sampah pada tempatnya, memakai sepatu sendiri b@mpaan gurunya, makan sendiri tanpa
bantuan orang lain, berani datang ke sekolah seadpa harus ditunggui oleh orang tuanya

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentaig TODE PEMBIASAAN
DALAM RANGKA MENINGKATKAN KEMANDIRIAN ANAK DI TK AS H
SHOLIHIN TAHUN AJARAN 2022/2023” dapat disimpulkan sebagai berikut:
Kemandirian anak di TK Ash Sholihin dimulai dari toge pembiasaan,dan ada 3
pembiasaan yang sudah diterapkan di TK Ash Sholyaitu pembiasaan awal yang
rutin,pembiasaan contoh atau teladan dan pembiasaanogram. Berhasilnya metode
pembiasaan menjadikan kemandirian sudah mulai tdr&eg di TK Ash Sholihin ini bisa
dilihat dari keseharian anak di sekolah sepertmineang sampah pada tempatnya, memakai
sepatu sendiri tanpa bantuan gurunya, makan seadpa bantuan orang lain, berani datang
ke sekolah sendiri tanpa harus ditunggui oleh dtemya, dll.

Faktor pendukung untuk mengembangkan kemandamak yaitu: Para pendidik di
TK Ash Sholihin dapat dijadikan sebagai tokoh bagak-anak karena untuk membiasakan
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anak agar mandiri, misal guru berpakain rapi deetaih,anak-anak berada pada lingkungan
yang kondusif, pembiasaan pada hal-hal positifiselemjarkan dan dibiasakan secara terus
menerus. Faktor penghambatnya yaitu: Orang tua gangat memanjakan anaknya, dan
tidak tega meninggalkan anak berada di sekolahirs¢adpa orang tua, tidak dilatih dan
dibiasakan anak untuk bersifat mandiri. Cara guamingkatkan kemandirian anak melalui
metode pembiasaan yaitu, menjadikan guru sebafgalate bagi anak, membiasakan dan
melatih anak dimulai dari hal-hal yang kecil, peadaian pada hal-hal positif dilakukan
secara terus menerus.
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